7

« \}"I’ \f'l"' ;
{ 1 /

Fung51 dan Kedudukan
Dlalek ]akarta




‘Fungsi dan Kedudukan |
Dialek Jakarta

I

00002247







Fungsi dan Kedudukan
Dialek Jakarta

Muhadjir,
Djoko Kentjono, Ayatrohaedi,
Bastomi Ervan, Nurhadi Magatsari

PERPUSTAKAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA
| DEPARTEMEN PENDIDIKA

4

@ DAN KEGUDAYAAN

: ,Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta

1979



Hak cipta pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

ATy

PIORIE ST T SO

" Lumintai Basuki Suhardi, K di, Sri Sukesi Adiwimarta, Dendy S Mubhadjir, Ayat

ot gt Bolaga f b

A Y el
P e S T e U

' K /ea-— £ = &4. :F%

S. Effendi (Ketua)
Yayah B. Lumintaintang

Abd. Gaffar Ruskhan

Redaksi

o

SeriBb 16

Buku ini semula merupakan salah satu naskah hasi! Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dumh tahun
1976/1977--1978/1979. .

Staf Inti Proyek: S. Effendi (Pemimpin), Zulkarnain (Bendaharawan), Farid Hadi (Sckretaris), Lukman Ali, Yayah B.

3 M.

Sumantri (para asisten), Dr. Amran Hdim Dr. Muljamo Sumardi, Dr. Astrid S. Soesanto (para konsuitan).

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang chgunakan atau dlperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari
penerbit, kecuali dalam hal p ipan untuk b lisan artikel atau karangan iimiah. Alamat penerbn
Pusat Pembi dan P b Bahasa, Jalan Dlponegoro 82, Jakarta Pusat.




PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua
(1974/75--1978/79) telah digarikan kebijaksanaan pembinaan dan
pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam
kebijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk
sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di
kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu
dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan
ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa In-
donesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, dan
penyusuhan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui ber-
bagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan daerah yang
utama, kesusastraan dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke
dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahsaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perckaman, pen-
-dokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengem-
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penatara, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
. dan hadiah penghargaan. .

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, diben-
tuklah oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan



Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek
Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas mengadakan peneli-
tian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya,
termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah kebahasaan dan
kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang perlu
dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini ditunjang oleh 10 proyek yang
berlokasi di 10 propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola
oleh Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh
IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwi-
jaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung
Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai
Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola
oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas
Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, (9) Daerah
Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa
Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP Malang.
Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian
dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun
berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan pro-
gram proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga
perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan pengarahan
dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat. - '
Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat
menghasilkan lebih dari 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa
dan sastra dan lebih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah tiga tahun beker-
ja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah laporan
penelitian tentang berbagai aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan
naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan di
gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakat luas. .
Buku Fungsi dan Kedudukan Dialek Jakarta ini semula
.merupakan naskah laporan penelitian yang disusun oleh tim peneliti
dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia Jakarta dalam rangka kerja
sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah 1976/1977. Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta,
naskah tersebut diterbitkan dengan dana Proyek Penelitian Pusat
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dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian di kalangan peneliti
bahasa, peminat bahasa,dan masyarakat pada umumnya.

Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian
Pusat, beserta staf, tim peneliti, redaksi, dan semua pihak yang
memungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan
terima kasih tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Agustus 1979 Prof. Dr. Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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KATA PENGANTAR

Penelitian fungsi dan kedudukan dialek Jakarta dilaksanakan
berkat kerja sama Fakultas Sastra, Universitas Indonesia, dengan Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa. Pimpinan Fakultas Sastra mula-
mula menyerahkan pelaksanaan penelitian ini kepada suatu tim yang
anggota-anggotanya adalah Djoko Kentjono, Ayastrohaedi, Bastomi
Ervan, Nurhadi Magatsari, dan saya sendiri sebagai ketua tim. Tim
tersebut menunaikan tugasnya mulai dari penyusunan rancangan kerja,
pembuatan instrumen, pengumpulan data, dan sebagian dari tabulasi
data lapangan. Akan tetapi, oleh kesibukan-kesibukan yang menyita
sebagian besar anggota tim, penyelesaian pekerjaan tabulasi,
pengolahan data, dan penyusunan laporan penelitian terpaksa diker-
jakan sendiri oleh ketua tim; sedang anggota tim bertindak sebagai
konsultan. Oleh sebab itu, periu dijelaskan di sini, apabila ternyata
hasil pengolahan dan penyusunan laporan ini tidak memenuhi
harapan, kekurangan itu sepenuhnya menjadi tanggung jawab pe-
nyusunan laporan.

Selanjutnya dalam kesempatan ini penyusun laporan dan seluruh
tim peneliti ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Pimpinan Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa yang telah memberikan kepercayaan kepada tim untuk
melakukan tugas penelitian ini, kepada para mahasiswa Jurusan An-
tropologi dan Jurusan Sastra Indonesia yang telah membantu
sepenuhnya proses pengumpulan data lapangan, kepada para pejabat
Pemerintah Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Raya beserta semua
aparatnya yang telah memberikan izin dan fasilitas yang kami perlukan



selama pengumpulan data, dan akhirnya kepada semua pihak yang
telah membantu dan melancarkan pekerjaan penelitian. Semoga Tuhan
memberikan imbalan sesuai dengan amal yang telah mereka sum-

bangkan.
Kepada semua pembaca laporan, kami harapkan kritik dan saran

demi perbaikan penelitian ini, penelitian lain yang sejenis.

Jakarta, Agustus 1979. Ketua Tim Peneliti
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1. PENDAHULUAN

1.0 Pengantar

Penelitian ini bertujuan memeriksa fungsi dan kedudukan dialek
Jakarta pada masyarakat pemakainya, masyarakat ibu kota Republik
Indonesia. Agar laporan ini dapat dimengerti lebih baik, pada bagian
.ini akan diberikan gambaran keadaan penduduk, bahasa dan
kedudukan sosialnya yang dapat diambil dari kepustakaan yang sudah
ada, tujuan penelitian, metode yang dipergunakan, dan hal-hal lain
yang diharapkan dapat memberikan lukisan lebih jelas tentang latar
belakang sosiolinguistis masyarakat Jakarta.

" 1.1 Penduduk

Dari pendaftaran penduduk dan sensus yang sampai kepada kita,
para ahli mengungkapkan bahwa inti penduduk kota Jakarta pada
masa lampau bukanlah ’asli’, dalam arti bukan penduduk yang
menetap sejak sebelum kota dan masyarakat Jakarta terbentuk. Ketika
pada tahun 1619 Pieterzoon Coen menduduki Jakarta, sebagian pendu-
duk meninggalkan kota Jakarta. Kemudian Coen menutup dari
penduduk pedalaman dengan alasan keamanan (Leirissa, 1973).

Baru beberapa tahun kemudian Coen membiarkan orang Cina
menjadi penduduk kota, menyusul orang Banda, orang-orang Melayu,
Bali, Bugis, Ambon, dan orang-orang India Selatan yang beragama
Islam (’orang Moors””). Dan di samping mereka didatangkan pula
pekerja dan para budak dari sebelah Indonesia Timur--terutama Bali--
dan dari luar Indonesia, dari pantai Koromandel (Castles, 1967).

Berdasarkan daftar penduduk dalam tiga kurun waktu tersebut
dapatlah dikatakan bahwa sampai dengan awal abad ke-19, unsur



terpenting penduduk Jakarta adalah golongan budak dan golongan

. Cina. Tetapi pada akhir abad ke-19 golongan budak telah bercampur
menjadi satu kelompok penduduk yang dikenal sebagai Orang
Betawi”, atau penduduk asli Jakarta dan merupakan penduduk
terbesar di antara golongan lain, yakni Arab, Cina dan Eropa.

Berikut tabel perkembangan penduduk hingga akhir abad ke-19, yang di-
ambil dari perhitungan Castles (1967:157)

Tabel 1
Perkembangan Penduduk Jakarta

Penduduk 1671 1815 18931
Eropa dan campuran 2.750 2028 9017
Cina dan pranakan 2.747 11.854 26.569
"Mardijkers”* 5.362 - -
Arab — 318 2.842
“Moors” 3 — 119
Jawa dan Sunda 6339 * 3.331 )
Sulawesi Selatan — 4.139°
Bali 981 7.720 72.241°
Sumbawa - 232 }
Ambon dan Banda — 82
Melayu 611 3.155
Budak . 13.278 14.249 )

32.068 47217 110.669

t Daftar penduduk pada tahun 1971 berasal pada Dagh-Register (Batavia. 1902:27-
30); sedangkan pada tahun 1815 berasal pada T.S.Rafles, History of Java, edisi
kedua, London 1830. Jilid I1;27

2 Golongan mardijkers adalah mereka yang berasal dari India Selatan;golongan budak

yang telah dimerdekakan dan merupakan bangsa campuran yang berbahasa Portugis

Bangsa Moors adalah golongan Islam berasal India

Termasuk 5.000 penduduk Jawa dan Sunda di luar tembok kota

Termasuk sejumlah kecil orang Timor

Jumlah penduduk campuran

N w» e oW



Kemudian setelah perbudakan dihapuskan, pulau Jawa merupa-
kan sumber migrasi yang paling besar ke kota Jakarta. Menurut sensus
penduduk tahun 1930 (Castles, 1967:166), kurang lebih S0% penduduk
Jakarta adalah kelahiran kota Jakarta, dan 50% lainnya kelahiran luar

- Jakarta, dan unsur terbesar dari 50% terakhir adalah kelahiran Jawa
dan Sunda, yaitu masing-masing 494.547 jiwa orang Sunda dan 142.563
jiwa orang Jawa. Jumlah seluruh penduduk pada tahun 1930 adalah
1.443.517 jiwa.

Arus urbanisasi ke Jakarta, terutama sesudah perang kemerdekaan
semakin hari semakin deras dan semakin banyak ragam status sosial-
nya. Dari 4.475.642 jiwa penduduk Jakarta tahun 1971, yang lahirnya di
Jakarta hanya berjumlah 1.435.723 jiwa. Pulau Jawa masih tetap
merupakan sumber utama migrasi ke kota Jakarta. Dari jumlah
penduduk tersebut 708.117 jiwa kelahiran Jawa Barat, 472.263
kelahiran Jawa Tengah, dan 110.368 jiwa kelahiran Jawa Timur.
Sisanya berasal dari berbagai daerah lain di luar Jawa (Jakarta Dalam
Angka, 1974).

1.2 Bahasa

Menurut Castles, sampai dengan abad ke-18 bahasa yang menjadi
lingua-franca masyarakat Jakarta adalah sebentuk bahasa Portugis,
yaitu salah satu dialek yang dipergunakan oleh bangsa campuran yang
datang ke.Jakarta dari India sebagai budak’ (Castles, 1967:158). Tetapi
pernyataan Abdurrachman Surjomihardjo barangkali lebih masuk akal;
berdampingan dengan bahasa Melayu dipakai dialek Portugis sebagai
bahasa pergaulan di Jakarta (1976:27).

Pada akhir abad ke-19 bersama dengan larutnya berbagai bangsa
dan suku bangsa menjadi suku bangsa baru yang kemudian dikenal
dengan “suku Betawi”, bahasa Portugis itu berangsur menghilang
digantikan oleh bahasa Melayu yang kini kita kenal dengan nama
Dialek Jakarta."Dan pada awal abad ke-20, ketika di Indonesia timbul
berbagai organisasi yang bersifat kesukuan seperti Budi Utomo, Serikat
Sumatra, Serikat Ambon —pada tahun 1923 berdirilah organisasi
Kaum Betawi: suatu pernyataan secara sadar adanya suku Betawi
(Surjomihardjo, 1976).

7 Golongan ini yang telah dimerdekakan disebut sebagai kelompok "Mardijkers’’



1.2.1 Wilayah Bahasa dan Variasi Dialek

Bahasa Melayu yang kita kenal dengan nama Dialek Jakarta itu
merupakan "pulau bahasa” di kawasan bahasa Sunda, yang umumnya
dipakai di Jawa Barat. Di sebelah barat dan selatan, Dialek Jakarta
berbatasan dengan bahasa Sunda. Hanya di daerah pantai dialek ini
berbatasan dengan bahasa Jawa yang disebut sebagai Dialek Jawa
"lokal” (Budhisantosa, 1976). '

Luas wilayah ibu kota Jakarta adalah 577 km2 (terletak pada °68
lintang selatan, 11°15’ lintang utara, 94°45’ bujur timur, 04°05’ bujur
timur (Jekarta dalam Angka, 1974). Sedang jumlah penduduk
4.546.492 jiwa (Sensus Penduduk, 1971). Tetapi luas wilayah dialek
Jakarta melebihi luas daerah administratif tersebut. Di sebelah timur
dialek ini dipakai hingga ke Tambun, kabupaten Bekasi; di sebelah
selatan sampai di Cisalak, Bogor) dan di sebelah barat hingga ke
Tanggerang. .

Di daerah yang seluas itu, dialek Jakarta secara garis besar dapat
dibagi menjadi dua subdialek: dialek Dalam Kota dan Dialek
Pinggiran. Dialek Pinggiran sering disebut sebagai bahasa Melayu
Ora”. Ora adalah kata berasal dari bahasa Jawa yang berarti ’tidak’.
Subdialek Pinggiran sering disebut "betawi ora” oleh karena dalam
subdialek itu banyak dipakai unsur leksikal bahasa Jawa. Secara fone-
logis, dialek Dalam Kota ditandai oleh pemakaian vokal /e/ untuk
kata-kata yang dalam dialek Pinggiran dipakai vokal akhir /a/, /ah/,
atau /a’/.

Batas antara dua subdialek itu hingga sekarang belum pernah
diteliti. Daerah Cengkareng, Kebon Jeruk, Kebayoran, Pasar Rebc, dan
Pulau Gadung mungkin dapat diperkirakan merupakan batas subdialek
Pinggiran. :

Pada saat ini, akibat urbanisasi yang terus-menerus terjadi, dan
akibat pemakaian bahasa Indonesia yang makin luas, batas antara
kedua subdialek itu semakin kabur. Lebih-lebih pula oleh adanya
pembangunan yang terus terjadi banyak penduduk Jakarta yang terpak-
sa be;pindah tempat, makin mencampuradukkan batas-batas subdialek
tersebut. :

1.2.2 Dialek Sosial

Juga penelitian tentang dialek sosial belum dilakukan secara
cermat. Namun dari hasil penelitian yang ada secara umum keadaan
dialek sosial dapatlah digambarkan sebagai berikut. Akibat terus



mengalirnya pendatang baru ke kota Jakarta, dan semakin intensifnya
‘pemakaian bahasa Indonesia dapat diperkirakan menyebabkan adanya
variasi dalam dialek Jakarta. Berangkat dari asumsi itu seorang peneliti
dari Amerika telah mencoba menganalisis adanya perbedaan variasi
yang dilatarbelakangi oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat
pemakai dialek Jakarta.

Menurut Stephen Wallace, demikian nama peneliti tersebut dialek
Jakarta sekurang-kurangnya dapat dibagi menjadi dua subdialek sosial,
yaitu: (1) dialek Jakarta modern, dan (2) dialek konvensional. Yang
kedua ditandai oleh pengucapan vokal /e/ akhir secara konsisten untuk
setiap kata yang dalam bahasa Indonesia berakhir dengan vokal /a/.
Sedang yang pertama ditandai oleh pemakaian vokal /e/ yang hanya
terbatas pada kata-kata tertentu saja, yakni kata-kata yang termasuk
perbendaharaan kata dasar saja (Stephen Wallace, 1976; 1977).

Penelitian tersebut tentulah belum cukiip memerikan secara tuntas
tentang dialek sosial bahasa ini. Belum lagi diteliti berbagai aspek sosial
dan linguistik lainnya sebagai morfologi, sintaksis, dan unsur leksikal-
nya.

1.3 Kedudukan Dialek Jakarta (Penelitian Pustaka)

Seperti dijelaskan pada 1.2, dialek Jakarta sejak akhir abad ke-19
merupakan bahasa pergaulan di antara penduduk kota ini. Dewasa ini
dialek Jakarta bukan saja dipergunakan sebagai bahasa pergaulan di
pasar, antartetangga, dan di tempat bekerja, atau dalam kesenian
tradisional, melainkan juga mulai dipakai untuk berbagai keperluan
dalam media massa. Sejak puluhan tahun terakhir ini dialek Jakarta-
dipergunakan juga oleh berbagai surat kabar dalam rubrik-rubrik
tertentu, dalam ’pojok” surat kabar atau berbagai rubrik informal
lainnya (Anderson, 1966). Dan Radio Republik Indonesia memiliki juga
mata siaran yang diberi nama "Kang Sado dan Kang Gado-gado”
’Pengemudi delman dan penjual gado-gado’ (Muhadjir, 1971a).

Selain kesenian rakyat tradisional seperti lenong (baca Probonego-
ro, 1975), topeng (Muhadjir dan Lukman Hakim, 1972), dan hikayat
(Muhadjir, 1971b), kini berbagai surat kabar dan mingguan ibu kota -
secara teratur memuatkan juga berbagai cerita pendek dan cerita
bersambung yang seluruhnya atau sebagiannya mempergunakan dialek
Jakarta sebagai medianya. Dalam pada itu dialog dalam film nasional
yang dibuat di Jakarta, banyak yang mencampurkan bahasa Indonesia
dengan dialek Jakarta dalam dialog-dialognya (Muhadjir, 1971c).



Bertalian dengan meningkatnya kota Jakarta sebagai pusat
kegiatan pemerintahan, perdagangan, pendidikan, dan kegiatan kebu-
dayaan nasional lainnya, prestise dialek Jakarta makin menanjak pula
bersama-sama. Anak-anak muda dari berbagai daerah yang pernah
menginjakkan kakinya--untuk belajar atau bekerja--di Jakarta untuk
waktu tertentu, sekembalinya ke daerah asalnya; dengan bangga tetap
mempergunakan dialek Jakarta atau mencampurkan beberapa unsur-
nya ke dalam bahasa Indonesia yang dipakainya, untuk memperlihat-
kan identitasnya sebagai "anak ibu kota’”. Malahan menurut kesan
beberapa pengamat, di berbagai kota di luar Jakarta banyak anak muda
yang sering mempergunakan dialek Jakarta atau unsur-unsur khasnya
dalam bahasa Indonesia yang dipakainya antar mereka, sekalipun
mereka sama sekali belum pernah menginjakkan kakinya di bumi ibu
kota.

Ben Anderson (1966) dalam tulisannya tentang bahasa-bahasa
politik di Indonesia di bawah judul The Adventures of A New Language
menggambarkan dialek Jakarta sebagai bahasa rakyat kecil yang
menjadi bahasa golongan elite Jakarta. Bahasa yang kasar, lucu dan
intim itu lambat-laun menjadi sangat populer di kalangan yang lebih
luas. Dan dengan sedikit diperhalus dialek itu menjadi bahasa -
pergaulan sehari-hari antara semua golongan dalam masyarakat.

Dan dengan didukung oleh alat komunikasi modern, dengan ‘ film,
radio, dan televisi, dialek Jakarta memang mempunyai kesempatan
. berkembang lebih dari semua bahasa daerah atau dialek Melayu

lainnya. Oleh karena itu, likisan Ben Anderson yang membandingkan
dialek-Jakarta-bahasa Indonesia dengan tingkat ngoko dan krama
dalam bahasa Jawa tidaklah terlalu berlebihan (lihat 1.6).
Penggunaan dialek Jakarta dalam surat kabar bukan saja terjadi
pada masa ini, tetapi juga ternyata dilakukan oleh surat-surat kabar
pada masa sebelum kemerdekaan Republik Indonesia. Surat kabar
Taman Sari yang terbit permulaan abad ini misalnya, juga mempunyai
rubrik yang diberi nama "’Omong-omong hari Senen” yang diasuh oleh
orang yang menamakan dirinya Oom Piet menggunakan dialek ini
dalam rubriknya itu (Muhadjir, 1971). Surat- kabar yang sama juga
memuat laporan peradilan yang menggunakan dialog dalam dialek
Jakarta sebagai ilustrasi (13 Januari 1904).
Dialek ini bukan saja digunakan secara terplsah dalam rubrik-
rubrik tertentu dalam surat kabar yang terbit di Jakarta di samping
bahasa Indonesia, pengaruhnya terhadap bahasa Indonesia surat kabar.



pun makin terasa besarnya. Ungkapan dan kata-kata tertentu makin .
banyak menyusup ke dalam ungkapan bahasa Indonesia. Baik Ben
Anderson (1966) maupun Muhadjir (1971a; 1971b) mencatat berbagai
contoh kata dan ungkapan dialek Jakarta yang sering digunakan dalam
bahasa Indonesia surat kabar. Untuk sebagian kata-kata yang masuk
ke dalam bahasa Indonesia itu dapat diserap dengan mudah oleh
pemakai bahasa Indonesia, karena umumnya kata yang masuk ke
dalam bahasa Indonesia itu mempunyai kesamaan arti atau dan bentuk
dengan beberapa kata-kata bahasa daerah. Kalau pada masa sebelum
kemerdekaan, bahasa Melayu Minangkabau merupakan salah satu
sumber pengaruh untuk bahasa Indonesia, saat ini kedudukan bahasa
Melayu Minangkabau itu digantikan oleh dialek Jakarta (Muhadjir,
1971¢).

Seperti disebutkan pada awal bagian ini, peran dialek Jakarta
dalam bidang kesenian pun makin jelas. Bukan saja cerita pendek atau |,

‘cerita bersambung mulai banyak dimuat dalam surat kabar dan
mingguan, tetapi juga film nasional banyak yang menggunakan dialek
Jakarta dalam dialognya. Ini berarti bahwa dialek ini mulai memiliki
sastra tulis. Sejajar dengan itu, gubernur DKI pada hari ulang tahun
kemerdekaan yang ke XXIV menyambut perkembangan baru ini
dengan mengadakan sayembara cerita pendek dengan logat Jakarta (SK
Gupernur/Kepala Daerah Ibu Kota Khusus Jakarta, Nomor Ib
10/2/24/1969) yang ternyata mendapat sambutan baik dari masyara-
katnya.

Dalam pada itu, kehidupan kesenian lisan seperti lenong dan
topeng, atas prakarsa Soemantri dan kawan-kawannya tetap terpeli-
hara. Bahkan dengan fasilitas Taman Ismail Marzuki, kesenian lisan
Betawi itu dikenalkan kepada masyarakat yang lebih luas daripada
pemilik kesenian itu sendiri (Sumantri Sastrosuwondo, 1976). Sejajar
dengan kesenian daerah lain, Televisi Republik Indonesia juga secara
teratur mengenalkan bentuk kesenian Jakarta tersebut.

Keterangan tentang fungsi dan kedudukan dialek Jakarta sebagai-
mana dijelaskan pada bagian-bagian terdahulu bersumber pada catatan
dan tulisan berdasarkan kesan dan data yang terbatas. Informasi yang
bersumber kepada penelitian lapangan memarng belum cukup banyak.
Sepanjang yang dapat diketahui selama ini baru ada dua kegiatan
penelitian lapangan mengenai kedudukan sosial dialek ini. Hasil
penelitian yang pertama tentang variasi fonologis dan hubungannya
dengan latar belakang sosial ekonomis pemakainya menghasilkan



kesimpulan bahwa berdasarkan variasi fonologis dialek Jakarta terbagi .
ke dalam dua subdialek sosial, yaitu dialek yang konvensional dan
modern, seperti sudah dijelaskan pada bagian 1.2.2 Yang kedua
berupa penelitian tentang fungsi dan pemakaian Bahasa Indonesia dan
dialek Jakarta pada pelajar sekolah lanjutan atas, yang dilakukan oleh
Yayah B. Lumintaintang (1975).

Laporan peneliti terakhir tersebut yang berisi uraian statistik
tentang pola pemilihan bahasa berdasarkan peran partisipan dan pokok
pembicaraan—antara guru dengan guru, guru dengan murid, murid
dengan murid, dan murid dengan guru—menghasilkan kesimpulan .
sebagai berikut. Dibanding dengan guru, murid SMA cenderung
memilih dialek Jakarta daripada bahasa Indonesia, baik dalam pembi-
caraan resmi maupun pembicaraan yang akrab. Selain itu dapat pula
ditarik kesimpulan bahwa dialek Jakarta mempunyai kecenderungan
untuk dipakai dalam komunikasi antar kelompok, antara guru dengan
guru dan antara murid dengan murid. Sedang antara guru dengan
murid atau antara murid dengan guru, persentasi pemakaian bahasa
Indonesia amat tinggi. Pokok pembicaraan memang sangat menentu-
kan pemilihan bahasa yang dipakai untuk melakukan interaksi, tetapi
faktor keperanan antar-partisipan nampaknya lebih dominan (ditafsir-
kan dari data pada bab 5.1.7 laporan Yayah B. Lumintaintang).

1.4 Latar Belakang dan Masalah

Dialek Jakarta dewasa ini mempunyai kedudukan yang sangat
istimewa, baik dilihat dari masyarakat pemakainya, strukturnya mau-
pun hubungannya dengan bahasa Indonesia. Oleh letak geografisnya,
yakni alat komunikasi yang dipergunakan di pusat pemerintahan
Republik Indonesia, dialek ini mempunyai kedudukan yang khusus,
dan oleh karena itu cenderung mempunyai prestise yang dipandang
tinggi. Dalam pada itu masyarakat pemakai dialek ini merupakan
masyarakat yang hetorogin. Terhadap bahasa Indonesia, dialek ini
mempunyai hubungan saling pengaruh yang amat kuat. Oleh sebab itu,
hampir dari semua segi penelitian sosiologis merupakan hal yang
mempunyai prioritas yang cukup tinggi.

Akan tetapi, bertentangan dengan fungsi dan kedudukan dialek
ini, penelitian tentang dialek ini masih amat dini, baik mengenai fungsi
dan kedudukannya maupun segi-segi sosial lainnya (lihat kembali 1.3).
Penelitian tentang pemakaian dialek ini yang dilakukan oleh B. Lumin-

_ taitang (1975) tersebut pada 1.3, dilaksanakan terbatas pada kelompok



masyarakat yang amat kecil, yaitu di kalangan pelajar sekolah
menengah atas saja. Dan penelitian dialek sosial yang dilakukan
Stephen Wallace pun hanya didasarkan pada sampel yang terbatas.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi tentang fungsi dan
kedudukan sosial dialek ini, tim peneliti memilih segi fungsi dan
kedudukan dialek Jakarta pada masyarakat pemakainya, melanjutkan
penelitian yang sama yang telah dilakukan Yayah B. Lumintaintang
yang hanya membatasi diri pada Sekolah Menengah Atas.

1.5 Jangkauan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
kedudukan dan fungsi dialek Jakarta dibanding dengan bahasa
Indonesia. Sebagaimana diketahui dari penelitian yang telah dijalankan
dalam masyarakat Jakarta dipakai dua bahasa: dialek Melayu Jakarta
dan bahasa Indonesia. Dilihat dari struktur dasar dan kosa kata
dasarnya, kedua bahasa tersebut -merupakan dua dialek dari satu
bahasa (Ikranegara, 1975). Dalam masyarakat diglosik semacam itu
dapat diramalkan bahwa kedua variasi bahasa masmg—masmg mempu-
nyai fungsinya sendiri-sendiri. Penelitian ini bertujuan melakukan
deskripsi fungsi dan kedudukan kedua variasi bahasa tersebut dalam
masyarakat ibu kota, melalui pola pemilihan variasi bahasa para
pemakainya.

1.6 Hipotesis )

Masyarakat Jakarta ditinjau dari komposisi penduduknya bersifat
hetorogen, sedang dilihat dari segi kebahasaan bersifat diglosik. Dalam
masyarakat semacam itu setiap variasi bahasa mempunyai fungsinya
masing-masing. Ben Anderson (1966) menggambarkan kedudukan dan
fungsi dialek Jakarta dan bahasa Indonesia sebagai tingkat ngoko dan
kromo dalam bahasa Jawa, dalam arti dialek Jakarta dipergunakan
pada situasi tak resmi dan bahasa Indonesia dipakai dalam situasi
resmi. Seorang peneliti lain, Yayah B. Lumintaintang (1975) yang telah
melakukan penelitian fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia pada
Sekolah Menengah Atas di Jakarta dan Tangerang antara lain mengha-
silkan kesimpulan bahwa tidak dalam semua situasi formal diperguna-
kan bahasa Indonesia di kalangan guru dan murid.

Berdasar kedua sumber di atas, penelitian ini mengajukan hipotesis
bahwa fungsi dan kedudukan dialek Jakarta bukan hanya ditentukan
oleh faktor formal dan informal situasi pembicaraan, tetapi juga



hubungannya antara partisipan menentukan fungsi dan kedudukan
dialek ini. Dengan kata lain terjadi tarik menarik antara kedua faktor
tersebut. Oleh sebab itu perlu diuji pola pemakaian dialek Jakarta,
selain berdasarkan pokok pembicaraan, juga berdasarkan hubungan
partisipan, dengan pengandaian bahwa partisipan komunikasi juga
dapat digolongkan berdasarkan akrab tidaknya hubungan antarpartisi-
pan.

1.7 Populasi dan Sampel .

Melanjutkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yayah B.
Lumintaintang yang hanya mengambil contoh sekelompok kecil masya-
rakat Jakarta, yakni guru dan murid di Sekolah Menengah Atas,
penelitian ini dimaksudkan untuk menjangkau seluruh lapisan masya-
rakat Jakarta, tanpa membedakan tingkat sosial, asal-usul, dan daerah
tempat tinggalnya. i

Untuk populasi tersebut, data diambil secara acak dengan
mengambil informasi dari 9 daerah (kelurahan), yakni masing-masing
kelurahan (1) Menteng, (2) Tanahabang, (3) Panjaringan, (4) Kema-
yoran Serdang, (S) Jatirawamangun, (6) Kelender, (7) Condet, (8)
Rawabelong, dan (9) Lentengagung.

Lokasi tersebut ditentukan dengan jalan mengambil titik tengah
kota, lalu dari titik itu ditarik garis menurut arah angin. (Lihat peta
lokasi pada Lampiran 1) Penentuan lokasi itu dimaksudkan agar
seluruh daerah penelitian dapat terwakili tanpa menghiraukan batas
wilayah variasi dialek areal. Seperti sudah dijelaskan pada 1.2.1,
seluruh wilayah dialek Jakarta terbagi menjadi dua subdialek areal,
dialek Dalam Kota dan Pinggiran. Namun sesuai dengan tujuan
penelitian ini, perbedaan variasi dialek geografis itu tidak diperhitung-
kan. :

Sebagai sampel, dari tiap daerah diambil 30 orang informan, yang
masing-masing terdiri dari 15 orang murid sekolah dan 1S orang
orang-tua mereka. Dengan demikian data telah diambil sebanyak 270
informan. Akan tetapi oleh berbagai sebab terjadi kegagalan dalam
memperoleh data, sehingga analisis hanya dilakukan dari 177 orang
informan saja. '

Komposisi informan, yang data dan informasinya menjadi dasar
analisis (bab 2) adalah sebagai berikut. Pertama-tama seluruh informan
terbagi menjadi dua golongan: (1) pendatang, dan (2) penduduk asli.
Masing-masing dikelompokkan menurut golongan (a) orang tua, dan
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(b) murid. Selanjutnya digolongkan pula menurut tingkat pendidikan-
nya, yaitu (i) mereka yang berpendidikan Sekolah Dasar dan yang tidak
berpendidikan, dan (ii) yang berpendidikan Sekolah Menengah
Lanjutah Pertama sampai Perguruan Tinggi. Berikut daftar lengkap
para informan: :

A. Kelahiran Jakarta (Jakarta Asli)

1. Orang tua berpendidikan SD 48 orang
SMP 9orang  S7
101
2. Murid berpendidikan SD 18 orang
) SMP 26 orang 44
B. Kelahiran Luar Jakarta (Pendatang)
1. Orang tua berpendidikan SD 18 otang
SMP 26 orang 44
' 76
2. Murid berpendidikan SD 12 orang
SMP 20orang 32
JUMLAH 177

1.8 Metode dan Teknik

Penelitian ini dilaksanakan dengan (a) melakukan penelitian
pustaka—seperti sebagiannya telah dilaporkan pada :1.4—dan (b)
pengumpulan data lapangan. Kegiatan pertama dilakukan untuk mem-
peroleh informasi dari tulisan dan laporan penelitian yang dilakukan
dengan tujuan agar dapat diperhitungkan dengan lebih cermat
informasi mana yang perlu diperoleh dari kegiatan lapangan, sehingga
tidak terjadi tumpang tindih dengan informasi yang telah tersedia.
Sebaliknya dari data lapangan diharapkan diperoleh informasi yang
melengkapi bahan yang telah tersedia, menguji hal-hal yang belum
cukup mendapatkan pembuktian, serta memberikan kemungkinan ter-
bentuknya hipotesis-hipotesis baru yang dapat menarik penelitian
selanjutnya.

Teknik pengumpulan data lapangan dilakukan dengan wawancara
terarah. Sebelum para petugas lapangan menghubungi para informan
lebih dahulu disusun daftar pertanyaan untuk pedoman melakukan
wawancara langsung dengan para informan, untuk memperoleh
informasi tentang tiga hal berikut: (1) data pribadi yang berupa latar
belakang sosio-linguistis informan, (2) pemilihan variasi bahasa yang
dipergunakan bila berhadapan dengan orang kedua yang mempunyai
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berbagai status dan hubungan, (3) dan pemilihan bahasa bila membica-
rakan berbagai pokok pembicaraan.

Oleh karena dialek Jakarta dan bahasa Indonesia h1erupakan dua
variasi bahasa yang keduanya dikuasai oleh informan, maka sebelum
pertanyaan tentang pemilihan variasi bahasa yang dipergunakan, setiap
informan lebih dahulu diperiksa apakah informam menyadari perbeda-
an kedua variasi bahasa dialekJakarta dan bahasa Indonesia (pertanya-
an 05 dan 06 dari Daftar Pertanyaan pada Lampiran 2). Untuk
keperluan penggolongan informan menjadi golongan penduduk asli dan
pendatang, selain ditanyakan tempat kelahirannya, juga ditanyakan
bahasa pertamanya (bahasa ibunya), yakni pertanyaan nomor 07. Dari
hasil pengumpulan data kontrol ini ternyata sangat bermanfaat. Banyak
informan yang lahir di Jakarta, tetapi masih tetap menggunakan bahasa
daerahnya. Informasi dari informan semacam itu tidak diperhitungkan.

Pertanyaan tentang latar belakang sosio-linguistis lainnya meliputi -
- tempat kelahiran, usia, lama tinggal di Jakarta, dan tingkat pendidikan
(pertanyaan nomor 01 sampai 04).

Untuk memperoleh data pemilihan bahasa yang ditentukan oleh
hubungan antarpartisipan, orang kedua yang menjadi lawan bicara
informan digolongkan menjadi dua kelompok: hubungan akrab. dan tak
akrab. Hubungan akrab ialah mereka yang mempunyai hubungan ke-
keluargaan, kenalan akrab, dan tetangga. Sedang hubungan tak akrab
ialah mereka yang mempunyai hubungan institusional seperti atasan,

kolega, guru atau murid. ) . X
Sedang pertanyaan yang bertalian dengan pemakaian bahasa ber-
dasarkan situasi, pokok pembicaraan dibagi menurut bidang atau
domain kekeluargaan, persahabatan, agama, pendidikan, dan kedinas-
an. A
Oleh karena informan terbagi menjadi dua golongan, murid dan
orang tua (lihat kembali 1.7), daftar pertanyaan dibagi sebagai berikut:
kelompok pertanyaan yang ditujukan kepada semua informan, yang
meliputi latarbelakang sosiolinguistis dan kebiasaan berbahasa yang
berhubungan dengan murid maupun orang tua, yakni pertanyaan
nomor 01 sampai dengan 41 (yang kami beri nomor bagian I UMUM;
kelompok kedua ialah pertanyaan yang khusus ditujukan kepada para
murid, yakni nomor 42 sampai dengan 57 bagian II MURID; dan
kelompok ketiga yang ditujukan kepada pata informan orang tua, yakni
pertanyaan nomor 42 sampai dengan 65 bagian III ORANG TUA.
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1.9 Pengolahan Data

Hasil penelitian pustaka sebamannya dlpergunakan untuk disaji-
kan pada bagian pendahuluan ini, terutama nomor 1.1 sampai dengan
1.4, Hasil penelitian pustaka ini diharapkan dapat merupakan petunjuk
bagi mereka yang akan melakukan berbagai aspek tentang, dialek
Jakarta dan hal-hal lain yang bertalian.

Tidak seluruh data lapangan dapat diolah dalam laporan penehtxan
ini, Dari 270 lembar pertanyaan dan jawaban, yang ternyata dapat
dipergunakan hanyalah 177 berkas saja. Hal ini sebagiannya karena ke-
- kurang-telitian petugas lapangan, dan sebagian lain karena setelah
diseleksi dengan alat kontrol seperti disebutkan pada 1.8, ternyata
informasinya tidak dapat dipergunakan. Hal ini terjadi misalnya, infor-
man ternyata tidak dapat membedakan dialek Jakarta dari bahasa
Indonesia; atau juga mengaku lahir di Jakarta, tetapi bahasa pertama-
nya bukan dialek Jakarta.

. Selain itu, oleh karena kekurangan waktu terbatasnya kesempatan
dan tenaga, maka tidak seluruh data-dapat disajikan pengolahannya
pada laporan kali ini. Data tentang sikap kebahasaan misalnya karena
pertanyaannya kurang tajam tidak dapat disajikan pengolahannya.
Dalam pada itu walaupun variabel yang diperoleh cukup banyak seperti
faktor jenis kelamin, lamanya seorang pendatang tinggal di Jakarta,
oleh karena tidak cukup waktu tidak dilakukan pengolahan datanya.
Variabel yang dianalisis hanyalah betupa kelompok penduduk asli-
pendatang, perbedaan umur, dan tingkat pendidikan. ‘

1.10 Penyajlan Laporan

Susunan laporan penelitian ini sebagal berikut. Bab 1 menyajikan
keterangan yang diharapkan dapat mengantarkan pembaca kepada
analisis data, yaitu tentang penduduk, bahasa yang dipakai, variasi
geografis, dan sosial dialek Jakarta, jangkauan penelitian hipotesis -
metode dan data. Bab 2 merupakan bab inti yang menyajikan pengo-
lahan data lapangan. Bab 3 berupa hasil analisis. Ketiga bab utama itu
dilampiri dengan tabulasi terperinci, lembar wawancara, dan peta.
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2. PENGOLAHAN DATA

2.0 Data

Seperti dijelaskan pada 1.9, seluruh data berasal dari 270 orang
informan, tetapi setelah diseleksi hanya tinggal 177 saja yang informasi-
nya dijadikan dasar analisis. Hal ini- sebagiannya karena kurang
lengkap, dan sebagian lain meragukan setelah diperiksa dengan alat
kontrol yang disediakan (lihat 1.9).

Seluruh pertanyaan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu nomor I
untuk murid dan orang tua (UMUM), bagian II khusus untuk murid
(MURID), dan bagian III untuk orang tua (ORANG TUA). Dan pokok
pertanyaan pun terbagi menjadi tiga kelompok:

(a) latar belakang sosiolinguistis para informan yang berjumlah 29 per-
tanyaan (nomor 01-10 untuk UMUM; 42--43 untuk MURID; dan
42--56 untuk ORANG TUA).

(b) tentang pemilihan bahasa yang dipergunakan dalam berbagai hu-
bungan yang berjumlah 45 pertanyaan (nomor .11--36 untuk
" UMUM; 44--53 untuk MURID; dan 56--65 untuk ORANG TUA).

(c) tentang sikap bahasa yang berjumlah 7 pertanyaan (nomor 37--41
untuk UMUM; dan 54--57 untuk MURID).

Isi pertanyaan nomor (b), yakni tentang pemakaian bahasa, dike-

pokkan menjadi 2 golongah juga, yaitu pemakaian bahasa berdasar

&%ngan partisipan (nomor 11--20 untuk UMUM; ‘44--47 untuk

MURID; dan 56--57 62--64), dan pemakaian bahasa berdasar situasi

pemblca:aan ‘yaitu nomor 21--36 dari UMUM; nomor 48 dari MURID;

dan nomor 58--61 untuk ORANG TUA. '

‘Dari data dan informasi yang telah diperoleh itu, pengolahan data
hanya dilakukan. terhadap pemakaian bahasa yang berhubungan
dengan peran partisipan dan situasi serta pokok pembicaraan, dengan
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variabel (1) asli-pendatang, (2) murid-orang tua, dan (3) tingkat
pendidikan.
Agar laporan ini i lebih mudah diperiksa, berikut akan diuraikan
data pemakaian bahasa baik berdasar hubungan partisipan maupun
berdasarkan situasi dan topik:

A. Pertanyaan Berhubungan dengan Hubungan Partlstpan
Seperti dijelaskan pada 1.8, seluruh partisipan dibagi menjadi dua
kelompok (a) yang mempunyai hubungan akrab, dan (b) tak akrab.
Selain itu, seluruh partisipan juga dibagi berdasarkan kekuasaan
menjadi tiga golongan, yaitu
1) Lawan bicara (02) yang lebih tinggi
(a) Hubungan akrab, yaitu meliputi:
(1) Orang tua (ibu bapak)
(2) Tetangga yang lebih tua
(b) Hubungan tak akrab, yaitu
(1) guru
(2) atasan (bagi yang bekerja di kantor)
2) Lawan bicara (O2) sederajat
(a) Hubungan akrab, meliputi:
(1) Saudara kandung
(2) Kerabat lainnya
(3) Tetangga yang sebaya
(4) Teman
(5) Istri atau suami
(b) Hubungan tak akrab, yaitu
(1) Teman sekolah
(2) Rekan. sekerja
3) Lawan bicara (O2) lebih rendah
(a) Hubungan akrab, yaitu
(1) Pembantu rumah tangga
(2) Anak kandung
(b) Hubungan tak akrab
(1) Pesuruh sekolah (bagi murid)
(2) Bawahan (di tempat kerja).

B. Pertanyaan Berhubungan dengan Situasi

Situasi dalam hubungan ini diartikan untuk membedakan pembi-
caraan resmi dan tak resmi berdasarkan pokok pembiecaraan maupun
tempat dan waktu. Berikut pertanyaan yang dipergunakan untuk
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pembicaraan situasi resmi dan tak resmi:

(a) Situasi resmi '

Pertanyaan untuk memperoleh informasi pemakaian bahasa dalam
situasi resmi dibagi menjadi; pembicaraan perorangan dan pembicara-
an di depan umum. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:

(1) Pemakaian bahasa dalam surat keluarga (perorangan)

(2) Dalam pembicaraan soal kemasyarakatan (perorangan)

(3). Ketika khatib berkhotbah di masjid (di depan umum)

(4) Ketika mubalig berdakwah (depan umum)

(5) Ketika penghulu menikahkan (di depan umum)

(6) Pendeta berkhotbah di gereja (di depan umum)

(7) Pendeta menikahkan (depan umum)

(8) Murid belajar bersama (perorangan)

(9) Pembicaraan-di kantor Rukun Tetangga (di depan umum)

(10) Ketika melamar gadis (perorangan)
(11) Ketika berbicara masalah dinas di kantor (perorangan)

b. Situasi tak resmi

Pertanyaan untuk pembicaraan tak resml mellputl pembicaraan

biasa maupun emosional sebagai berikut: -

(1) Ketika berbelanja di toko atau warung (biasa)

(2) Ketika menulis surat kepada teman (biasa)

(3) Ketika menghitung dalam hati (biasa)

(4) Ketika marah (emosional) kepada (a) saudara, (b) pembantu (c)

suami atau isteri

(5) Ketika bertengkar (emosional) dengan (a) orang tua, (b) tetang-

~ ga, (c) teman, (d) suami atau istri

2.0.1 Tabulasi _
. Tabulasi dilakukan dengan kategorisasi jawaban seperti dijelaskan
dalam 2.1, nomor A dan B. Mula-mula dicatat semua jawaban dalam
kolom-kolom yang disusun sesuai dengan kategorisasi tersebut (lihat
lampiran 1), kemudian ditarik lagi dalam angka-angka gabungan untuk
kemudsan digunakan dalam analisis data seperti terlihat pada bab 3
menyhsul Jadi, dengan hanya menyebut jumlah jawaban untuk lawan
bicara (02) lebih tinggi, sederajat, dan lebih rendah, dengan pemisahan
jawaban untuk lawan bicara dalam hubungan akrab dan tak akrab.
‘Démikidn juga untuk tabulasi jawaban pemakalan bahasa berdasarkan
situasi, hanya dibagi menjadi dua kolom resmi dan tidak resmi, angka
yang lebih terperinci tentang jawaban satu persatu dijadikan lampiran

saja.
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Seperti dijelaskan pada 1.8, data diperoleh dengan melakukan wa-
wancara terarah, dengan pertanyaan-pertanyaan yang tertutup, misal-
nya: Bahasa apa yang dipergunakan bila berbicara dengan guru?
Untuk mencatat jawaban semacam itu pewawancara telah mengategori-
sasikan jawaban menjadi (1) Bahasa Indonesia, (2) Dialek Jakarta, (3)
Bahasa Daerah, (4) Bahasa Campuran, (5) Bahasa lain. Sesuai dengan -
program pengumpulan data itu, tabulasi dilakukan déngan mencatat .
jumlah jawaban dari tiap komponen yang dijawab oleh informan.

Bentuk tabulasi menjadi demikian. Baris atas keterangan tentang
bahasa yang dipakai, sebelah kiri keterangan akrab-tak akrab hubung-
an antarpartisipan, dan di sebelah kanan jumlah jawaban; lalu setiap
angka disertai jumlah persentase yang dihitung berdasarkan jumlah
jawaban yang masuk. Contoh:

Contoh Tabulasi

O1 Pendatang--O2 Lebih Tinggi, akrab--tak akrab

Bahasa :
pj | Bl | BD | BC1| B2 | N
Hubungan :
29 |19 1 8 - 8 |25
Alrsd 12,88 | 88,44 | 0,44 | 3,55 | 3,55 | 99,42
7 |35 5 11 |320
Tak Akrab 182 : 8
199 | 27,18 [ 10,93 | 1,56 | 3,43 | 99,97

Simbul O2 untuk orang kedua, DJ dialek Jakarta, BI bahasa
Indonesia, BD untuk bahasa Daerah, BC1 bahasa Campuran Dialek
Jakarta-Bahasa Indcaesia, dan BC2 untuk Bahasa Campuran dialek
Jakarta atau bahasa Indonesia-bahasa Daerah. Sedang N untuk jumlah.

' Demikian juga yang dilakukan untuk data tentang pemakalan
bahasa berdasarkan situasi.

2.0.2 Perhitungan  Persentase

Seperti nampak pada contoh pada akhir 2.0.2, persentase dlhltung "
berdasarkan jumlah jawaban yang masuk. Hal ini dilakukan. karena -
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jawaban dari setiap pertanyaan tidak selalu diisi oleh informan yang -
. sama. Hal ini disebabkan karena tidak semua informan adalah orang
kaya yang mempunyai pembantu, atau juga tidak setiap informan
pegawai yang mempunyai atasan atau bawahan. Angka persentase
- disajikan dengan dua angka sesudah koma, dengan menghitung jumlah
persentase jawaban, tanpa dibulatkan, sehingga yang diperhitungkan
hanya sekitar 98—99%.

2.1 Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
2.1.1 Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Seluruh Informan

Berikut akan diuraikan pemakaian bahasa yang dipilih seluruh in-
forman, dengan tidak membedakan perbedaan kelompok etnis, us1a,
kelamin, maupun latar belakang pendidikannya.

Dengan menggolongkan peran Orang Kedua terhadap pembicara
menjadi tiga golongan: yang lebih tinggi, sederajat, dan yang lebih .
rendah--dengan pembedaan hubungan akrab dan tak akrab pada tiap-
tiap kelompok--dapat kami laporkan lukisan umum tentang keduduk-
an Dialek Jakarta di samping Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah
menurut peran peserta pembicaraan. Dibanding dengan pemakaian
.. Bahasa Indonesia, pemakaian Dialek Jakarta menempati kedudukan
- persentase pemakaian yang paling tinggi bila pembicara berhadapan
dengan Orang Kedua yang sederajat, menyusul persentase pemakaian
Dialek Jakarta terthadap Orang Kedua yang lebih rendah, dan yang
paling kecil bila pemblcara berhadapan dengan Orang Kedua yang
lebih tinggi.

Pembagian hubungan akrab - tak akrab menghasilkan gambaran
sebagai berikut. Perbedaan yang menyolok dalam hubungan akrab dan
tak akrab i 1m hanyalah pada pemakaxan bahasa pada Orang Kedua yang
Jakarta pada Orang KeduaTéblh tinggi akrab jauh Iebih tinggi daripada
kepada Orang Kedua tak akrab. Sebaliknya, tidak ada perbedaan
angka yang 'menyolok antara pemakaian Dialek Jakarta pada
hubungan-akrab dan tak akrab pada Orang Kedua yang lebih rendah
dan yang sederajat

A. Orang Kedua Lebih Tinggi
‘Dati 565 jawaban yang masuk atas pertanyaan pemakaian bahasa
kepada Orang Kedua lebih tinggi (akrab dan tak akrab), 37,34% untuk
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Dialek Jakarta (DJ), 50,61% unfuk Bahasa Indonesia (BI), 6,3‘.7%'
untuk Bahasa Daerah (BD), 2,30% untuk Bahasa Campuran Dialek-
Jakarta-Bahasa Indonesia (BC1), dan 3,36% untuk Bahasa Campuran
Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah (BC2).

) Tabel 2

Pemakaian Bahasa Menurut Peran Parthipan
O1 Seluruh Responden--O2 Lebih Tinggi

Bahasa

: DI | BI BD | BCl | BC2 N
Hubungan '
Akrab dan| 211 286 36 13 19 568
Tak Akrab| 3734 | 50,61 | 6,37 | 2,30 | 3,36 [99,98

Dengan membandingkan angka pemakaian bahasa dengan pemi-
sahan hubungan akrab-tak akrab berikut akan terlihat perbedaan
persentase yang menyolok. Dari 225 jawaban pemakaian bahasa dalam
hubungan tak akrab ternyata; 12,88% untuk Dialek Jakarta, 88,44%:
untuk Bahasa Indonesia, 0,44% untuk Bahasa Daerah, 3,55% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, serta 3,55% lagi
untuk bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah. Tetapi dari 320 jawaban untuk pemakaian bahasa terhadap
Orang Kedua Lebih Tinggi dalam hubungan akrab; 56,87% untuk
Dialek Jakarta, 27,18% untuk Bahasa Indonesia, 10,93% untuk Bahasa
Daerah, 1,56% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia, dan 3,43% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/ Baha-
sa Indonesia-Bahasa Daerah

Tabel 3 :
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Part1s1pan
. Ot Seluruh Responden--O2 Lebih Tinggi -

g;lngmn“hm DI | Bt | BD | BCl | BC2 | N
T 29 |19 1| 8 |78 |25
Tak Akab T e8| ss.aa| 044 3,55| 355| 99,42
182 87 35 . LA 320
| se.87| 27,18] 1093] 1.56] 343 99,97

Akrab
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B. Orang Kedua Sederajat

Angka persentase pemakaian Dialek Jakarta Sederajat lebih tinggi
. daripada untuk pemakaian Bahasa Indonesia, baik bagi Orang Kedua
- yang terjadi oleh hubungan akrab maupun hubungan yang tak akrab.
Dari 992 jawaban terdapat arigka jawaban untuk pemakaian Dialek
Jakarta sebesar 63,81%; 23,79% untuk pemakaijan Bahasa Indonesia, -
6,54% untuk Bahasa Daerah, 6,80%. untuk Bahasa Campuran Dialek
Jakarta-Bahasa  Indonesia, dan 1,43% untuk Bahasa Campuran2
Bahasa Indonesia/Dialek Jakarta-Bahasa Daerah.

Tabel 4
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan:

O1 Seluruh Responden--O2 Sederajat

Bahasa
Hu- p; | BI | BD BCl | B2

bungan _
Akrab dan | 633 ~ |[236 50 62 11
Tak Akrab | 6381 | 23,79} 5,04 6,25 | 1,10

Komposisi angka persentase tersebut kurang lebih sama antara
angka persentase hubungan akrab maupun untuk hubungan tak akrab.
Dari 764 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa kepada ‘Orang
Kedua dalam hubungan akrab; 63,21% untuk pemakaian Dialek
Jakarta, 21,98% untuk Bahasa Indonesia, 6,54% untuk Bahasa
Daerah, 6,80% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia, dan 1, 45% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Baha-

sa Indonesxa-Bahasa Daerah

' Tabel 5.

Ol Seluruh Responden--02 Lebih Rendah
mo~B22 | Bt | BD | B | B2 | N
bungan :

1 68 - 10 — 1228
Tak Akrab S0

65,78 | 29,82 — | 438 - 99,98
483 (168 .| SO 2.1 11 764
- 63,211 21,98} 6,54 680 1,45] 99,9

Akr_;ab
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Dan dari 228 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa untuk Orang
Kedua Sederajat dalam hubungan tak akrab 65,78% untuk Dialek
Jakarta, 29,82 untuk Bahasa Indonesia, 0% untuk Bahasa Daerah, dan
4,38% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia.

Perbedaan yang segera nampak ialah bahwa dalam hubungan tak
akrab Bahasa Daerah sama sekali tidak dipakai.

C. Orang Kedua Lebih Rendah
Hal yang perlu diperhatikan dalam pemakaian bahasa untuk
Orang Kedua yang lebih rendah ialah ternyata pemakaian Bahasa
- Indonesia memperoleh angka yang lebih besar daripada pemakaian
Bahasa Indonesia untuk Orang Kedua Sederajat (lihat kembali Tabel
4). Ini terjadi baik untuk Orang Kedua Lebih Rendah dalam hubungan
akrab maupun tak akrab.

Dari 363 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa terhadap
Orang Kedua yang Lebih Rendah, 55,09% untuk Dialek Jakarta,
35,26 % untuk Bahasa Indonesia, 3,85% untuk Bahasa Daerah, 4,68%
untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan
1,10% untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-

Bahasa Daerah.

Tabel 6
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Seluruh Responden--O2 Lebih Rendah

Bahasa
Hu - DJ BI BD | BCl1 BC2 N
bungan
Akrab dan 200 128 14 17 4 363
Tak Akrab 55,09 | 35,26 | 3,85 | 4,68 1,10 99,98

Seperti juga pemakaian bahasa untuk Orang Kedua Sederajat,
Pemakaian Dialek Jakarta dalam hubungan akrab dan tidak akrab
tidak terdapat perbedaan angka persentase yang jauh; akan tetapi
pemakaian Bahasa Indonesia terdapat selisih yang cukup besar antara
hubungan akrab — tak akrab. Pemakaian Bahasa Indonesia untuk
hubungan tak akrab 9% lebih tinggi berbanding dengan untuk hubung-
an akrab.
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Dari 154 jawaban untuk pertanyaan pemakaian bahasa pada
hubungan tak akrab, 56,49% untuk Dialek Jakarta, 40,90% untuk
Bahasa Indonesia, 0,64% untuk Bahasa Daerah, 1,94% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta - Bahasa Indonesia; dan ternyata tidak ter-
catat Campuran Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia — Bahasa Daerah.
Dan dari 209 jawaban untuk pemakaian bahasa dalam hubungan
akrab; 54,06% untuk Dialek Jakarta, 31,10% untuk Bahasa Indonesia,
serta 6,22% untuk Bahasa Daerah; untuk Bahasa Campuranl Dialek
Jakarta — Bahasa Indonesia tercatat 6,69%, serta 1,41% untuk
campuran Bahasa Indonesia/Dialek Jakarta - Bahasa Daerah.

Tabel 7
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
01 Seluruh Responden -- O2 Lebih Rendah

Bahasa
Hu- DJ BI BD BC1 BC2 N
bungan
87 63 1 3 — | 154
Tak Akrab
56,49 | 40,90 0,64 1,94 — 99,97
113 65 13 14 4 209
Akrab
54,06 | 31,10 6,22 6,69 1,41 99,48

2.1.2 Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Berdasarkan

Kelompok Etnis

Untuk melihat pemakaian bahasa yang dipilih kelompok etnis,
responden dikelompokkan berdasar tempat kelahiran dan bahasa
ibunya. Pertama-tama responden dibagi menjadi dua kelompok:
mereka yang lahir di Jakarta, dan yang lahir di luar Jakarta. Mereka
yang lahir di luar Jakarta kemudian dikelompokkan lagi menurut asal
dan bahasa ibunya menjadi (1) mereka yang berasal dan berbahasa ibu
Bahasa Jawa, (2) yang berbahasa ibu bahasa Sunda, dan (3) mereka
yang berasal dan berbahasa ibu lain. Kelompok terakhir ini terpaksa
tidak diperinci karena jumlah responden dari tiap-tiap bahasa ibu.
mereka sangat kecil.
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A. Pemakaian Bahasa Berdasarkan Peran Partisipan Penduduk Asli

Pada kelompok penduduk kelahiran Jakarta, untuk mudahnya akan
kami sebut kelompok Jakarta Asli, pemakaian Dialek Jakarta dengan
semua kelompok Orang Kedua secara umum (akrab dan tak akrab)
selalu melebihi angka 50% daripada pemakaian bahasa lain. Dengan
kenyataan ini cukup jelas bahwa Dialek Jakarta memang merupakan
bahasa etnis mereka. Bahasa Indonesia, yang merupakan bahasa kedua
mereka, menempati persentase pemakaian yang paling tinggi hanya
apabila mereka berhadapan dengan Orang Kedua yang lebih tinggi
dalam hubungan tak akrab. Selebihnya mereka memakai Dialek
Jakarta atau Bahasa Campuranl Dialek Jakarta —Bahasa Indonesia.
Bahasa Daerah ada juga dipakai sekali oleh seorang responden terhadap
pembantu dan anaknya. Hal ini melukiskan bahwa dari sekian
responden yang lahir di Iakarta sebagiannya berasal dari daerah luar
Jakarta.

1) Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan untuk Orang
Kedua Lebih Tinggi

Dari 339 jawaban pertanyaan pemakaian bahasa terhadap Orang
Kedua yang mempunyai status lebih tinggi, 58,99% untuk Dialek
Jakarta, 39,82% untuk Bahasa Indonesia, dan 1,17% untuk Bahasa
Campuran] Dialek Jakarta - Bahasa Indonesia.

Dari komposisi persentase tersebut ternyata terdapat perbedaan
yang menyolok antara pemilihan bahasa untuk Orang Kedua Lebih
Tinggi dalam hubungan akrab dan tak akrab. Dalam hubungan tak
akrab pemakaian Bahasa Indonesia menempati persentase 78,91%,
sedang dalam hubungan akrab hanya 9,89% (lihat Tabel 8).

Tabel 8
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Penduduk Asli -- O2 Lebih Tinggi

Bahasa
Hu- DJ BI BD BC1 N
bungan
Akrab dan 200 135 _ ! %
Tak Akrab 58,99 | 39,82 —_ 1,17 | 99,98




Dari 147 jawaban untuk pertanyaan pemakaian bahasa dalam
hubungan tak akrab 19,72% untuk Dialek Jakarta, 78,91% untuk
Bahasa Indonesia, 0% untuk Bahasa Daerah, dan 1,36% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta - Bahasa Indonesia. Dan dari 192 jawaban
untuk pertanyaan atas pemakaian bahasa terhadap Orang Kedua yang
terjadi oleh hubungan akrab terdapat angka 89,06% untuk Dialek
Jakarta, 9,89 untuk Bahasa Indonesia, 0% untuk Bahasa Daerah, dan
1,01 untuk campuran Dialek Jakarta - Bahasa Indonesia.

Tabel 9
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan:
O1 Penduduk Asli - - O2 Lebih Tinggi

Bahasa
Hu- DJ BI BD BC N
bungan :
29 116 —_— 2 147
Tak Akrab
19,72 78,91 —_ 1,36 [ 99,99
19 — 2 192
Akrab 171
89,06 9,89 - 1,01 ] 99,96

2) Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Terhadap
Orang Kedua Sederajat
Apabila pembicara berhadapan dengan Orang Kedua yang
sederajat, persentase pemakaian Dialek Jakarta menempati kedudukan
yang tinggi. Hal ini terjadi baik dalam hubungan akrab maupun
hubungan tak akrab. Gabungan persentase akrab dan tak akrab terjadi
- seperti berikut. Dari 577 jawaban yang masuk atas pertanyaan
pemakaian bahasa terhadap Orang Kedua Sederajat, 88,73% untuk
Dialek Jakarta, 8,31% untuk Bahasa Indonesia, dan 2,94% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia.
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, Tabel 10
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Penduduk Asli--O2 Sederajat

B Bahasa| DJ BI BD BC N
bungan
Akrab dan | S12 | 48 | — S | .57
Tak Akrab | 8873 | 831 | — | 2,94 [98,98

Persentase jawaban yang diberikan untuk bahasa yang dipakai
terhadap Orang Kedua Sederajat dalam hubungan akrab dan tak akrab
menunjukkan komposisi angka persentase yang berbeda. Angka
persentase pemakaian Dialek Jakarta untuk hubungan tak akrab lebih
kecil daripada angka untuk hubungan akrab, sekalipun masih tetap

Dari 141 jawaban yang diberikan untuk pertanyaan pemakaian
bahasa dalam hubungan tak akrab 78,72% untuk dialek Jakarta,
17,73% untuk Bahasa Indonesia, dan 3,54% untuk Bahasa Campurani
Dialek Jakarta—Bahasa Indonesia. Dan dari 436 jawaban yang
diberikan untuk pertanyaan pemakaian bahasa dalam hubungan akrab
terdapat angka 91,97% untuk Dialek Jakarta, dan hanya 5,27% untuk
Bahasa Indonesia, serta 2,75% untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta-
Bahasa Indonesia.

Tabel 12
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Penduduk Asli--O2 Sederajat

goBahasa | pr | gy | Bp | BC | N
bungan

111 25 —_ S 141
Tak Akrab -

78,72 | 17,73 — 3:54 | 99,99

401 23 — 12 436
Akrab

91,97 | 5,27 —_ 2,75 199,99




3) Pemakaian Bahasa Terhadap Orang Kedua Lebih Rendah

Dibandingkan dengan pemakaian Dialek Jakarta terhadap Orang
Kedua Sederajat, persentase pemakaian Dialek Jakarta terhadap Orang
- Kedua yang lebih rendah sedikit lebih tinggi. Dari 194 jawaban yang
diberikan oleh penduduk kelahiran Jakarta terhadap pemakaian bahasa
untuk Orang Kedua yang berstatus lebih rendah terdapat perbandingan
persentase sebagai berikut; 79,80% untuk Dialek Jakarta, 12,37%
untuk Bahasa Indonesia, dan 1,03% untuk Bahasa Daerah, serta
1,54% untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta— Bahasa Indonesia,

Tabel 13
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Penduduk Asli--O2 Lebih Rendah

Bahasa .
Hu DJ BI BD BC N

bungan

Tak Akrab 79,89 | 12,37| 1,03| 1,54 |99,88

Komposisi persentase pemakaian bahasa untuk Orang Kedua
Lebih Rendah dalam hubungan akrab cukup jauh berbeda dengan
hubungan tak akrab. Dari 89 jawaban untuk pertanyaan pemakaian
bahasa untuk Orang Kedua Lebih Rendah dalam hubungan tak akrab
terjadi komposisi persentase berikut; 70,78% untuk Dialek Jakarta,
29,21% untuk Bahasa Indonesia. Bahasa Daerah maupun Bahasa
Campuran tidak pernah dipakai. Sedang dari 105 jawaban yang
diberikan untuk pertanyaan pemakaian bahasa dalam hubungan akrab;
87,61% untuk Dialek Jakarta, 7,61% untuk Bahasa Indonesia, 1,90%
untuk Bahasa Daerah, dan 2,85% untuk Bahasa Campuran Dialek
Jakarta—Bahasa Indonesia.

Di sini terdapat angka persentase pemakaian Bahasa Daerah yang
dipakai oleh penduduk kelahiran Jakarta. Hal ini mungkin dilakukan
oleh penduduk Jakarta yang bernenek moyang yang berbahasa ibu
bahasa daerah; suatu hal yang tidak aneh dilihat dari segi sejarah
komposisi penduduk Jakarta (lihat kembali bab I).
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Tabel 14
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Penduduk Asli--O2 Lebih Rendah

Bahasa
Hu DJ BI BD BC N
bungan
Tak Ak 63 26 —_— —_ 89
‘ak Akrab
078 | 2921 | — | — 99,99
92 8 2 3 105
Akrab
87,61 7,61 1,90 2,85 (99,97

Dari gambaran angka persentase tersebut suatu hal perlu
mendapat perhatian ialah besarnya pemakaian Bahasa Indonesia, yaitu
29,21%, angka yang lebih besar dibandingkan dengan angka Bahasa
Indonesia dalam hubungan tak akrab pada Orang Kedua sederajat
(lihat tabel 14).

B. Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Penduduk Pendatang
Seperti dijelaskan pada 2.2, seluruh responden dibagi menjadi dua
golongan: yang lahir di Jakarta dan yang lahir di lnar Jakarta. Berikut
akan dilaporkan pemakaian Dialek Jakarta pada kelompok penduduk
yang iahir di luar Jakarta dan berbahasa ibu bukan Dialek Jakarta.

Berlainan dengan pemakaian bahasa penduduk kelahiran Jakarta,
pemakaian Dialek Jakarta oleh penduduk yang lahir di luar Jakarta,
untuk mudahnya selanjutnya kami sebut penduduk pendatang,
persentase pemakaian Dialek Jakarta menempati angka yang cukup
kecil: mulai dari 5% sampai setinggi-tingginya 45%. Besar kecilnya
angka tersebut bergantung pada status Orang Kedua dan sifat
hubungan antarpartisipan (akrab dan tak akrab).

Kecilnya persentase pemakaian Dialek Jakarta oleh pendatang
karena selain dialek itu dipergunakan juga Bahasa Daerah di samping
Bahasa Indonesia.

Oleh penduduk pendatang Dialek Jakarta terutama dipakai dalam
hubungan yang intim, yaitu dengan orang kedua yang sederajat akrab
dan tak akrab. Dan Bahasa Indonesia terutama dipergunakan untuk
Orang Kedua yang lebih tinggi dalam hubungan tak akrab Bahasa
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Daerah terutama sekali dipakai dalam hubungan akrab di dalam
keluarga; dipakai kepada orang tua, saudara atau kerabat lain.

Berikut uraian lebih terperinci tentang pemilihan bahasa berdasar-
kan peran peserta pembicaraan.

1) Orang Kedua Lebih Tinggi

Bagi penduduk pendatang terhadap Orang Kedua yang lebih
tinggi, Bahasa Indonesia merupakan pilihan yang utama, dan Dialek
Jakarta menduduki tempat yang kurang penting; bahkan dari angka
persentase jawaban yang terkumpul Bahasa Daerah menunjukkan
angka lebih dari pada Dialek Jakarta.

Dari 215 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa oleh
Penduduk pendatang terhadap pemakaian bahasa kepada Orang
Kedua yang lebih tinggi akrab dan tak akrab menunjukkan perbanding-
an angka persentase berikut: 5,11% untuk Dialek Jakarta, 70,23%
untuk Bahasa Indonesia, 16,74 untuk Bahasa Daerah, dan 6,04%
untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan
6,97% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-
Bahasa Daerah.

Tabel 15
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Pendatang --O2 Lebih Tinggi

Bahasa
Hu pj | BI | BD | Bcl| B2 | N
bungan
Tak Akrab | 511 | 70,23 | 16,74 | 6,04 | 6,97 | 99,9

Apabila kita amati angka-angka persentase yang lebih terperinci
nampak bahwa pemakaian Bahasa Daerah yang persentasenya lebih
tinggi daripada Dialek Jakarta terutama dipakai untuk Orang Kedua
dalam hubungan akrab. Dari 128 jawaban pertanyaan tentang
pemilihan bahasa yang dipergunakan terhadap Orang Kedua yang lebih
tinggi dalam hubungan akrab: 8,59% untuk Dialek Jakarta, 53,12%
untuk Bahasa Indomesia, 27,34% untuk Bahasa Daerah, dan 3,90
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untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, serta
7,03% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-
Bahasa Daerah. Sedang untuk hubungan tak akrab, dari 98 jawaban,
0% untuk Dialek Jakarta, 84,69% untuk Bahasa Indonesia, 1,02%
untuk Bahasa Daerah, 8,16% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-
Bahasa Indonesia, dan 6,12% untuk Bahasa Campuran2 Dialek
Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Dari persentase tersebut nampak bahwa dalam hubungan tak
akrab untuk Orang Kedua Lebih Tinggi bagi penduduk pendatang
tidak mempunyai peran sama sekali. Demikian juga Bahasa Daerah
hanya memegang peran yang amat kecil.

Tabel 16
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Pendatang--O2 Lebih Tinggi

Bahasa _

Hu- DJ BI BD BC1 BC2 N

bungan

Tak Akrab — 83 1 8 8 38
— 84,69 1,02 8,16 6,12 (99,99

1

Akrab 1 68 35 S 9 128

8,59 | 53,12 | 27,34 | 3,9 7,03 99,98

2). Orang Kedua Sederajat

Angka persentase pemakaian Dialek Jakarta oleh penduduk pen-
datang terhadap Orang Kedua Sederajat lebih tinggi daripada terhadap
Orang Kedua lebih tinggi. Angka persentase itu ditambah pula dengan
naiknya angka persentase pemakaian Bahasa Campurani Dia}ek
Jakarta-Bahasa Indonesia. Sejajar dengan itu persentase pemakaian
Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah menurun.

Dari 414 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa terhadap
Orang Kedua Sederajat, 29,22% untuk Dialek Jakarta, 45,41% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 2,65% un-
tuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahas Indonesia-Bahasa

Daerah.
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Tabel 17
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Pendatang-- 02 Sederajat

Bahasa :
Hu- DJ BI BD BC1 | BC2 N

bungan
Akrab dan | 121 | 188 | 49 45 11 | 414
Tak Akrab | 3927 | 4541 | 11,85 | 10,85 | 2,65 [ 99,98

Dalam hubungan akrab-tak akrab tidak terjadi perbedaan kom-
posisi angka persentase pemakaian bahasa pada penduduk pendatang
terhadap Orang Kedua Sederajat. Dari 87 jawaban pemakaian bahasa
Orang Kedua dalam hubungan tak akrab 44,82% untuk Dialek Jakar-
ta, 49,42% untuk Bahasa Indonesia, 0% untuk Bahasa Indonesia. Dan
dari 327 jawaban untuk pemakaian bahasa dalam hubungan akrab;
25,07% untuk Dialek Jakarta, 44,34% untuk Bahasa Indonesia,
14,78% untuk Bahasa Daerah, 12,23% untuk Bahasa Campuranl
Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 3,36% untuk Bahasa Cam-
puran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 18
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Pendatang--O2 Sederajat

‘Bahasa
Hu- DJ BI BD | BC1 | BC2 N
bungan
39 43 — 5 — 87
Tak Akrab - -
44,82 | 49,42 —_ 5,74 — 199,98
82 145 49 40 11 327
Akrab
25,07 | 44,34 | 14,78 | 12,23 | 3,36 99,79

Seperti ternyata dari Tabel 18, dalam hubungan tak akrab tak
terdapat angka pemakaian Bahasa Daerah maupun angka untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.
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3) Orang Kedua Lebih Rendah

Pemakaian Dialek Jakarta, akrab dan tak akrab oleh penduduk
pendatang terhadap Orang Kedua yang lebih rendah, lebih kecil
daripada untuk Orang Kedua Sederajat; sekalipun masih lebih tinggi
dibandingkan dengan pemakaian dialek itu untuk Orang Kedua yang
berstatus lebih tinggi. Sebaliknya pemakaian Bahasa Indonesia lebih
besar daripada untuk Crang Kedua Sederajat.

Dari 169 jawaban pemakaian bahasa kepada Orang Kedua yang
lebih rendah, 26,62% untuk Dialek Jakarta, 55,62 untuk Bahasa
Indonesia, 7,10% untuk Bahasa Daerah, 8,28 untuk Bahasa Campur-
anl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 2,36% untuk Bahasa Cam-
puran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 19
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Pendatang--O2 Lebih Rendah

Bahasa ,
Hu- DI BI BD BC1 | BC2 N
bungan
Akrab dan 45 94 12 14 4 169
Tak Akrab
26,62} 55,62 7,10 8,28 2,36 | 99,98

Perbedaan hubungan akrab dan tak akrab menunjukkan bahwa
pemakaian Dialek Jakarta dalam hubungan tak akrab lebih besar dari
pada untuk hubungan akrab. Dari 65 jawaban atas pertanyaan
pemakaian bahasa dalam hubungan tak akrab 36,92% untuk Dialek
Jakarta, 56,92% untuk Bahasa Indonesia, 1,53% untuk Bahasa Daerah,
dan 4,61 % untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia.
Dan dari 104 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa untuk
Orang Kedua lebih rendah dalam hubungan akrab, 20,38% untuk
Dialek Jakarta, 55,33% untuk Bahasa Indonesia, 9,70% untuk Bahasa
Daerah, 10,67% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia, dan 3,88% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Baha-
sa Indonesia-Bahasa Daerah.
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Tabel 20
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
01 Pendatang--O2 Lebih Rendah

Bahasa
Hu DJ BI BD BC BC N
bungan
24 37 1 3 —_

Tak Akrab 6s
36,92 | 56,92 { 1,53 4,61 — 98,98

Akrab 21 57 | 11 11 4 104
20,38 | 55,33 | 10,57 9,706 3,88 99,86

C.Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Pendu-
duk Asli dan Pendatang

Untuk memperoleh gambaran perbedaan pemilihan bahasa menu-
rut peran peserta pembicaraan oleh penduduk Jakarta Asli dan
Pendatang berikut akan diperlihatkan perbedaan komposisi angka
persentase jawaban pemakaian bahasa baik untuk orang kedua lebih
tinggi, sederajat maupun yang lebih rendah.

1) Pemakaian Bahasa untuk Orang Kedua Lebik Tinggi

Ada perbedaan yang cukup nyata antara pola pemakaian bahasa '
kedua kelompok penduduk bila berhadapan dengan Orang Kedua lebih
tinggi. Penduduk Asli Jakarta lebih banyak memilih Dialek Jakarta
daripada Bahasa Indonesia; sebaliknya Pendatang lebih banyak
menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah. Akan tetapi
jumlah persentase Dialek Jakarta untuk Jakarta Asli tidak sebesar
angka Bahasa Indonesia untuk Pendatang.

Dari 339 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa kepada
Orang Kedua lebih tinggi oleh penduduk Jakarta Asli; 58,99% untuk
Dialek Jakarta, 39,89% untuk Bahasa Indonesia. Sisanya untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta—Bahasa Indonesia. Sedang dari 226
jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa oleh Kelompok Pen-
datang; hanya 5,11% untuk Dialek Jakarta, 70,23% untuk Bahasa
Indonesia, dan 16,71% untuk Bahasa Daerah, dan sisanya untuk
Bahasa Campuran.

Selain itu, Pendatang juga mempergunakan Bahasa Daerahnya
untuk berhubungan dengan Orang Kedua lebih tinggi.
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Orang Kedua: Penduduk Jakarta Asli dan Pendatang

\ Tabel 21
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan untuk

Bahasa ]
DJ BI BD BC1 BC2 N
01
Asli 58,99 | 39,89 — 1,17 — 339
Pendatang 5,11 70,23 | 16,71 | 6,04 6,97 226

Perbedaan yang amat besar antara penduduk Asli dan Pendatang
itu terutama terletak pada pemakaian bahasa dalam hubungan akrab

dan tak akrab. Dalam hubungan tak akrab sebagian besar penduduk

Asli memakai Bahasa Indonesia, yakni sejumlah 78,91% dari 147
jawaban, walaupun tidak sebesar angka pemakaian Bahasa Indonesia
oleh Pendatang, yaitu 84,69% dari 98 jawaban. Berikut angka perban-
dingan untuk hubungan akrab dan tak akrab penduduk asli dan

pendatang.

Tabel 22
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan dalam
Perbandingan Hubungan Akrab-Tak Akrab

Bahasa
o1 DI { Bl (BD [ BCl | BC2 | N
Asli 86 | — | 00| — 192
Akrab 89,06 9 ‘
Pendatang 8,59 | 53,12 [27,34 | 3,9 7,03 128
Asli : _
Tak Akrab | 1972 | 78,91 | — | 1,35 147
Pendatang — 84,69 1,02 | 8,16 6,12 98
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2) Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

untuk Orang Kedua Sederajat Penduduk Asli dan Pendatang

Baik oleh penduduk asli maupun pendatang persentase pemakaian
Dialek Jakarta untuk Orang Kedua sederajat rata-rata lebih besar
daripada untuk Orang Kedua lebih tinggi.

Dari 577 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa terhadap
Orang Kedua sederajat bagi penduduk asli Jakarta; 88,73% untuk
Dialek Jakarta, 8,31% untuk Bahasa Indonesia, dan sisanya untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia. Sedang dari 414
jawaban yang diberikan oleh pendatang; 29,22% untuk Dialek Jakarta,
45,41% untuk Bahasa Indonesia, 11,85 untuk Bahasa Daerah, dan
angka yang sama untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia, serta 2,65% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Ba-
hasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 23
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Penduduk
Asli dan Pendatang untuk Orang Kedua Sederajat

Bahasa

o1 DJ BI BD BC1 BC2 N

Asli 88,73 | 8,31 - 2,94 - §77

Pendatang 29,22 | 45,41 | 11,85 | 11,85 2,65 414

Seperti nampak dari angka-angka pada tabel 23, angka pemakaian
Dialek Jakarta cukup tinggi berbanding dengan untuk Orang Kedua
lebih tinggi (lihat Tabel 24).

Dan bila kita membandingkan pemakaian bahasa untuk hubungan
akrab dan tak akrab yang segera nampak berbeda ialah angka
pemakaian bahasa bagi penduduk pendatang: untuk hubungan tak
akrab pemakaian Dialek Jakarta lebih tinggi daripada untuk hubungan
akrab, sedang bagi penduduk asli sebaliknya, angka pemakaian Dialek
Jakarta lebih tinggi untuk hubungan akrab. Hal ini ternyata karena
untuk hubungan akrab pendatang mempergunakan juga Bahasa

Daerah.



Tabel 24
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Pattisipan
untuk Hubungan Akrab dan Tak Akrab

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N

01

j:ligb 91,97 | S.27 - |25 — 436
Pendatang| 25,07 | 44:34 | 14,98 | 1223 | 336 | 327
Asli 78,72 | 17,73 —- 3,54 _ 141
Tak Akrab |
Pendatang | 44,82 49.42 —_ 5,74 _ 87

3) Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
untuk Orang Kedua Lebih Rendah Penduduk Asli dan Penda-
tang

Yang cukup mengherankan ialah ternyata pemakaian Bahasa

Indonesia—meskipun sedikit—Ilebih tinggi untuk orang kedua lebih
. rendah dibanding dengan Orang Kedua sederajat, baik angka yang
diberikan oleh penduduk asli maupun pendatang. Sejajar dengan itu
angka untuk Dialek Jakarta lebih rendah.

Tabel 25
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
untuk Orang Kedua Lebih Rendah Penduduk Asli dan Pendatang

Bahasa
“DJ BI BD BC1- BC2 N
o1
Asli 79,89 | 12,37 1,03 1,54 — -194
Pendatang 26,62 | 55,62 7,10 8,2§ -+ 2,36 169
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Tabel 26
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menururt Peran Partisipan
Berdasarkan Hubungan Akrab Tak Akrab

Bahasa | Bi| BD| BC| BC N
o1

Asli 87,61 | 7,61 1,90 2,85 — | 105
AKrab
Pendatang | 20,38 | 55,33 | 10,57 | 10,57 | 3,88 104

Asli 70.78 | 29,21 —_ — —_ 89
Tak Akrab
Pendatang {36,92 | 56,92 | 1,53 4,61 - 65

Walaupun rata-rata terdapat perbedaan angka antara hubungan
akrab dan tak akrab, tetapi selisih itu amat kecil. Dari 10S jawaban
pemakaian bahasa untuk hubungan akrab yang diberikan oleh
penduduk asli; 87,61 untuk Dialek Jakarta, 7,61% untuk Bahasa
Indonesia, dan sisanya untuk Bahasa Campuran. Dan dari 89 jawaban
untuk hubungan tak akrab; 70,78% untuk Dialek Jakarta dan 29,21
untuk Bahasa Indonesia.

Dalam pada itu jawaban yang diberikan oleh pendatang untuk
hubungan akrab dan tak akrab adalah sebagai berikut. Dari 65 jawaban
untuk hubungan tak akrab; 36,92% untuk Dialek Jakarta, 56,92%
untuk Bahasa Indonesia, 1,53 untuk Bahasa Daerah, dan 4,61% untuk
Bahasa Campuran Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia. Dan dari 104
jawaban untuk hubungan akrab; 20,38% untuk Dialek Jakarta dan
55,33 % untuk Bahasa Indonesia, dan sisanya untuk Bahasa Daerah dan
Bahasa Campuran. Lengkapnya dapat diperiksa dari Tabel 26.

Yang segera menarik perhatian dari perbandingan tersebut ialah
kelompok pendatang; di samping Dialek Jakarta, Bahasa Daerah men-
dapat angka cukup besar untuk hubungan akrab.

4) Kesimpulan Perbandingan Pemakaian Bahasa Berdasarkan
Peran Partisipan antara Penduduk Asli dan Pendatang
Berdasarkan jumlah rata-rata seluruh angka persentase jawaban

pemilihan bahasa untuk Orang Kedualebih tinggi, sederajat, dan yang
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lebih rendah, dapat disimpulkan bahwa pemakaian dialek Jakarta yang
paling tinggi adalah angka untuk Orang Kedua sederajat baik oleh
penduduk asli maupun pendatang. Kesimpulan kedua, rata-rata
pemakaian Bahasa Indonesia lebih besar untuk hubungan tak akrab
baik bagi penduduk asli maupun pendatang. Dan bagi penduduk asli
dialek Jakarta memperoleh angka lebih tinggi untuk hubungan akrab;
sedang bagi pendatang gabungan dialek Jakarta dan pemakaian bahasa
daerah untuk hubungan akrab juga lebih tinggi.

2.1.3 Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Berdasarkan Umur

Kelompok Usia

Untuk memeriksa perbedaan pemakaian bahasa menurut perbeda-
an usia, seluruh responden dibagi menjadi kelompok murid yang
mewakili kelompok usia muda, dan kelompok orang tua yang
mewakili golongan tua. Cara ini ditempuh sesuai dengan kelompok
responden, yang seperti sudah dijelaskan pada bab 1, nomor 1.7, data
dikumpulkan dengan pertama-tama memperoleh keterangan dari para
murid, lalu melalui para murid pengumpul data menemui orang tua
mereka. '

A. Pemakaian Bahasa Berdasarkan Peran Partisipan Menurut Kelom-
pok Orang Tua

Berikut akan dilaporkan pemakaian bahasa oleh kelompok umur
orang tua, baik para penduduk asli Jakarta maupun pendatang, yang
mereka pilih berdasarkan perbedaan peran peserta pembicaraan, Cara
pemeriksaan data diambil cara yang sama seperti data pemakaian
bahasa berdasarkan peran oleh penduduk asli dan pendatang (21.2),
yakni dengan membagi peserta pembicaraan Orang Kedua menjadi (A)
Orang yang lebih tinggi, (2) sederajat, dan (3) yang lebih rendah.
Masing-masing kelompok dibagi lagi menjadi kelompok yang mempu-
nyai hubungan keperanan yang bersifat akrab dan yang tak akrab.

1) Orang Kedua Lebih Tinggi

Pada kelompok Orang Tua yang berbicara kepada Orang Kedua
lebih tinggi, persentase pemakaian Dialek Jakarta menempati tempat
yang paling tinggi dibandingkan dengan persentase pemakaian Bahasa
Indonesia dan Bahasa Daerah, tetapi kurang dari 50%. Dari 256
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jawaban, 46,48 % untuk Dialek Jakarta, 31,64% untuk Bahasa Indone-
sia, 13,28% untuk Bahasa Daerah, 5,07% untuk Bahasa Campuranl
Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 3,51% untuk Bahasa Campur-

an2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah. '

Tabel 27
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Orang Tua--O2 Lebih Tinggi

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N
Hu-
bungan
Akrab dan 119 81 34 13 9 256

Tak Akrab 46,48 31,64 | 13,28 | 5,07 3,51 99,98

Angka persentase tersebut ternyata memperlihatkan komposisi-
yang berlainan pada Orang Kedua dalam hubungan akrab dan dalam
hubungan tak akrab. Dari 90 jawaban yang diberikan untuk Orang
Kedua Lebih Tinggi dalam hubungan tak akrab hanya 23,33% untuk
Dialek Jakarta, 58,88% untuk Bahasa Indonesia, 1,11% untuk Bahasa
Daerah, 10,00 % untuk Bahasa Campuranl Dialek Jai:arta—Bahasa
Indonesia, dan 6,66% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Baha-
sa Indonesia-Bahasa Daerah.

Dan dari 166 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa terhadap
Orang Kedua Lebih Tinggi informal, 59,03% untuk Dialek Jakarta,
16,86% untuk Bahasa Indonesia, 19,87 untuk Bahasa Daerah, 2,40%
untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 1,80%
untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta/Bahasa . Indonesia-Bahasa |
Daerah. »
Dari angka-angka tersebut ternyata bahwa pemilihan bahasa

dalam hubungan akrab; angka untuk Bahasa Indonesia dibagi untuk
Dialek Jakarta dan untuk Bahasa Daerah.
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Tabel 28
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

O1 Orang Tua--O2 Lebih Tinggi

moBabasa | py [ B | BD|BC1 | BC2| N
bungan
21 53 1 9 6 90
- Tak Akrab
23,33 | 58,88 | 1,11 10,00 | 6,66 99,98
98 28 33 4 3 166
Akrab
59,03 | 16,86 | 19,87 | 2,40 1,80 99,96
2) Orang Kedua Sederajat

Pemakaian bahasa terhadap Orang Kedua Sederajat sedikit
berbeda dengan terhadap Orang Kedua Lebih Tinggi. Angka persentase
pemakaian Dialek Jakarta bertambah, dan sejajar dengan itu angka
untuk Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah berkurang. Dari 518
jawaban yang diberikan responden untuk pemakaian bahasa terhadap
Orang Kedua Sederajat, 57,52% untuk Dialek Jakarta, 24,32% untuk
. Bahasa Indonesia, 8,49% untuk Bahasa Daerah, 6,56% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 3,08% untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

01 Orang Tua -- O2 Sederajat

Tabel 29
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Bahasa
- Hu~ DJ BI BD BC1 BC2 N
bungan
Akrab dan 298 126 44 34 16 518
Tak Akrab | 5755 2432( 849 | 6,56 308 | 9997
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Pembedaan hubungan akrab dan tak akrab ternyata tidak menga-
kibatkan angka perbandingan persentase yang jelas. Dari 79 jawaban
atas pertanyaan pemakaian bahasa dalam hubungan tak akrab; 54,43%
untuk Dialek Jakarta, 34,17% untuk Bahasa Indonesia, dan 11,39%
untuk Bahasa Campuran Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia. Dan dari
439 jawaban untuk pertanyaan pemakaian bahasa dalam hubungan
akrab; 58,08 % untuk Dialek Jakarta, 22,55% untuk Bahasa Indonesia,
dan 10,02 untuk Bahasa Daerah, 5,69% untuk Bahasa Campuranl
Dialek Jakarta—Bahasa Indonesia, dan 3,64 % untuk Bahasa Cam-
puran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia—Bahasa Daerah.

Tabel 30 ,
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Orang Tua--Sederajat

Bahasa
Hu - DJ BI | BD BC1 | BC2| N
bungan .
43 27 — 9 - 79
Tak Akrab
54,43 | 34,17 — 11,39 — 199,99

255 99 44 25 16 439

Akrab
s8,08] 22,55| 10,02] 5,69 | 3,64 | 99,98

Dari tabel 30 ternyata perbedaan yang terdapat anmtara Orang
Kedua dalam hubungan akrab dan hubungan tak akrab ialah tidak ter-
dapatnya pemakaian Bahasa Daerah pada hubungan formal, dan
bertalian dengan itu angka untuk Bahasa Indonesia bertambah. :

3) Orang Kedua Lebih Rendah
Pemakaian Dialek Jakarta kelompok Orang Tua terhadap Orang
Kedua yang lebih rendah hanya kurang lebih 2% dari angka pemakaian
Dialek Jakarta terhadap Orang Kedua sederajat. Pemakaian Bahasa
" Indonesia sedikit lebih tinggi daripada untuk Orang Kedua sederajat,
sebaliknya pemakaian Bahasa Daerah menurun sebesar kenaikan angka




untuk Bahasa Indonesia, yaitu kurang lebih sebesar 5%.

Dari 225 jawaban pemakaian bahasa untuk Orang Kedua lebih
rendah, 59,11% untuk Dialek Jakarta, 28,88% untuk Bahasa
Indonesia, 4,88 % untuk Bahasa Daerah, 5,33% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 1,77% untuk
Bahasa Campuran? Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa . Daerah.

Perbedaan yang terjadi antara persentase pemakaian bahasa untuk
Orang Kedua dalam hubungan akrab dan hubungan tak akrab ialah
tidak dipakainya Bahasa Daerah pada hubungan tak akrab dan angka
untuk Bahasa Daerah itu disimpan pada angka pemakaian Dialek
Jakarta.

Tabel 31

Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
01 Orang Tua -- O2 Lebih Rendah

Bahasa
Hu- DI | BI BD | Bci [ BC2 | N
bungan
Akrabdan | 133 | 65 1 12 4 |25
Tak Akrab ,
ak Akra 59,11 (28,88 | 488 | 533| 1,77 |99,97

Dari 71 jawaban pemakaian bahasa dalam hubungan tak akrab;
67,60% untuk Dialek Jakarta, 29,57% untuk Bahasa Indonesia, dan
2,81% 'untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia.
Dan dari 154 jawaban untuk pemakaian bahasa dalam hubungan
akrab; 55,19% untuk Dialek Jakarta, 28,57% untuk Bahasa Indonesia,
7,14 % untuk Bahasa Daerah, 6,49 % untuk Bahasa Campuranl
Dialek Jakarta—Bahasa Indonesia, dan 2,59 % untuk Bahasa Cam-
puran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia—Bahasa Daerah.
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Tabel 32
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

O1 Orang Tua--O2 Lebih Rendah

Bahasa
.| Hu- DJ BI BD BC1 BC2 N
bungan
Tak Akrab 48 21 _ 2 - &
67,60 | 29,57 — 2,81 — 199,98
85 44
Akrab 11 10 4 154
55,19 | 28,57 | 7,14 6,49 2,59 199,98

B. Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Usia Muda

Pada kelompok Muda angka-angka jawaban pemakaian bahasa
memperlihatkan perbandingan yang lebih jelas dalam pemilihan bahasa
untuk golongan Orang Kedua yang dihadapi. Angka tertinggi untuk
golongan Orang Kedua lebih tinggi adalah angka untuk pemakaian
Bahasa Indonesia dan untuk Orang Kedua sederajat adalah angka
untuk Dialek Jakarta. Selain itu angka pemakaian Bahasa Indonesia
untuk Orang Kedua yang lebih rendah jauh lebih besar dibanding
angka jawaban yang diberikan oleh kelompok Orang Tua. Dalam pada
itu dapat pula dilaporkan di sini bahwa rata-rata pemakaian Bahasa
Indonesia oleh golongan Usia Muda ini lebih tinggi daripada oleh
Golongan Tua. Sejajar dengan itu Bahasa Daerah hampir tidak pernah
dipakai oleh Kelompok Muda.

1) Orang Kedua Lebih Tinggi

Dari 319 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa Usia Muda
terhadap Orang Kedua yang lebih tinggi, 28,84% untuk Dialek Jakarta,
66,77 untuk Bahasa Indonesia, 0,94% untuk Bahasa Daerah, 1,56%
untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta—Bahasa Indonesia, dan
1,88% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-
Bahasa Daerah.
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Tabel 33
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berusia Muda--O2 Lebih Tinggi

Bahasa
Hu DJ BI BD BC BC N
bungan
Akrab dan 92 213 3 > 6 319
Tak Akrab [ 2884 | 66,77 | 0,94 | 1,56 | 1,88 | 99,99

Komposisi angka persentase jawaban pemakaian bahasa untuk
Orang Kedua dalam hubungan akrab jauh berbeda daripada untuk
hubungan tak akrab. Dari 158 jawaban untuk Orang Kedua dalam
hubungan tak akrab; 5,06% untuk Dialek Jakarta, 94,30% untuk
Bahasa Indonesia, dan 0,63% untuk Bahasa Daerah. Dan dari 161
jawaban untuk Orang Kedua dalam hubungan akrab; 52,17% untuk
Dialek Jakarta, 39,75% untuk Bahasa Indonesia, 1,24% untuk Bahasa
Daerah, 3,10 untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia, dan 3,72% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Baha-

sa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 34
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berusia Muda--O2 Lebih Tinggi

Bahasa
Hu DJ BI BD BC1 | BC2 N
bungan ’
8 149 1 — —_ 158
Tak Akrab
5,06 94,30 | 0,63 — — 99,99
84 64 2
Akrab S 6 161
52,17 39,75 1,24 3,10 3,72 99,98
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Dari Tabel 34 nampak perbedaan pemakaian Bahasa Indonesia
Kelompok Usia Muda terhadap Orang Kedua lebih tinggi dalam
hubungan tak akrab jauh lebih tinggi daripada untuk hubungan yang
bersifat akrab.

-2) Orang Kedua Sederajat

Loncatan yang cukup tinggi terjadi pada pemakaian Dialek Jakarta
terhadap Orang Kedua Sederajat berbanding dengan Orang Kedua
yang lebih tinggi. Untuk Orang Kedua yang lebih tinggi angka
pemakaian Dialek Jakarta hanya 28,84% (lihat kembali Tabel 33),
sedang untuk Orang Kedua sederajat angka Dialek Jakarta menjadi
68,42% (lihat Tabel 35 berikut).

Dari 475 jawaban pemakaian bahasa untuk Orang Kedua
sederajat, 68,42% untuk Dialek Jakarta, 23,15 untuk Bahasa Indone-
sia, 1,26 % untuk Bahasa Daerah, 5,89 untuk Bahasa Campuran Dialek
Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 1,26% untuk Bahasa Campuran2
Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 35
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berusia Muda--O2 Sederajat

Bahasa
Hu- DJ BI BD BC1 BC1 N
bungan
Akrab dan 325 110 6 28 6 475
Tak Akrab 68,42 | 23,15 1,26 5,89 1,26 | 99,98

Pemisahan Orang Kedua Sederajat menjadi hubungan akrab dan
tak akrab tidak menunjukkan komposisi angka persentase pemakaian
bahasa yang berbeda. Dari 157 jawaban yang diperoleh atas pertanyaan
pemakaian bahasa terhadap Orang Kedua Sederajat dalam hubungan
tak akrab; 68,15% untuk Dialek Jakarta, 25,11% untuk Bahasa
Indonesia, 0% untuk Bahasa Daerah, dan 5,75% untuk Bahasa
Campuran] Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia. Dan dari 318 jawaban
untuk hubungan akrab; 68,55% untuk Dialek Jakarta, 21,69 untuk
Bahasa Indonesia, 1,88% untuk Bahasa Daerah, 5,97% untuk Bahasa



Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 1,88% untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Perbedaan yang nampak dari angka-angka persentase tersebut
hanyalah, dalam hubungan tak akrab, bahasa Daerah sama sekali tak
memperoleh angka; sebaliknya walaupun hanya 1,88% dalam hubung-
an akrab Bahasa Daerah masih mempunyai tempat juga. Sesuai dengan
hal itu, juga tidak terdapat angka untuk Bahasa Campuran2 Dialek
Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 36
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Pembicara

O1 Berusia Muda--O2 Sederajat

Bahasa

Hu- DJ BI BC BC1 | :BC2 N
bungan

107 41 —_ 9 — 157

Tak Akrab
bl es1s 2501 | — | 575 | — | 99,01
Akrab 218 69 6 19 6 318
68,55 21,69 | 1,88 | 597 1,88 |99,97

3) Orang Kedua Lebih Rendah

Suatu hal yang perlu ditonjolkan ialah angka pemakaian Dialek
Jakarta kelompok Usia Muda terhadap Orang Kedua yang lebih rendah
ternyata’ lebih kecil daripada angka untuk Orang Kedua Sederajat.
Sesuai dengan itu angka untuk Bahasa Indonesia naik walaupun tidak
setinggi angka Bahasa Indonesia untuk Orang Kedua Lebih Tinggi,
namun lebih besar daripada angka untuk Orang Kedua Sederajat. Dari
127 jawaban untuk pertanyaan pemilihan bahasa golongan Usia Muda
terhadap Orang Kedua lebih rendah, 52,15% untuk Dialek Jakarta,
41,73% untuk Bahasa Indonesia, 2,36% untuk Bahasa Daerah, dan
3,14% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia.
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‘Tabel 37 -
O1 Berusia Muda--O2 Lebih Rendah

Bahasa
H DJ BI BD BCl1 | BC2 N
bungan
Akrab dan| 67 33 3 4 — 1127
Tak Akrab| 52,15 | 41,73 | 2,36 |3,14 — 199,38

Pemakaian bahasa oleh kelompok Usia Muda terhadap Orang
Kedua lebih rendah sedikit saja memperlihatkan pembedaan Orang
Kedua yang terjadi oleh hubungan akrab dan tak akrab. Dalam
hubungan tak akrab angka persentase pemakaian Bahasa Indonesia
sedikit lebih tinggi, yaitu sebesar kurang lebih 5% dibanding dengan
untuk hubungan akrab, Dari 73 jawaban yang diberikan responden
untuk pemakaian bahasa terhadap Orang Kedua lebih rendah, 53,42%
untuk Dialek Jakarta, 43,83% untuk Bahasa Indonesia, 1,36% untuk
Bahasa Daerah, dan 1,36% lagi untuk Bahasa Campuran Dialek
Jakarta-Bahasa Indonesia. Dan dari 54 jawaban untuk hubungan
akrab 51,85% untuk Dialek Jakarta, 38,88% untuk Bahasa Indonesia,
3,70% untuk Bahasa Daerah, dan 5,55% untuk Bahasa Campuranl

Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia.

Tabel 38
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berusia Muda--O2 Lebih Rendah

pa~Bahasa | o) Bt BD| Bal | BC2| N
bungan

39 32 1 1 — |73
Tak Akrab :

53,42 | 43,83 | 1,36 1,36 — 199,97

28 21 2 3 — | 54
Akrab

51,85 | 38,88 | 3,70 | 5,55 — 199,98




C . Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Orang Tua dan Usia Muda
Untuk melihat perbedaan pemakaian bahasa oleh kelompok umur
akan diperiksa pemakaian bahasa berdasarkan peran, baik apabila
pembicara berhadapan dengan orang pertama, kedua maupun orang
yang lebih rendah.

1) Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Terhadap Orang Kedua Lebih Tinggi

Dalam membandingkan pemakaian bahasa oleh kelompok orang
tua dan kelompok muda yang segera terlihat ialah kelompok orang tua
bila berhadapan dengan orang kedua lebih tinggi lebih banyak
menggunakan Dialek Jakarta daripada Bahasa Indonesia. Sedang
kelompok usia muda lebih banyak yang menggunakan Bahasa
Indonesia.

Tabel 39
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
untuk Orang Kedua Lebih Tinggi

Bahasa
) DJ BI BD BC1 BC2 N
01

OrangTua | 36,48 | 31,64 | 13,28 |5,07 |35 |25
Usia Muda | 28,84 | 66,77 | 0,94 1,56 | 1,88 |[319

Angka pemakaian bahasa yang sangat berbeda tersebut sebagian-
nya karena kelompok orang tua menggunakan Bahasa Daerah, dan
sebagian lain karena perbedaan hubungan akrab dan tak akrab. Pada
kelompok anak muda memberi perbedaan yang amat tajam antara
pemakaian bahasa untuk hubungan akrab dan tak akrab. Dalam
hubungan akrab kelompok muda hanya memperoleh angka persentase
untuk Dialek Jakarta sebesar 5,06%, dan 94,30% untuk Bahasa
Indonesia. Besar selisih angka tersebut tidak nampak pada kelompok
orang tua.
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, Tabel 40
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan.
Hubungan Akrab dan Tak Akrab, Orang Kedua Lebih Tinggi

Bahasa

DJ BI BD BC1 BC2 N
o1
Orang tua 59,03 | 16,86 | 19,87 | 2,40 1,80 166
Akrab
Usia Muda | 52,17 | 39,75 | 1,24 3,10 3,72 161
Orang Tua | 23,33 | 58,88 | 1,11 10,0 6,66 90
Tak Akrab
Usia Muda 5,06 | 94,30 | 0,65 — — | 158

2). Perbandingan Pemakaian Bahasa Terhadap Orang Kedua Sederajat

Terhadap Orang Kedua sederajat ternyata kedua kelompok umur,
kelompok orang tua dan yang berusia muda, tidak menunjukkan perbe-
daan yang menyolok. Angka persentase jawaban pemakaian Dialek
Jakarta dan Bahasa Indonesia oleh orang tua adalah 57,52% berban-
ding 24,32; sedang kelompok usia muda 68,42% untuk Dialek Jakarta

berbanding dengan 23,15% untuk Bahasa Indonesia.

Tabel berikut akan memperlihatkan seluruh pemakaian bahasa
untuk orang kedua sederajat oleh kedua kelompok orang tua dan

kelompok muda.

Tabel 41
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Usia Terhadap Orang Kedua Sederajat

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N
01 :
Orang Tua | 57,52 24,32 | 8,49 6,56 3.08 518
£
Usia Muda | 68,42 23,15 | 1,26 5,89 | 1,26 [475
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Baik bagi kelompok orang tua maupun orang muda tidak membe-
dakan dengan jelas antara hubungan akrab dan tak akrab untuk orang
kedua sederajat. Tabel berikut akan memperlihatkan kenyataan
tersebut. '

Tabel 42
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Hubungan Akrab dan Tak Akrab, Orang Kedua Sederajat oleh
Kelompok Usia

Bahasa
DI | BI BD BC1 BC2 N

01

Orang Tua { 58,08 { 22,55 [ 10,02 | 5,69 | 3,64 439

Akrab
Usia Muda | 68,55 | 21,69 1,88 | 5,97 1,88 318

Orang Tua | 54,43 | 34,17 -~ | 11,39 — 79
Tak Akrab . :
UsiaMuda | 68,15 | 26,11 — 5,75 — | 1§87

Seperti nampak dari data pada Tabel 42 tersebut angka pemakaian
bahasa untuk hubungan akrab dan tak akrab kurang lebih sama besar-
nya. Bahkan angka Dialek Jakarta yang diberikan oleh kelompok muda
sama persis, yaitu sebesar 68%.

3) Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Kelompok Usia terhadap Orang Kedua Lebih Rendah.

Untuk Orang Kedua lebih rendah ternyata ada perbedaan yang
cukup jelas dalam memilih bahasa yang dipakai oleh kelompok orang
tua dan muda. Pemakaian Bahasa Indonesia oleh kelompok muda lebih
besar daripada orang tua, sebaliknya pemakaian Dialek Jakarta lebih
besar oleh orang tua daripada orang muda.
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Kelompok Usia Terhadap Orang Kedua Lebih Rendah

Tabel 43
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N
01
Orang Tua | 59,11 (28,88 | 4,88 [553 | 1,77 | 225
Orang Muda | 52,15 | 41,73 | 2,36 3,14 — 127

Berlainan dengan Orang Kedua lebih tinggi dan sederajat, .pema-
kaian Dialek Jakarta oleh kedua kelompok umur ini rata-rata lebih
besar daripada angka untuk pemakaian hubungan tak akrab daripada
untuk hubungan akrab.

Tabel 44
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Usia Orang Kedua Lebih Rendah

Bahasa
DJ BI BD | BCi BC2 N
o1
Orang Tua | 55,19 | 28,57 | 7,14 | 6,49 2,59 154
Akrab :
Usia Muda | 51,85 | 38,88 | 3,70 | 5,55 — 54
Orang Tua | 67,60 | 29,57 — | 2,81 — 71
Tak Akrab
‘Usia Muda | 53,42 | 43,83 | 1,36 | 1,36 — 73

4) Kesimpulan Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran
Partisipan oleh Kelompok Menurut Usia
Kecuali untuk orang kedua sederajat, rata-rata pemakaian Dialek
Jakarta oleh kelompok orang tua menunjukkan angka persentase lebih
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tinggi. Angka jawaban pemakaian Dialek Jakarta untuk orang kedua
lebih tinggi kelompok orang tua adalah sebesar 36,48% berbanding
dengan 28,84 % oleh kelompok muda;untuk Orang Kedua lebih rendah
kelompok orang tua memperoleh angka sebesar 59,11% berbanding
dengan 52,15% untuk kelompok muda. Tetapi untuk Orang Kedua
sederajat kelompok orang tua hanya memperoleh 57,52% untuk Dialek
Jakarta berbanding dengan 68,42% untuk kelompok muda.

Selain itu perlu pula dilaporkan di sini bahwa pemakaian Bahasa
Daerah oleh orang tua pun jauh lebih tinggi daripada oleh kelompok
muda, baik terhadap Orang Kedua lebih tinggi, sederajat, maupun
untuk yang lebih rendah. Tetapi angka tertinggi adalah untuk Orang
Kedua lebih tinggi, menyusul untuk Orang Kedua lebih rendah, dan
kemudian yang paling kecil untuk Orang Kedua sederajat.

Selanjutnya seperti diterangkan pada bagian 3), angka untuk
pemakaian Dialek Jakarta dalam hubungan akrab lebih tinggi daripada
untuk hubungan tak akrab, kecuali untuk Orang Kedua lebih rendah
yang secara cukup jelas menunjukkan angka Dialek Jakarta lebih tinggi
untuk hubungan tak akrab.

2.1.4 Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Berdasarkan
Kelompok Tingkat Pendidikan

Untuk melihat pemakaian bahasa berdasarkan peran peserta
pembicaraan oleh kelompok tingkat pendidikan seluruh responden
dibagi menjadi dua kelompok: (A) kelompok yang berpendidikan
Sekolah Dasar dan yang tidak bersekolah, dan (B) mereka yang
mendapat pendidikan sekolah lanjutan dan atau lebih.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa rata-rata angka jawaban
pemakaian Dialek Jakarta selalu lebih tinggi pada kelompok yang
berpendidikan sekolah dasar, baik untuk orang kedua lebih tinggi,
sederajat, maupun untuk yang lebih rendah. Angka -angka berikut akan
memperlihatkan keadaan tersebut.

A. Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Kelompok Berpendi-
dikan SD -

Seperti sudah dijelaskan di atas, kelompok berpendidikan sekolah
dasar dan yang tidak berpendidikan memberikan angka persentase
pemakaian Dialek Jakarta yang lebih tinggi daripada angka untuk
bahasa lainnya, kecuali dalam satu hal, yaitu apabila responden
berhadapandengan Orang Kedualebih tinggi. Untuk Orang Kedua lebih



tinggi yang mempunyai hubungan tak akrab, kelompok berpendidikan
dasar ini memberikan angka yang cukup tinggi, yaitu sebesar 75,73%,
padahal dalam hubungan-hubungan lain tidak pernah mencapai angka
S0%. Namun demikian berbanding dengan kelompok berpendidikan
menengah angka persentase itu masih lebih kecil. Untuk kelompok
sekolah lanjutan tercatat sebesar 94,78%.

1). Orang Kedua Lebih Tinggi

Dari 256 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa oleh
kelompok berpendidikan Sekolah Dasar, 36,32% untuk Dialek Jakarta,
51,95% untuk Bahasa Indonesia, 7,03% untuk Bahasa Daerah, dan
2,34% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta - Bahasa Indonesia, .
serta 2,34% lainnya untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa
Indonesia-Bahasa Daerah. _

Perbandingan angka persentase tersebut memperlihatkan kompo-
sisi persentase yang sangat berbeda dalam hubungan akrab dan tak
akrab. Dari 136 jawaban yang masuk untuk Orang Kedua dalam
hubungan tak akrab; 20,58% untuk Dialek Jakarta, 75,73% untuk
Bahasa Indonesia, 2,94% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-
Bahasa Indonesia, dan 0,73% untuk Bahasa Campuran2 Dialek
Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah. Dan dari 180 jawaban yang
masuk untuk hubungan akrab; 69,44% untuk Dialek Jakarta, 16,66%
untuk Bahasa Indonesia, 10,11% untuk Bahasa Daerah, 1,11% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa - Indonesia, dan 2,77%
untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah.

Tabel 45
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan SD--O2 Lebih Tinggi

Bahasa :
Hu- DI BI BD BC1 BC2 N
bungan '

Akrabdan | 93 | 133 | 18 6 6 |26

Tak Akrab | 36351 51,95 7,03| 2,34 | 2,34 | 99,98
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Tabel 46
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan SD-O2 Lebih Tinggi

Bahasa
Hu- D] BI BD BC1 | BC2| N
bungan
28 105 4 — 4 1 136
Tak Akrab .
20,58 | 75,73 — 2,94 0,73 | 99,98
125 30 18 2 S 180
. Akrab .
69,44 | 16,66| 10,00 1,11 2,77 | 99,98

Seperti nampak pada Tabel 46, untuk Orang Kedua dalam
hubungan tak akrab, sama sekali tidak ada angka untuk pemakaian
Bahasa Daerah.

2) Orang Kedua Sederajat

Untuk Orang Kedua Sederajat, persentase jawaban pemakaian
Dialek Jakarta selalu lebih tinggi daripada pemakaian bahasa lain, baik
untuk angka gabungan, maupun dalam hubungan akrab dan tak akrab.

Dari 372 jawaban untuk Orang Kedua Sederajat gabungan akrab
dan tak akrab; 60,75% untuk Dialek Jakarta, 23,289 untuk Bahasa
Indonesia, 7,52% untuk Bahasa Daerah, 4 30% untuk Bahasa Cam-
puranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 4,03% untuk Bahasa
Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Untuk Orang Kedua dalam hubungan tak akrab angka Bahasa
Indonesia lebih tinggi daripada untuk hubungan akrab. Selain itu
dalam hubungan tak akrab tak terdapat angka pemakaian Bahasa
Daerah. Dari 92 jawaban untuk hubungan tak akrab, 59,78% untuk
Dialek Jakarta, 38,04 % untuk Bahasa Indonesia, 0% untuk Bahasa
Daerah, 1,08% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta—Bahasa In-
doensia, dan 1,08% lainnya untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakar-
ta/Bahasa Indonesia—Bahasa Daerah. Dan dari 280 jawaban untuk
Orang Kedua Sederajat akrab; 61,07% untuk Dialek Jakarta, 18,57%
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untuk Bahasa Indonesia, 10,00% untuk Bahasa Daerah, 5,35% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 5,00% un-
tuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah.
Tabel 47
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
- O1 Berpendidikan SD--O2 Sederajat

Bahasa
Hu-~ DJ BI BD BC1 BC2 N
bungan
Akrab dan 226 87 28 16 | 15 372
Tak Akrab 60,75 23,28 7,52 4,30 4,03 99,98

: Tabel 48
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan SD--O2 Sederajat

Bahasa

Hu- DJ BI BD BC1 BC2 N

bungan
SS 35 — 1 1 92

Tak Akrab
59,78 | 38,04 —_ 1,08 1,08 | 99,98

15
Akrab 171 Ry 28 14 280

61,071 18,57 | 10,00 5,35 5,00 | 99,99

3).Orang Kedua Lebih Rendah

Komposisi angka jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa ter-
hadap Orang Kedua Lebih Rendah menghasilkan angka berlainan
dengan komposisi angka persentase Orang Kedua Sederajat. Angka’
untuk Dialek Jakarta lebih kecil dibanding dengan angka untuk Orang
Kedua sederajat, sedang angka untuk Bahasa Indonesia lebih besar.

Dari 118 jawaban pertanyaan atas pemakaian bahasa untuk Orang
Kedua lebih rendah, 49,15% untuk Dialek Jakarta, 36,44% untuk
Bahasa Indonesia, 7,62% untuk Bahasa Daerah, 2,54% untuk Bahasa



Campuranl Dialek . Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 4,23% untuk
" Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 49
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan SD--O2 Lebih Rendah

Bahasa DJ Bl BD BC1 BC2 N
Akrab dan S8 43 9 3 S 99,98
Tak Akrab | 4915 | 3644 | 7,62 2,54 | 423 | 118

Angka pemakaian Bahasa Indonesia dalam hubungan tak akrab
kurang lebih dua kali lipat dibanding dengan angka untuk hubungan
informal. Dalam pada.itu Bahasa Daerah mengambil peranan yang
cukup besar (13,84%), untuk hubungan akrab; sedang dalam
hubungan tak akrab tidak dipergunakan., Tetapi selisih angka
pemakaian Dialek Jakarta dalam hubungan akrab-tak akrab ini tidak
terlalu besar, yakni hanya sekitar 8% saja. Hal ini disebabkan karena
Bahasa Daerah mengambil peranan dalam hubungan akrab dan sama
sekali tidak mengambil peranan dalam hubungan yang bersifat tak

akrab,
Tabel SO
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan SD-~-02 Lebih Rendah
Bahasa | | B | BD| BCi| BC2| N

Hu-
bungan

24 27 — |1 1 3
Tak Akrab

45,28 | 50,94 — | 1,88 1,88 99,98

34 16 9 2 4 6S

Akrab
52,30 | 24,61 | 13,85 | 3,07 6,15 99,98




B. Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan oleh Penduduk
Berpendidikan SL '

Seperti dijelaskan pada 1.2.4, Kelompok kedua dilihat dari segi
latar belakang pendidikan ialah mereka yang sekurang-kurangnya
mendapat pendidikan sekolah menengah pertama. Pada kelompok
berpendidikan menengah ini, rata-rata pemakaian Dialek Jakarta
mendapat persentase lebih kecil daripada angka untuk Bahasa
Indonesia. Kenyataan ini terjadi baik pemilihan untuk Orang Kedua
lebih tinggi, sederajat. maupun yang lebih rendah.

1) Orang Kedua Lebih Tinggi

Selisih angka persentase jawaban pemakaian Dialek Jakarta dan
Bahasa Indonesia untuk Orang Kedua lebih tinggi cukup tegas, yaitu
kurang lebih 2 berbanding 3. Dari 272 jawaban yang masuk 22,05%
untuk Dialek Jakarta, 62,13% untuk Bahasa Indonesia, 8,08% untuk
Bahasa Daerah, 3,30% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-
Bahasa Indonesia, dan 4,14% untuk Bahasa Campuran2 Dialek
Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 51
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan Menengah--O2 Lebih Tinggi

Bahasa
Hu-™ DJ BI BD | BCi1 | BC2 N
bungan_
Akrab 60 | 169 2 9 |12 272
Tak Akrab | 5305| 62,13 8,08] 3,30 | 4,14 ] 99,7

Dalam hubungan tak akrab terhadap Orang Kedua yang lebih
tinggi hampir sepenuhnya dilakukan dengan Bahasa Indonesia, yaitu
mencapai angka 94,78% dari seluruh jawaban yang masuk. Dari 115
jawaban yang masuk untuk hubungan tak akrab 1,73% untuk Dialek
Jakarta, 94,78% untuk Bahasa Indonesia, 0% untuk Bahasa Daerah,
1,73% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa. Indonesia,
dan 1,73% lagi untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa -
Indonesia-Bahasa Daerah. Dan dari 157 jawaban untuk hubungan



akrab; 36,94 % untuk Dialek Jakarta, 38,21% untuk Bahasa Indonesia,
14,01%. untuk Bahasa Daerah, 4,45% untuk Bahasa Campuran]
Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 6,36% untuk Bahasa Campur-
an2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 52

Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan Menengah--O2 Lebih Tinggi

Ho~D2P oo | g | Bp | Bal | B2 | N
bungan '

2 109 — 2 2 113
Tak Akrab - .

1,73 | 94,781 — 1,73 1,73| 99,97
) -7 10 157
Akrab 58 60 22

36,94 | 38,21| 14,01 | 4,45. 6,36 99,97

-2) Orang Kedua Sederajat

Pemakaian Dialek Jakarta terhadap Orang Kedua Sederajat
menempati angka yang tertinggi dibanding dengan untuk Orang Kedua
lebih tinggi dan lebih rendah. Dari 466 jawaban yang masuk untuk
Orang Kedua akrab dan tak akrab 46,99% untuk Dialek Jakarta,
34,12% untuk Bahasa Indonesia, 5,15% untuk Bahasa Daerah, 8,15%
untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, serta |
5,57% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-
Bahasa Daerah.

Tabel 53
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Ql Berpendidikan Menengah--O2 Sederajat

Bahasa
Hu pr | Bl | BD | Bci| B2| wN
bungan ]
Akrab dan | 219|159 24 38 | 26 |466
Tak Akrab | 46,99 | 34,12 | 5,15 | 8,15 [ 5,57 99,98
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Tabel 54
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan Menengah--O2 Sederajat

Bahasa
Hu- DJ BI BD BC1 BC2 N
bungan, ‘
68 39 — 13 3 123
Tak Akrab
55,28 | 31,70 — 10,56 2,43 199,97
' 151 120 24 25 23 343
Akrab »
44,021 3498 6,49| 7,28] 6,70{ 99,

Agak ‘menyimpang dari rata-rata perbandingan .angka untuk’
hubungan akrab dan tak akrab untuk Orang Kedua Sederajat bagi
penduduk berpend.dikan menengah ini, angka untuk Dialek Jakarta
sedikit lebih tinggi pada hubungan tak akrab daripada untuk hubungan
akrab. Sejajar dengan itu pemakaian Bahasa Indonesia pada hubungan
tak akrab menjadi lebih kecil daripada pada hubungan akrab. Dari 123
jawaban untuk hubungan tak akrab 55,28% untuk Dialek Jakarta, .

"31,70% untuk Bahasa Indonesia, 10,56% untuk Bahasa Campuran
Dialek Jakarta—Bahasa Indonesia, dan 2,43% untuk Bahasa Cam-
puran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia—Bahasa Daerah. Dan dari
343 jawaban untuk hubungan akrab; 44,02% untuk Dlalek Jakarta
34,98% untuk Bahasa Indonesia, 6,49% untuk Bahasa Daerah, 7,28%
untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta—Bahasa Indonesia, dan
6,70% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa In- .
donesia—Bahasa Daerah.

3) Orang Kedua Lebih Rendah
-Angka persentase pemakaian Dialek Jakarta untuk Orang Kedua
lebih rendah ternyata lebih kecil -daripada angka untuk pemakaian
Bahasa Indonesia. Dari seluruh jawaban sebesar 176 terjadi perban-
. dingan angka: 32,95% untuk Dialek Jakarta, 55,11% untuk Bahasa
Indonesia, 5,11% untuk Bahasa Daerah, 1,70% untuk Bahasa
.Campuranl Dialek ‘. Jak);rta-Bahasa. Indonesia, dan 5,11% untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.
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_Tabel 55
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan Menengah--O2 Lebih Rendah

Bahasa .
Hu =~ DJ BI BD | BC1 | BC2 N
bungan |
Akrab dan S8 97 9 3 9 176
Tak Akrab | 32,95 | 55,11 | 5,11 | 1,70 [ 5,11 | 99,87

Pembedaan Orang Kedua lebih rendah dalam hubungan akrab dan
tak akrab menghasilkan informasi bahwa pemakaian Bahasa Indonesia
lebih besar dalam hubungan tak akrab, tetapi selisih yang terjadi antara
angka pemakaian Dialek Jakarta dan angka untuk Bahasa Indonesia
tidak terlalu besar, seperti halnya komposisi angka persentase
pemakaian bahasa pada Orang Kedua lebih tinggi (Tabel 57).

Dari 82 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa dalam
hubungan tak akrab; 36,58% untuk Dialek Jakarta, 59,75% untuk
Bahasa Indonesia, 0% untuk Bahasa Daerah, 1,21% untuk Bahasa
Campuran] Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 2,43% untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.
Dan dari 94 jawaban untuk pemakaian bahasa dalam hubungan akrab;
29,78% untuk Dialek Jakarta, 51,06% untuk Bahasa Indonesia, 9,57%
untuk Bahasa Daerah, 7.44% untuk Bahasa Campuran2 Dialek
Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 56
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
O1 Berpendidikan Menengah--O2 Lebih Rendah

Bahasa
Hu- DJ BI BD | BC1 | BC2 N
bungan '
30 49 — 1 2 82
Tak Akrab
28 48
Akrab ? : 2 [N s
29,78 | S1,06 | 9,57 2,12 7,44 | 99,98
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Seperti nampak dari Tabel dalam hubungan tak akrab tidak
terdapat angka pemakaian Bahasa Daerah.

C. Perbandingan Pemakaian Bahasa Berdasarkan Peran Partisipan
Menurut Kelompok Tingkat Pendidikan
Untuk melakukan perbandingan ini seluruh responden dibagi
menjadi dua kelompok: yang berpendidikan sekolah dasar dan yang tak
bersekolah, serta yang berpendidikan sekolah lanjutan ke atas. Perban-
dingan dilakukan menurut orang kedua lebih tinggi, sederajat, dan
yang lebih rendah.

1). Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan un-.
tuk Orang Kedua Lebih Tinggi ‘

Sesuai dengan hipotesis, pemakaian Dialek Jakarta pada kelompok
yang berpendidikan sekolah dasar dan yang tidak bersekolah ternyata .
lebih besar daripada oleh mereka yang berpendidikan sekolah lanjutan
dan ke atas. Sebaliknya pemakaian Bahasa Indonesia lebih tinggi pada
kelompok berpendidikan sekolah lanjutan.

Tabel 57
Pemakaian Bahasa Menurut Partisipan.
Perbandingan Kelompok Perbedaan Pendidikan untuk
Orang Kedua Lebih Tinggi

Bah ‘
M0 pr| | Bp| Bct| BC2| N
01
Berpendidikan
SD 36,32 | 51,95 | 7,03 2,34 2,34 236
Berpendidikan :
SL 22,05 | 62,13 | 8,08 | 3,36 [4,11 |272

Meskipun angka persentase pemakaian Dialek Jakarta untuk
hubungan akrab sama-sama lebih tinggi baik bagi kelompok berpendi-
dikan sekolah dasar dan menengah, namun selisih angka perbedaan itu
lebih besar pada mereka yang berpendidikan sekolah menengah. Dialek
~ Jakarta pada hubungan tak akrab oleh kelompok berpendidikan hanya

memperoleh angka 1,73% berbanding dengan 36,94 untuk hubungan
akrab. Tabel berikut memperlihatkan lebih jelas selisih pembedaan



hubungan akrab dan tak akrab tersebut.

Tabel 57
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Perbedaan Pendidikan dalam Hubungan Akrab-Tak Akrab

Bahasa
o1 DJ BI BD | BCl | BC2 N
SD | 69,44 [ 16,66 [ 10,00 1,11 | 2,77 | 180
Akrab
SM | 36,94 | 38,21 | 14,01 | 4,45 | 6,36 | 157
SD | 20,58 | 75,731 — 294 | 0,73 | 136
Tak Akrab
sM| 1,73 | 94,76 | — 1,73 | 1,73 | 115

2). Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Pendidikan untuk Orang Kedua Sederajat
Kembali angka persentase pemakaian bahasa oleh kelompok yang
dibedakan menurut pendidikan menunjukkan bahwa angka pemakaian
Dialek Jakarta oleh kelompok berpendidikan sekolah dasar lebih tinggi
daripada oleh kelompok berpendidikan sekolah menengah, seperti
nampak dari Tabel 58 berikut.

Tabel 58
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Pendidikan untuk Orang Kedua Sederajat

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N
o1
Berpendidikan
SD 60,75 | 23,28 7,52 | 4,30 4,03 | 372
Berpendidikan| °
SM 46,99 | 34,12 5,15 | 8,15 5,57 | 466

Dari Tabel 59 berikut akan terlihat perbedaan pemilihan bahasa
untuk hubungan akrab dan tak akrab. Kelompok berpendidikan
sekolah dasar lebih banyak mempergunakan Dialek Jakarta untuk
hubungan akrab, sedang kelompok berpendidikan mengenah prosenta-
se angka yang lebih besar untuk hubungan tak akrab, suatu kenyataan
yang berbeda dengan rata-rata pola pemakaian bahasa.
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. Tabel 59 .
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Pendidikan untuk Orang Kedua Sederajat Hubungan Akrab

Tak Akrab.

Bahasa
DI Bt BD BC1 BC2 N
o1
sD | 61,07 | 1857 [10,00 !5,35 [s500 |280
Akrab
SM | 44,02 | 34,98 | 6,49 [7,28° |6,70 |343
SD | 59,78 | 38,07 — 1,08 |1,08 92
Tak Akrab _
SM | 55,28 | 31,70 — 110,56 [2,43 |123

Selain itu, sekalipun kedua kelompok tidak mempergunakan
Bahasa Daerah, tetapi kelompok berpendidikan sekolah dasar angka-
nya sedikit lebih tinggi.

3). Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan Kelompok Pendi

dikan untuk Orang Kedua Lebih Rendah

Untuk Orang Kedua lebih rendah ternyata, kelompok berpendidik-
an sekolah menengah mempunyai angka pemakaian Dialek Jakarta
yang lebih tinggi daripada kelompok berpendidikan sekolah dasar.
Dengan sendirinya juga angka Bahasa Indonesia lebih besar untuk
kelompok berpendidikan sekolah dasar.

Tabel 60
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Pendidikan untuk Orang Kedua Lebih Rendah

Bahasa

o1 D] BI BD BC1 BC2 N
Berpendidikan
SD 49,15 | 36,44 | 7,62 2,54 4,23 118
Berpendidikan
SM 32,95 | 85,11 | S,11 1,70 5,11 176
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Dalam hubungan akrab dan tak akrab ternyata terdapat angka
yang berbalikan. Mereka yang berpendidikan sekolah dasar mempero-
leh angka persentase yang lebih besar untuk pemakaian bahasa dalam
hubungan akrab, tetapi kelompok berpendldlkan menengah mempero-

leh angka yang lebih rendah.
Daftar angka dalam tabel 61 berikut akan memperlihatkan

perbandingan yang menyimpang dari pola pemakaian bahasa pada
hubungan lain. .

Tabel 61
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan
Kelompok Pendidikan untuk Orang Kedua Lebih Rendah Hubungan
' Akrab-Tak akrab

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N
(0)
SD 52,30 |24,61 |13,85 | 3,07 6,15 65
Akrab
SM | 29,78 | 61,06 9,57 | 2,12 7,44 94
SD 45,28 | 50,94 — 11,88 1,88 S3
Tak Akrab

SM | 36,58 |59,75 — | 1,21 2,43 82

b

4). Kesimpulan Perbandingan Pemakaian Bahasa Berdasarkan

Peran Partisipan Menurut Perbedaan Pendidikan

Baik untuk orang kedua lebih tinggi, sederajat, atau lebih rendah,
ternyata persentase pemakaian Dialek Jakarta selalu lebih besar pada
kelompok berpendidikan sekolah dasar, yakni masing-masing 36,32%
berbanding 22,05%; 60,75% berbanding 46,99%; 49,15% berbanding
32,95%. Akan tetapi pembedaan hubungan akrab dan tak akrab tidak
menghasilkan angka persentase yang sesuai dengan perbandingan
tersebut. Angka Dialek Jakarta untuk hubungan akrab lebih besar baik
untuk kelompok berpendidikan dasar maupun menengah, tetapi untuk
orang kedua sederajat dan lebih rendah angka yang lebih besar hanya
untuk kelompok sekolah dasar; untuk kelompok berpendidikan mene-
ngah angka yang lebih tinggi untuk hubungan tak akrab.



2.2 Pemakaian Dialek Jakarta Menurut Situasi

Untuk memeriksa pemakaian Dialek Jakarta berdasarkan situasi
telah diajukan 21 pertanyaan pemakaian bahasa menurut situasi formal
dan informal. Kedua kelompok pertanyaan itu masing-masing dibagi
lagi menjadi dua golongan pertanyaan. Kelompok pertanyaan pemakai-
an bahasa yang bersifat formal digolongkan menjadi pértanyaan pema-
kaian bahasa yang bersifat perorangan dan pemakaian bahasa di depan
umum. Sedang kelompok pemakaian bahasa yang dilakukan dalam
situasi informal dibagi menjadi pertanyaan pemakaian bahasa dalam
keadaan wajar dan dalam keadaan emosional.

Untuk memeriksa pemakaian bahasa dalam situasi fotmal yang
bersifat perorangan telah diajukan pertanyaan pemakaian bahasa
dalam pembicaraan (1) masalah-masalah kemasyarakatan, (2) masalah
kekeluargaan dalam bentuk surat, (3) ketika melamar gadis calon
menantu, (4) ketika membicarakan masalah dina di lingkungan tempat
bekerja, dan (S5) ketika (para murid) belajar bersama. Dan untuk
memperoleh data pemakaian bahasa dalam situasi informal di hadapan
umum diajukan pertanyaan pemilihan bahasa yang dipakai dalam (1)
khotbah di mesjid, (2) dalam melakukan dakwah agama (Islam), (3)
ketika penghulu melakukan upacara pernikahan, (4) ketika pendeta
mengucapkan khotbah di gereja, (5) ketika pendeta melakukan upacara
pernikahan, dan (6) pembicaraan yang terjadi di lingkungan RukunTe-
tangga atau dan Rukun Warga.

Dan untuk memeriksa pemakaian bahasa dalam situasi informal
yang bersifat wajar telah diajukan pertanyaan bahasa yang dipilih pada
waktu (1) berbelanja di warung atau toko, (2) dalam pembicaraan per-
sahabatan dalam bentuk surat, (3) ketika menghitung dalam hati.
Sedang untuk situasi yang bersifat emosional diajukan pertanyaan
pemakaian bahasa ketika (1) marah kepada (a) saudara, (b) isteri, (c)
anak, dan (d) pembantu) serta (2) ketika bertengkar dengan (a) orang
tua, (b) tetangga, (c) teman, dan (d) dengan suami atau isteri.

Seperti juga dalam pengolahan data pemakaian bahasa berdasar-
kan peran partisipan, pengambilan persentase data pemakaian bahasa
berdasarkan situasi diambil dari jumlah jawaban yang masuk pada tiap
pertanyaan. Hal ini dilakukan karena tidak semua pertanyaan
mendapat jawaban dari tiap responden; sekelompok responden
menjawab tidak pernah ke geraja, atau tidak pernah bertengkar dengan
tetangga, atau juga ada yang menjawab tidak mempunyai pembantu,
dan sebagainya.



Juga sejajar dengan pengolahan data untuk pemakaian bahasa ber-
dasarkan peran partisipan, variabel yang diperiksa dalam analisis data
pemakaian bahasa berdasarkan situasi ialah pemakaian bahasa oleh
penduduk asli dan pendatang, kelompok orang tua dan murid, dan
kelompok berpendidikan Sekolah Dasar dan yang tidak bersekolah
serta kelompok yang berpendidikan menengah ke atas. Bagian-bagian
berikut akan menganalisis pemakaian bahasa oleh kelompok-kelompok
tersebut, didahului oleh pemakaian bahasa oleh seluruh responden.

2.2.1 Pemakaian Bahasa Berdasarkan Situasi oleh Seluruh Penduduk
Pemeriksaan data menunjukkan bahwa perbedaan pemakaian
bahasa yang dipilih responden berdasarkan situasi memang sesuai
dengan asumsi. Dialek Jakarta lebih banyak dipakai dalam situasi
informal daripada dalam situasi formal, namun demikian peran
partisipan mempengaruhi juga pemilihan pemakaian bahasa. Kesim-
pulan umum ini dapat dilihat dari pemeriksaan pemakaian bahasa oleh
seluruh responden seperti akan nampak dari analisis data berikut.

A. Pemakaian Bahasa oleh Seluruh Informan dalam Situasi For-
mal

Dari 1104 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa menurut
situasi formal 34,78% untuk Dialek Jakarta, 57,15% untuk Bahasa
Indonesia, 1,17% untuk Bahasa Daerah, 5,34% untuk Bahasa
Campuranl, Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 1,53% untuk
Bahasa Campuran2, Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah.

Seperti dijelaskan pada 2.2, pemakaian bahasa dalam situasi
formal tersebut dapat dikelompokkan lagi menurut pembicaraan yang
bersifat perorangan dan yang dilakukan di depan umum. Pembedaan
itu ternyata juga menuhjukkan komposisi persentase yang berbeda
seperti ternyata dari angka-angka berikut.

Dari 584 jawaban pertanyaan pemakaian bahasa dalam situasi
formal yang bersifat perorangan, 40,92% untuk Dialek Jakarta 48,63 %
untuk Bahasa Indonesia, 2,22% untuk Bahasa Daerah, 5,99% untuk
Bahasa Campuranl, Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 2,22%
. untuk Bahasa Campuran2, Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah. Sedang dari 520 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa di
depan umum, 27,88% untuk Dialek Jakarta, 66,73% untuk Bahasa
Indonesia, 0% untuk Bahasa Daerah, 4,61% untuk Bahasa Campur-
anl, Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 0,76% untuk Bahasa
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Campuran2, Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Catatan lain yang dapat dikemukakan dalam hubungan ini ialah
Bahasa Daerah sama sekali tidak dipakai dalam situasi formal di depan
umum.

Tabel 62
Pemakaian Bahasa oleh Seluruh Informan dalam Situasi Formal

Bahasa| BI BD | BCl | BC2 N
Situasi

Perorangan 40,92 | 48,63 2,22 5991 2,22 584

Di .
Depan Umum| 27,88 | 66,73 - 4,611 0,76 | S20

Jumlah Formal| 34,78 | 57,15 1,17 5,34 1,53 1104

B. Pemakaian Bahasa oleh Seluruh Informan dalam Situasi Informal

Dari 1666 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa dalam
situasi informal, 58,22% untuk Dialek Jakarta, 28,57% untuk Bahasa
Indonesia, 6,36% untuk Bahasa Daerah, 5,40% untuk Bahasa
Campuran1, Dialek .Jakarta-Bahasa Indonesia, serta 1,44% untuk
Bahasa Campuran2, Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah.

Seperti juga dalam situasi formal, jawaban atas pertanyaan .
pemakaian bahasa dalam situasi informal dikelompokkan menjadi dua,
pemakaian bahasa dalam keadaan wajar dan dalam keadaan emosional.”
Dari pemeriksaan data, ternyata memang ada perbedaan angka persen-
tase yang cukup menyolok antara dua kelompok pemakaian tersebut.
Angka pemakaian dialek Jakarta dalam situasi emosional jauh lebih
besar dari pada dalam situasi wajar.

Dari 540 jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa dalam situasi
wajar, 38,51 % untuk Dialek Jakarta, 47,59% untuk bahasa Indonesia,
4,62% untuk Bahasa Daerah, 8,51 % untuk Bahasa Campurani, Dialek.
Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 0,74% untuk Bahasa Campuran2
Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah. Sedang dari 1126
jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa dalam situasi emosional,
67,67 % untuk Dialek Jakarta, 19,44% untuk Bahasa Indonesia, 4,62%
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untuk Bahasa Daerah, 8,51 untuk Bahasa Campuran1 Dialek Jakarta -
Bahasa Indonesia, dan 1,77% untuk pemakaian Bahasa Campuran2
Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Catatan yang perlu diberikan dari data tersebut ialah persentase
pemakaian Dialek Jakarta malahan lebih kecil daripada Bahasa
Indonesia dalam situasi wajar, sehingga agak sulit ditafsirkan.

Tabel 63
Pemakaian Bahasa oleh Seluruh Informan dalam Situasi Informal

Bahasa DI BI BD| BCc1| BC2| N

Situasi

Wajar 38,51 | 47,59 | 4,62 8,51 0,74 540

Emosional 67,67 | 19,44 [ 7,19 3,90 | 1,77 1126

Informal 58,22 | 28,57 { 6,36 5,40 1,44 1666

C. Perbandiﬁgan Pemakaian Bahasa oleh Seluruh Informan Formal
dan Informal '

Melihat angka-angka persentase pemakaian bahasa pada tabel-
tabel 62 dan 63 cukup jelas perbedaan pemakaian Dialek Jakarta dan
Bahasa Indonesia. Dalam situasi formal Dialek Jakarta memperoleh
angka persentase sebesar 40,92% berbanding dengan 57,15% untuk
Bahasa Indonesia, sedang dalam situasi informal selisih angka persenta-
se berbalik, yakni 58,22% untuk Dialek Jakarta dan 28,57% untuk
Bahasa Indonesia. Namun demikian perlu dicatat bahwa situasi dan
pokok pembicaraan tidak selamanya membagi angka pemakaian formal
dan informal seperti secara umum tergambar dalam angka-angka terse-
but. Pembicaraan formal oleh kelompok yang sama, yakni antar
kelompok sering menunjukkan tidak membagi angka formal dan
informal seperti jelas nampak dari angka-angka tersebut. Pembicaraan
antarkelompok pelajar yang belajar bersama, yakni membicarakan
pokok yang formal, ternyata memberi angka Dialek Jakarta lebih besar
daripada angka untuk Bahasa Indonesia. Dari butir pertanyaan yang
diajukan kepada murid mendapatkan angka seperti berikut. Dari 86
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jawaban atas pertanyaan pemakaian bahasa oleh murid pada waktu
mereka belajar bersama, 66,27% untuk Dialek Jakarta dan 29,06%
untuk Bahasa Indonesia, sisanya untuk Bahasa Campuran.

: v Tabel 64
Pemakaian Bahasa oleh Seluruh Informan untuk Situasi Formal dan
Informal
Bahasa ,
DJ BI1 BD BC1 BC2 N
Situasi
Formal 34,78 | 57,15 1.17 5,34 1.53 | 1104
Informal 58,22 | 28,57 6,36 5,40 1,44 | 1666

2.2.2 Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Kelompok Etnis

Seperti sudah dijelaskan pada 1.0, penduduk Jakarta dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok: penduduk asli, yaitu yang
lahir dan berbahasa ibu dialek Jakarta, dan pendatang, yaitu yang lahir
di luar Jakarta dan tidak berbahasa ibu dialek Jakarta.

A. Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Penduduk Asli

Pemakaian bahasa menurut situasi formal dan informal oleh
penduduk asli nampak berbeda dengan penduduk pendatang, seperti
akan nampak pada angka jawaban pemakaian bahasa berikut.

1) Pemakaian Bahasa dalam Situasi Formal Penduduk Asli

Dari 659 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa menurut
situasi formal; 47,95% untuk Dialek Jakarta, 47,04% Bahasa
Indonesia, 5% Campuran Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia.

Penggolongan pemakaian bahasa untuk hubungan perorangan
dengan untuk pembicaraan di depan umum pun tidak menghasilkan
angka persentase jawaban yang menyolok. Dari 279 jawaban yang
masuk untuk pertanyaan pemakaian bahasa dalam hubungan pero-
rangan, 52,32% untuk Dialek Jakarta, 44,44% untuk Bahasa
Indonesia, 3,22% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia. Sedang dari 380 jawaban yang masuk untuk pemakaian
bahasa di depan umum, 44,73% untuk Dialek Jakarta, 48,94% untuk
Bahasa Indonesia, dan 6,31 % untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-
Bahasa Indonesia.

68



Seperti nampak dari angka-angka tersebut penggolongan pembica-
raan perorangan dan pembicaraan di depan umum memang tetap
membawa perbedaan angka. Angka Dialek Jakarta lebih besar pada
pembicaraan perorangan daripada untuk pembicaraan di depan umum,
sekalipun selisih itu kecil saja. .

Tabel 65

Pemakaian Bahasa dalam Situasi Formal oleh Penduduk Asli
Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N
Situasi
Perorangan 52,32 | 4,44 - 3,22 — | 279
DepanUmum| 44,73 | 4894 | — | 6,31 — | 380
Formal 47,95 | 47,04 — | 5,00 — | 659

2). Pemakaian Bahasa dalam Situasi Informal Penduduk Asli

Dalam situasi informal, pemakaian Dialek Jakarta memegang
peran yang sangat tinggi bagi penduduk asli Jakarta. Hal ini menanda-
kan bahwa dialek ini bagi penduduk Jakarta memang merupakan
bahasa daerah mereka. Dari 1000 jawaban atas pertanyaan pemakaian
bahasa dalam situasi informal; 81,30% untuk 14,80% untuk Bahasa
Indonesia, 0,10% untuk Bahasa Daerah, dan 3,80% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa . Indonesia.

Tingginya pemakaian Dialek Jakarta tersebut terutama terletak
pada pemakaian bahasa dalam situasi emosional. Dalam situasi wajar
Bahasa Indonesia memperoleh kedudukan yang cukup penting juga.
Dari 317 jawaban yang masuk untuk pertanyaan pemakaian bahasa
dalam situasi informal yang wajar; 54,25% untuk Dialek Jakarta,
37,22% untuk Bahasa Indonesia, dan 8,51% untuk Bahasa Campuranl
Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia. Sedang dari 683 jawaban yang
masuk untuk pemakaian bahasa dalam situasi emosional) 93,85%
untuk Dialek Jakarta, 4,39% untuk Bahasa Indonesia, 0,14% untuk
Bahasa Daerah, dan 1,61% untuk Bahasa Campuranl Dialek  Jakarta-
Bahasa Indonesia.
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Tabel 66
Pemakaian Bahasa dalam Situasi Informal oleh Penduduk Asli

Bahasa
DJ BI BD | BC1 BC2 N
Situasi
Wajar 54,25 | 37,22 —_ 8,51 — 317 .
"Emosional 93,85 | 4,39 0,14 | 1,61 - 683
Informal . 81,30 | 14,80 0,10 3,80 - 1000

3) Perbandingan Pemakaian Bahasa Penduduk Asli dalam Situasi

Formal dan Informal _

Seperti ternyata dari tabel 65 dan 66, perbedaan fungsi dan peran
Dialek Jakarta cukup nampak perbedaannya berbanding dengan
Bahasa Indonesia. Dialek Jakarta terutama dipakai dalam situasi
informal -- terutama dalam keadaan emosional. Dalam keadaan yang
wajar, Bahasa Indonesia masih mempunyai peran yang cukup penting
juga, terutama dalam bentuk tulis.

Berikut angka pemakaian Dialek Jakarta dalam situasi formal
dibandingkan dengan situasi informal.

Tabel 67
Perbandingan Pemakaian Bahasa dalam Situasi Formal dan
Informal Penduduk Asli
Bahasa
DI BI BD BC1 | BC2 N

Situasi

Formal 47,95 | 47,04 — 4,00 — 659
Informal 81,30 | 14,80 0,10 3,80 — 1000

B. Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Penduduk Pendatang

Berbeda dengan penduduk asli, pendatang, di samping mengguna-
kan Dialek Jakarta, juga menggunakan bahasa Daerahnya, oleh sebab
itu pula beban tugas Dialek Jakarta berkurang berbanding dengan
pemakaian oleh penduduk asli. Pemakaian bahasa daerah terutama
dalam hubungan informal, sedang dalam hubungan formal, walaupun

70




ada juga dipakai, namun sangat kecil persentasenya. Sejajar dengan itu
pula, Bahasa Campuran2, Dialek Jakarta/Bahasa-Bahasa Daerah juga
mempunyai perannya sendiri.

1) Pemakaian Bahasa Situasi Formal; Penduduk Pendatang

Pemakaian Dialek Jakarta oleh penduduk pendatang dalam situasi
formal tidak mempunyai peran yang cukup penting; sebaliknya Bahasa
Indonesia mempunyai fungsi yang utama. Bahasa Daerah dan Bahasa
Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah, walau-
pun dipakai juga, tetapi hanya mengambil peran yang amat kecil.

Dari 524 jawaban yang masuk untuk pertanyaan pemakaian
bahasa dalam situasi formal; 15,07% untuk Dialek Jakarta, 79,00%
untuk Bahasa Indonesia, 2,48% untuk Bahasa Daerah, 6,48% untuk
Bahasa Campuranl, Dialek Jakarta-Bahasa, Indonesia, dan 3,43%
untuk Bahasa Campuran2, Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah. )

Pembedaan situasi formal yang bersifat perorangan dan yang
bersifat pembicaraan di depan umum, ternyata memang menunjukkan
komposisi persentase yang berbeda. Dari 251 jawaban atas pertanyaan
pemakaian bahasa dalam situasi pembicaraan perorangna 22,31%
untuk Dialek Jakarta, 56,97% untuk Bahasa Indonesia, 5,17% untuk
Bahasa Daerah, 10,35% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-
Bahasa Indonesia dan 5,17% lainnya untuk Bahasa Campuran2 Dialek
Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah. Dan dari 317 jawaban atas
pertanyaan pemakaian bahasa dalam situasi formal dilakukan di depan
umum,; 7,25% untuk Dialek Jakarta, 85,48% untuk Bahasa Indonesia,
2,52% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia,
dan 1,57% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa
Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 68

Pemakaian Bahasa Situasi Formal; Penduduk Pendatang

Bahasa
) ) DJ BI BD BC1 BC2 N
Situasi
Perorangan | 22,31 | 56,97 | 5,17 | 10,35 | 5,17 | 251
Depan Umum| 7,25 | 85,48 — | 252 | 1,57 | 317
Formal 15,07 { 79,00 | 2,48 | 6,48 | 3,43 | 524
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2). Pemakaian Bahasa Situasi Informal; Penduduk Pendatang

Dalam situasi informal, Bahasa Indonesia menduduki tempat yang
paling penting di antara semua bahasa lain, tetapi pemakaian Dialek
Jakarta juga lebih banyak daripada dalam situasi formal. Bahasa
Daerah juga memiliki peran yang lebih penting berbanding dengan
pemakaian bahasa dalam situasi formal.

Dari 666 jawaban yang masuk untuk pertanyaan pemakaian
bahasa dalam situasi informal; 23,27% untuk Dialek Jakarta, 49,24%
untuk Bahasa Indonesia, 16,21 % untuk Bahasa Daerah, 8,10% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia dan'3,15% un-
tuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah.

Pengelompokan pembicaraan wajar dan emosional menghasilkan
jawaban yang berbeda. Untuk keadaan wajar, pemakaian ‘Bahasa
Indonesia lebih banyak, sedang untuk keadaan emosional dialek
Jakarta dan Bahasa Daerah yang lebih tinggi, sekalipun untuk kedua
keadaan itu Bahasa Indonesia tetap menduduki angka yang tertinggi
berbanding dengan bahasa-bahasa lain. ‘

Dari 223 jawaban untuk pertanyaan pemakaian bahasa pada
keadaan wajar, 16,14% untuk Dialek Jakarta, 62,33% untuk Bahasa
Indonesia, 11,21% untuk Bahasa Daerah, 8,52% untuk Bahasa
Campuran Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 1,79% untuk Bahasa
Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah. Sedang
dari 443 jawaban yang masuk untuk pertanyaan pemakaian bahasa
dalam keadaan emosional; 26,86% untuk Dialek Jakarta, 42,66%
untuk Bahasa Indonesia, 18,73% untuk Bahasa Daerah, 7,90% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 3,83% un-
tuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah. :

Tabel 69
Pemakaian Bahasa Situasi Informal; Pendatang -
Bahasa :
o DI BI BD BC1 BC2 N
Situasi ‘
Wajar 16,14 | 62,33 | 11,21 | 852 | 1,79 | 223

Emosional 26,864 42,66 | 18,73 | 7,90 3,83 443
Informal 23271 49,24 | 16,21 | 8,10 3,15 666
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' 3). Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal dan
Informal oleh Pendatang

Perbedaan angka jawaban pemakalan bahasa dalam kedua situasi
formal dan informal bagi pendatang memperlihatkan selisih angka yang
cukup nyata. Dalam situasi formal, Bahasa Indonesia memegang peran
yang amat penting, sebaliknya bahasa yang memegang peran penting
dalam situasi informal ialah Dialek Jakarta bersama dengan Bahasa
Daerah. Bila dijumlahkan angka persentase jawaban untuk dialek
~ Jakarta dan Bahasa Daerah akan memiliki angka yang kurang lebih
sama dengan jumlah jawaban untuk Bahasa Indonesia. Tabel berikut
akan memperlihatkan angka perbandingan tersebut.

Tabel 70 » :
Pemakaian Bahasa Situasi Formal dan Informal Penduduk Pendatang

Bahasa
DJ BI I BD BC1 BC2 N
Situasi ‘ ’
Formal ‘ 15,07 | 79,00 | 2,48 6,48 3,43 524
Informal | 23,27 | 49,24 | 16,21 | 8,10 3,15 666

C. Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi’ Berdasarkan Ke

lompok Etnis

Bila kita perbandingkan pemakaian bahasa menurut situasi oleh

kelompok etnis yang dalam penelitian ini responden digolongkan -
menjadi dua kelompok penduduk asli dan pendatang, ternyata menun-
jukkan perbedaan yang cukup jelas. Menurut jumlah persentase
jawaban pemakaian bahasa oleh perduduk asli, Dialek Jakarta, dan
Bahasa Indonesia masing-masing mempunyai tugas yang saling
melengkapi, yang bukan saja bergantung pada situasi formal dan
informal, tetapi juga pada peran partisipan. Sedang penduduk
pendatang yang menjadi anggota masyarakat Jakarta, sebagian fungsi. .
Dialek Jakarta digantikan oleh Bahasa Daerah mereka.

. Berikut angka-angka pemakaian bahasa oleh kedua kelompok
. pehduduk Jakarta tersebut. .
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' Tabel 71
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Kelompok
Penduduk Asli dan Pendatang :

Bahasa
' DJ BI BD BC1 BC2 N

Situasi

Formal Asli 47,95 | 47,04 — 5,00 — 659

Pendatang 15,07 | 79,00 | 2,48 6,48 343 | 524

Informal Asli| 81,30 | 14,80 | 0,1 3,80 — |- 1000

Pendatang 23,27 | 49,24 | 16,21 | 8,10 3,15 666

2.2.3 Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Kelompok Usia

Untuk memeriksa perbedaan pemakaian bahasa menurut kelom-
pok usia, responden digolongkan menjadi kelompok orang tua- dan
kelompok usia muda. Kelompok usia muda diwakili oleh para pelajar
dan kelompok orang tua oleh orang tua mereka.. Seperti sudah
dijelaskan pada bab 1, responden penelitian ini adalah para murid dan
orang tua mereka.

A. Pemakaian Bahasa Kelompok Usia Muda Menurut Situasi
Berdasarkan pemeriksaan data, ternyata pengelompokan respon-
- den menjadi kelompok orang tua dan kelompok berusia muda memang
memperlihatkan kelainan dalam pemilihan bahasa menurut situasi.
Kelompok golongan muda lebih jelas membedakan fungsi Dialek
Jakarta dan Bahasa Indonesia dibanding dengan kelompok orang tua. .
Angka jawaban pemakaian bahasa oleh kelompok muda menunjukkan
selisih yang lebih besar antara Dialek Jakarta dan Bahasa Indonesia
daripada kelompok orang tua. :

1) Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal; Kelompok Usia
Muda : "
Dari 736 jawaban pemakaian bahasa dalam situasi formal oleh
golongan muda; 29,75% untuk Dialek Jakarta, 62,90% untuk Bahasa



Indonesia, 0,54% untuk Bahasa Daerah, 6,11% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 0,67% untuk .
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.
Dan pengelompokan pemakaian bahasa situasi formal menjadi
pembicaraan perorangan dan pembicaraan di depan umum juga
- memperlihatkan perbedaan komposisi angka persentase. Dari 281
jawaban yang masuk untuk pertanyaan pemakaian bahasa dalam situasi
,formal untuk pembicaraan perorangan; 34,16% untuk Dialek Jakarta,
55,51 % untuk Bahasa Indonesia, 1,42% untuk Bahasa Daerah, 8,18%
untuk Bahasa Campuranl Dialek . Jakarta-Bahasa Indonesia, 0,71
.-untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah. Dan dari 455 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa
dalam situasi formal untuk pembicaraan di depan umum; 27,03%
untuk Dialek Jakarta, 67,47% untuk Bahasa Indonesia, 4,83% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 0,65%
untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah. .
Dari data tersebut ternyata bahwa jawaban pemakaian Dialek
Jakarta lebih besar pada pembicaraan yang bersifat perorangan;
sebaliknya Bahasa Indonesia lebih banyak dipakai pada pembicaraan di
depan umum. '

; Tabel 72
Pemakaian Bahasa Situasi Formal oleh Kelompok Usia Muda
Bahasa
DJ BI BD BC1 | BC2 [ N
Situasi :

Perorangan | 34,16 | 55,51 | 1,42 | 8,18 | 0,71 | 281

Depan Umum| 27,07 | 67,47 — 483 | 0,65 | 455

Formal 29,75 | 62,90 | 0,54 6,11 | 0,67 736

~2). Pemakaian Bahasa Situasi Informal; Kelompok Usia Muda
Angka jawaban pemakaian Bahasa Indonesia untuk situasi
informal oleh kelompok umur muda sedikit lebih besar daripada angka
Dialek Jakarta untuk situasi formal. Hal ini antara lain disebabkan
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karena untuk hubungan informal yang dllakukan dalam bentuk tertulis
mempetoleh angka yang cukup besar. Dari 789 jawaban yang masuk
untuk pemakaian bahasa situasi informal; 50,19% untuk Dialek
Jakarta, 37,51% -untuk Bahasa Indonesia, 5,19% untuk Bahasa
Daerah, 5,32% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa In-
donesia, dan 1,77% untuk Bahasa Campuran2 - Bahasa In-
donesia/Dialek Jakarta-Bahasa Daerah.
Tabel 73 ,
Pemakaian Bahasa Situasi Informal oleh Kelompok Usia Muda

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N
Situasi
Wajar 28,80 | 359,60 3,64 7,61 0,32 302

Emosional | 63,44 | 2381 | 6.16 | 3,90 2,66 487

Informal 50.19 | 37,51 519 | §,32 | 1,77 789

Seperti nampak dari tabel 73 tersebut di atas pemakaian bahasa
dalam keadaan wajar, mempunyai angka persentase yang sangat
berlainan dengan rata-rata pemakaian bahasa dalam situasi informal, -
yaitu angka Dialek Jakarta sangat kecil. Dari 302 jawaban untuk situasi
informal yang wajar; 28,80% untuk Dialek Jakarta, 59,60% untuk
Bahasa Indonesia, 3,64% untuk Bahasa Daerah, 7,61% untuk Bahasa
+ Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 0,32% untuk

Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.
Sedang dari 487 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa dalam
situasi informal emosional; 63,44% untuk Dialek Jakarta, 23,81%
untuk Bahasa Indonesia, 6,16% untuk Bahasa Daerah, 3,90 untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 2,66% un-
tuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesm-Bahasa

Daerah.

3). Perbandingan Pemakaian Bahasa Situasi FormaI dengan Situasi
Informal oleh Kelompok Usia Muda .

- Yang perlu dikemukakan dalam membandmgkan pemakaian

,bahasa golongan muda untuk situasi formal dan inforgaf ialah adanya
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ketidak-selarasan angka pemakaian Dialek Jakarta dan Bahasa -
Indonesia. Angka persentase pemakaian Dialek Jakarta hanya menca-
pai 50,19% untuk situasi informal, sedang Bahasa Indonesxa dalam
situasi formal memperoleh jumlah 62,90%.

Tabel 74
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Kelompok
Usia Muda
Bahasa . _ :
DI BI BD BC1 BC2 N
Situast
Formal 29,75 | 62,90 0,54 | 6,11 0,67 736
Infdrmal 50,19 | 37,51} S,19 | 5,32 1,77 | 789

. B. Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Kelompok Orang Tua
" Sedikit saja berbeda dengan golongan usia muda, orang tua lebih
banyak menggunakan Dialek Jakarta dan Bahasa Daerah, sehingga
angka untuk pemakaian Bahasa Indonesia juga sedikit berkurang ber-
banding dengan kelompok usia muda.

1} Pemakaian Bahasa dalam Situasi Formal Kelompok Orang Tua

Dari 641 jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa dalam
situasi formial; 32,13% untuk Dialek Jakarta, 57,25% untuk Bahasa
Indonesia, 2,65% untuk Bahasa Daerah, 6,08% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 1,87% untuk-
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Angka-angka tersebut adalah gabungan situasi formal yang
bersifat perorangan dan yang diucapkan di depan umum. Pemecahan
situasi formal menjadi dua keadaan tersebut ternyata membawa angka
persentase yang berbeda pula: Pemakaian Bahasa Indonesia dalam
pembicaraan di depan umum lebih besar daripada yang bersifat
perorangan. Dengan sendirinya juga pemakaian Dialek Jakarta dan
Bahasa Daerah menjadi lebih kecil.
' Dari 340 jawaban atas pertanyaan pemakalan bahasa dalam
pembicaraan yang bersifat perorangan; 37,35% untuk Dialek Jakarta,

47,64% untuk Bahasa Indonesia, 5,00% untuk Bahasa Daerah, 6,47%
untuk Bahasa Cam[}uranl Dialek Jakarta-Bahasa -Indonesia, dan -
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3,52% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia
Bahasa Daerah. Dan dari 301 jawaban pemakaian bahasa untuk
- pembicaraan di depan umum; 26,24% untuk Dialek Jakarta, 68,10%
untuk Bahasa Indonesia, dan 5,64% untuk Bahasa Campuranl Dialek
Jakarta-Bahasa Indonesia.

Tabel 75

Pemakaian Bahasa Situasi Formal; Orang Tua '
Bahasa : _ :
. D] BI BD .| BCi BC2 N
Situasi '

Perorangan | 37,35 | 47,64 | 5,00 | 6,47 | 3,52 | 340

DepanUmum| 26,24 | 68,10 [ — | 5,64 — | 3m

Formal 32,13 57,25. 2,65 | 6,08 1,87 | 641

2). Pemakaian Bahasa Situasi Informal; Orang Tua
Angka persentase pemakaian bahasa Daerah untuk situasi
informal oleh kelompok orang tua cukup tinggi, yaitu sebesar 10,92%.
Angka ini mengurangi angka pemakaian Dialek Jakarta dalam situasi
. informal. \ o :
Dari 952 jawaban yang masuk untuk pertanyaan pemakaian
bahasa dalam situasi informal; 58,19% untuk Dialek Jakarta, 24,05
" untuk Bahasa Indonesia, 10,92% untuk Bahasa Daerah, 4,41% untuk
Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 2,41% un-
tuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa. .
Daerah. . '
Pemecahan. situasi informal menjadi pembicaraan wajar dan
emosional menghasilkan angka persentase berikut. Dari 256 jawabam
‘pemakaian bahasa dalam situasi wajar; 45,70% untuk Dialek Jakarta, -
39,06% untuk Bahasa Indonesia, $,46% untuk Bahasa Daerah, 7,42%
untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan
2,34% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakhrta/Bahasa Indonesia-
Bahasa Daerah. Dan dari 695 jawaban pemakaian bahasa dalam situasi
emosional; 62,87% untuk Dialek Jakarta, 18,56% untuk Bahasa
Indonesia, 12,80% untuk Bahasa Daerah, 3,30% untuk Bahasa
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Campuranl Dialek . Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 2,44% untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 76
Pemakaian Bahasa Situasi Informal; Orang Tua

Bahasa o
D] BI - BD BC1 BC2 N
Situasi
Wajar | 45,70 | 39,06 | S.46 | 7.42 | 2,34 | 256

Emosional 62,87 | 18,56 | 12,80 3,30 | 2,44 695

Informal 58,19 | 24,05] 1092 | 4,41 | 241 | 952

3). Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal dan
Informal; Orang Tua

Pemakaian Bahasa Indonesia untuk situasi formal dan Dialek
Jakarta untuk situasi informal memperlihatkan angka persentase yang
kurang lebih sama, yaitu hanya selisih sebesar 1%. Tetapi angka
jawaban pemakaian Dialek Jakarta untuk situasi formal dan bahasa
Indonesia untuk situasi informal mempunyai selisih angka yang cukup
besar, yaitu sebanyak 8%. Besar selisih angka tersebut diisi oleh
pemakaian bahasa Daerah, yang memperoleh angka sebesar 10,92%
untuk situasi informal dan hanya 2,65% untuk situasi formal. Jadi
dalam situasi informal, selain dialek Jakarta kelompok orang tua
mempergunakan Dialek Jakarta. '

Tabel 77 ‘
Perbandingan Pemakaian Bahasa Situasi Formal dan Informal;
Kelompok Orang Tua
Bahasa A

DJ Bl BD | BCl1 BC2 N

Situasi ' '
{ Formal 32,13 | 57,25 | 2,65 | 6,08 | 1,87 | 641
Informal . | 58,19 | 24,05 | 10,92 | 4,41 | 2,41 | 952




C. Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh
Kelompok Usia Muda dan Orang Tua
Catatan yang perlu diberikan dalam memperbandingkan pemakai-
an bahasa menurut kelompok usia ialah, kelompok usia muda lebih
sedikit yang mempergunakan bahasa Daerah. Sebaliknya kelompok
muda lebih banyak mempergunakan Bahasa Indonesia, baik dalam
situasi formal maupun informal. Perincian angka persentase tersebut
dapat dipelajari dari tabel 78 berikut. -
Tabel 78

Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi
Kelompok Usia Muda dan Orang Tua

Bahasa :
DJ BI BD BCl1 BC2 N
Situasi
Formal 32,13 57,25 2,65 6,08 1,87 641
Orang Tua

Usia Muda 29,75 | 62,90 | 0,54 6,11 0,67 736

Informal 58,19 | 24,05 [ 10,92. { 4,41 2,41 952
Orang Tua.
LUsia Muda 50,19 | 37,51 ] 5,19 5,32 1,77 487

2.2.4 Pemakaian Bahasa Menurut Situasi o/eh Kelompok Tingkat Pen-
didikan

Dalam bagian ini akan dikemukakan data pemakaian bahasa oleh
kelompok penduduk yang dibagi menurut perbedaan pendidikan.
Untuk keperluan ini seluruh responden dibagi menjadi dua kelompok;
mereka yang berpendidikan sekolah dasar dan yang tidak mendapat
pendidikan sekolah, dan penduduk yang mendapat pendidikan
menengah ke atas. Seperti akan nampak dari data berikut ternyata
perbedaan pendidikan ikut menentukan pemilihan bahasa yang dipakai
dalam melakukan antarhubungan.

A. Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Informan Berpendtdzkan
Sekolah Dasar \.

Ada perbedaan yang cukup nyata antara pemakaian bahasa dalam
_situasi formal dan informal oleh informan berpendidikan pemakaian



Bahasa Indonesia.
1) Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal oleh Kelompok Berpen-
didikan SD

Untuk situasi formal kelompok berpendidikan sekolah dasar dan
yang tidak berpendidikan ternyata cukup besar persentase pemakaian
Dialek Jakarta. Duri 581 jawaban yang masuk untuk situasi formal,
43,12% untuk pemakaian Dialek Jakarta, 53,60%  untuk Bahasa
Indonesia, 3,43% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia, dan 0,34% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Baha-
sa Indonesia-Bahasa Daerah. .

Pembedaan kelompok pemakaian bahasa situasi formal dalam
" pembicaraan perorangan dan di depan umum ternyata menunjukkan
komposisi persentase jawaban yang sangat berbeda. Dari 266 jawaban
pemakaian bahasa dalam pembicaraan' perorangan 56,76% untuk
Dialek Jakarta, 44,36% untuk Bahasa Indonesia, 4,51% untuk Bahasa
Daerah, 6,01% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa
Indonesia. Sedang dari 316 jawaban yang masuk untuk pertanyaan
pemakaian bahasa di depan umum, 31,54% untuk Dialek Jakarta,
61,39% untuk Bahasa Indonesia, 25,00% untuk Bahasa Campuranl
Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 4,54% untuk Bahasa Cam-
puran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah. '

Tabel 79
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal oleh Informan Berpen
didikan SD

Bahasa
DJ BI 'BD BC1 BC2 |. N
Situasi : '
Perorangan | 56,76 | 44,36 4,51 6,01 - 266
Depan Umum| 31,64 | 61,39 — 2,84 — 316
Formal 43,12 | 53,60 —_ 3,43 0,34 581

2) Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Informal oleh Informan Berpen-
didikan SD

Sejajar dengan situasi formal, dalam situasi informal pemakaian
Dialek Jakarta memperoleh angka yang tinggi pula, sebaliknya Bahasa
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Indonesia memperoleh angka persentase yang sangat rendah Dari 864
jawaban yang masuk untuk pemakaian bahasa situasi informal; 70,94%
untuk Dialek Jakarta, 16,78% untuk Bahasa Indonesia, 7,75% untuk -
Bahasa Daerah, 4,51% untuk Bahasa Campuranl Dialek Jakarta
Bahasa Indonesia.

Angka persentase pemakaian Dialek Jakarta yang cukup tinggi itu
terutama dipakai dalam situasi emosional. Dari 259 jawaban untuk
pertanyaan pemakaian bahasa dalam keadaan wajar, 52,12% untuk
Dialek Jakarta, 33,97% untuk Bahasa Indonesia, 6,94% untuk Bahasa
Daerah; dan 6,94% untuk Bahasa Campuranl sekolah dasar dan
mereka yang tidak mendapat pendidikan sekolah, seperti akan nampak
dari data berikut.

Tabel 80
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Informal oleh Informan Berpen-
didikan SD

Bahasa
D) BI BD BC1 | BQC2 N
Situasi
Wajar 52,12 | 33,97 6,94 { 6,94 C— 259
Emosional 79,00 9,42 8,09 3,47 — 605
Informal 70,94 | 16,78 7,75 4,51 —_ 864

Seperti nampak dari data tersebut persentase pemakaian Dialek
Jakarta dalam pembicaraan perorangan melebihi angka Bahasa
Indonesia-Dialek Jakarta. Dan dari 60S jawaban yang masuk untuk
pertanyaan pemakaian bahasa dalam keadaan emesional; 79% untuk
Dialek Jakarta, 9,42% untuk Bahasa Indonesia, 8,09% untuk Bahasa
Daerah, dan 3,47% untuk Bahasa Campuranl Dlalek Jakarta-Bahasa
Indonesia.

3) Perbandingan Pemakaian Bahasa Situasi Formal dan Informal

oleh Informan Berpendidikan SD

Membandingkan pemakaian bahasa dalam situasi formal dan
informal informan berpendidikan SD dan yang tidak berpendidikan
sekolah segera nampak bahwa pemakaian Dialek Jakarta amat tinggi
untuk situasi informal, t&tapi pemakaian Bahasa Indonesia mendapat -
persentase yang tidak terlalu tinggi untuk situasi formal. Dengan kata
lain baik dalam situasi formal maupun informal Dialek Jakarta bagi
yang berpendidikan SD Dialek Jakarta memiliki peran yang amat
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penting. Sebaliknya Bahasa Indonesia terutama hanya dipakai dalam
pembicaraan depan umum.
; Tabel 81
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi
oleh Informan Berpendidikan SD

Bahasa
Y DJ BI BD BCl | BC2 N
Situasi ‘
Formal 43,12 | 53,60 | — | 3,43 | 034 | 582
Informal 70,94 | 16,78 | 7,75 | 4,51 — 864

B. Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Informan Berpendidikan
Sekolah Menengah

Pemakaian bahasa oleh kelompok informan berpendidikan
sekolah mehengah dan perguruan tinggi menunjukkan angka yang -
"tidak teratur”. Dalam situasi formal, Bahasa Indonesia memperoleh
persentase yang cukup tinggi. Tetapi dalam situasi informal, bukan
Dialek Jakarta yang memperoleh angka yang sama tinggi dengan
Bahasa Indonesia untuk situasi formal. Bahasa Indonésia juga
memperoleh angka persentase yang mendekati jumlah angka Dialek
Jakarta.

1. Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal oleh Informan Berpen-
didikan Sekolah Menengah

Dalam situasi formal, angka persentase Bahasa Indonesia memper-
oleh angka sekitar 60%. Dari 692 jawaban yang masuk untuk
pemakaian situasi formal; 26,15% untuk Dialek Jakarta, 65,31% untuk -
Bahasa Indonesia, 0,14% untuk Bahasa Daerah, 6,06% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, 2,31% untuk Bahasa
Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah. '

_ Pembagian situasi pembicaraan perorangan dan pembicaraan di
depan umum hanya sedikit saja menunjukkan angka persentase
pemakaian bahasa yang berbeda. Dari 305 jawaban untuk pemakaian
bahasa dalam pembicaraan perorangan; 28,85% untuk Dialek Jakarta,
60,32% untuk Bahasa Indonesia, 0,32% untuk Bahasa Daerah, 6,22%
untuk Bahasa Campuranl Dialek }Jakarta-Bahasa . Indonesia, dan



4,26% untuk Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-
Bahasa Daerah.

Persentase yang kurang lebih sama terjadi pada pemakaian bahasa
di depan umum. Dari 387 jawaban yang masuk untuk pemakaian
bahasa dalam situasi formal di depan umum; 24,03% untuk Dialek
Jakarta, 69,25% untuk bahasa Indonesia, 5,94% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 0,77% untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 82
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal oleh Informan .
Berpendidikan Sekolah Menengah

Bahasa
DJ BI BD BC1 BC2 N

Situasi

Perorangan 28,85 | 60,32 032 | 622 | 426 305

Depan Umum| 24,03 | 69,25 — | 594 077 | 387

Formal 26,15 | 65,31 0,14 6,06 2,31 692

2) Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Informal oleh Informan Berpen-
didikan SL -

Di luar hipotesis, penduduk berpendldlkan sekolah lanjutan
menengah, ternyata cukup banyak yang menggunakan Bahasa Indone-
sia dalam situasi informal. Angka persentase Dialek Jakarta dan Bahasa
Indonesia hampir sama, yaitu sekitar 40% dari seluruh jumlah jawaban.
Dati 815 jawaban yang masuk untuk pertanyaan pemakaian bakasa
dalam situasi informal; 43,55% untuk Dialek Jakarta, 40,36% untuk
Bahasa Indonesia, 6,87% untuk Bahasa Daerah, 6,62% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, 2,57% untuk Dialek
Jakarta/Bahasa = Indonesia-Bahasa Daerah.

Komposisi angka persentase pemakaian bahasa tersebut amat
berlainan antara pemakaian bahasa situasi wajar dan tidak wajar atau
emosional. Dalam situasi wajar angka Dialek Jakarta lebih kecil dari
Bahasa Indonesia, sedang dalam situasi emosional angka Dialek Jakarta
mengatasi angka Bahasa Indonesia. Dari 282 jawaban untuk situasi
informal yang wajar; 25,88% untuk Dialek Jakarta, 59,92% untuk



-Bahasa Indonesia, 7, 29% untuk Bahasa Daerah, 7,29% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa ~Indonesia, dan 1,41% untuk
Bahasa Campuran2 Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.
: Dalam situasi emosional, komposisi angka berbalik. Dari 533
jawaban yang masuk; 52,90% untuk Dialek Jakarta, 30,01% untuk
Bahasa Indonesia, 9,19% untuk Bahasa Daerah, 4,69% untuk Bahasa
Campuranl Dialek Jakarta-Bahasa Indonesia, dan 3,18% untuk
Dialek Jakarta/Bahasa Indonesia-Bahasa Daerah.

Tabel 83
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Informal oleh Informan
Berpendidikan SL
Bahasa .
X D] BI BD BC1 BC2 N
Situasi
Wajar 25,88 | 59,92 2,48 | 10,28 1,41 282

Emosional 52,90 { 30,01} 9,19 4,69 3,18 533

Informal 43,55 { 40,36 | 6,87 6,62 2,57 815

3) Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal dan In-
Jformal oleh Informan Berpendidikan SL

Seperti nampak dari tabel 82 dan 83, pemakaian bahasa oleh
informan berpendidikan sekolah lanjutan ke atas, keseluruhan jumlah
pemakaian Bahasa Indonesia baik untuk situasi formal maupun
informal ternyata cukup besar. Pemakaian Dialek Jakarta bagi-
kelompok informan ini cukup rendah. Dalam situasi formal Bahasa
Indonesia mencapai angka 65,31% dan dalam situasi informal juga
cukup tinggi, yaitu 40,36%. Dalam situasi informal selisih angka
pemakaian Dialek Jakarta dan Bahasa Indonesia hanya berselisih angka
sebesar kurang lebih 3% saja.

Tabel 84 berikut akan memperlihatkan angka persentase kedua
pemakaian bahasa dalam situasi formal dan informal.



_ Tabel 84
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Formal dan Infor-
mal oleh Informan Berpendidikan SL

Bahasa
DI BI BD BC1 BC2 N
Situasi
Formal 26,15 | 65,31 | 0,14 6,06 2,31 692
Informal 1 43,55 | 40,36 | 6,87 6,62 2,57 815

C. Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Kelompok
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Seperti sudah nampak dari tabel-tabel 79 sampai dengan 89,
perbedaan pemakaian bahasa antara kelompok informan yang berpen-
didikan sekolah dasar dan sekolah lanjutan terletak pada pergeseran
angka pemakaian Dialek Jakarta dan Bahasa Indonesia. Informan
berpendidikan sekolah dasar lebih banyak menggunakan Dialek Jakar-
ta, dan sebaliknya informan berpendidikan sekolah lanjutan lebih
banyak menggunakan Bahasa Indonesia. Perbandingan ini berlaku
buat pemakaian bahasa dalam situasi formal maupun informal.

Tabel 85
Perbandingan Pemakaian Bahasa Menurut Situasi oleh Kelompok
Informan Berdasarkan Pendidikan

Bahasa
) DI} Bl BD BC1 BC2 N
Situasi
Formal ‘
SD 43,12 53,60 — 343 | 0,34 582
SL 26,15 69,31 0,14 6,06 2,31 692
Informal -
SD 70,94 16,78 | 7,75 4,51 - 864
SL 43,55 40,36 | 6,87 6,62 2,57 815




3. ANALISIS DAN KESIMPULAN
3.0 Perigantar

Penelitian yang berjudul Fungsi dan Kedudukan Dialek Jakarta ini
berangkat dari hipotesis yang telah diajukan oleh Ben Anderson (1966)
dan hasil penelitian Yayah B. Lunintaintang (1975). Berdasarkan
pendapat dan hasil penelitian kedua sarjana tersebut, peneliti
menetapkan hipotesis bahwa pola pemakaian Dialek Jakarta bukan saja
ditentukan oleh situasi formal dan informal saja, tetapi juga oleh
hubungan antarpartisipan. Dengan perkataan lain pola pemakaian
bahasa pada masyarakat Jakarta ditentukan oleh dua faktor: situasi
pembicaraan dan peran para partisipan, Untuk menguji hipotesis itu
telah dikemukakan data pola pemilihan bahasa berdasarkan peran
partisipan dan situasi pembicaraan (bab 2). Pada bagian berikut kami
akan mencoba memberikan analisis dan kesimpulan yang terbagi
menjadi tiga bagian: analisis pemakaian bahasa berdasarkan peran
partisipan, pemakaian bahasa berdasarkan situasi pembicaraan, dan
kesimpulan yang dapat ditarik dari kedua data tersebut.

3.1 Pola Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Untuk meninjau pola pemakaian bahasa berdasarkan peran
partisipan, telah diuji pemakaian bahasa terhadap orang kedua yang
lebih tinggi, sederajat, dan yang lebih rendah; masing-masing
dikelompokkan lagi menjadi dua golongan: partisipan yang mempunyai
hubungan akrab dan tak akrab. Pengujian data dengan cara tersebut
menghasilkan kesimpulan:
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(1) Dalam masyarakat Jakarta, ternyata dipergunakan tiga bahasa: di
_samping dialek Jakarta dan Bahasa Indonesia, sekelompok masyara-
kat menggunakan bahasa daerah;

(2) Dialek Jakarta berfungsi untuk melakukan antarhubungan dengan
partisipan yang mempunyai hubungan akrab dengan pembicara;
(3) Melengkapi dialek Jakarta, bahasa daerah dipergunakan untuk
melakukan antarhubungan dengan partisipan yang akrab, terutama

untuk antarkelompok;

(4) Bahasa Indonesia untuk berhubungan dengan partisipan yang tak

akrab.

3.1.1 Pola Pemakaian Bahasa Seluruh Informan
Dalam hipotesis beranggapan bahwa seluruh informan meng-
gunakan dua variasi bahasa, dialek Jakarta dan Bahasa Indonesia.
Tetapi dari jawaban-jawaban yang masuk ternyata, di samping kedua
variasi bahasa tersebut, sekelompok informan pendatang
mempergunakan bahasa daerahnya. Bahkan kelompok informan lain-
nya lagi ada yang mempergunakan bahasa Belanda. Bahasa asing
tersebut dalam analisis dimasukkan ke dalam kelompok bahasa
daerah. Hal ini kami lakukan mengingat jumlahnya yang amat kecil,
dan hanya dipergunakan di kalangan keluarga.
Pola penggunaan tiap bahasa tersebut, masing-masing akan kami
- jelaskan pada bagian-bagian berikut. :

3.1.2 Pola Pemakaian Dialek Jakarta

Kesimpulan pertama bahwa fungsi dialek Jakarta terutama untuk
melakukan hubungan antarpartisipan yang akrab didasarkan kepada
perhitungan jumlah angka persentase pemilihan bahasa yang dipakai
responden dalam melakukan hubungan dengan partisipan. Angka
paling tinggi yang diberikan oleh 200 responden dalam menjawab
pemakaian dialek Jakarta ialah apabila mereka berhubungan dengan
orang kedua yang sederajat. Dari 992 jawaban yang masuk untuk orang
kedua dalam hubungan akrab dan tak akrab 63,81% untuk dialek
Jakarta; dan dari 565 jawaban untuk orang kedua lebih tinggi hanya
37,34%; sedang untuk orang kedua lebih rendah 55,09% dari 363
jumlah jawaban.

Dari deretan angka persentase tersebut nyata bahwa yang paling
tinggi adalah angka dialek Jakarta untuk orang kedua sederajat.
" Partisipan yang sederajat dengan pembicara dapat dianggap partisipan
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yang paling akrab berbanding dengan orang kedua lebih tinggi dan
lebih rendah. Namun perlu segera dibahas kenyataan yang datang dari
penggolongan hubungan akrab dan tak akrab. Untuk orang kedua
sederajat, angka prosentase jawaban pemakaian dialek Jakarta untuk
hubungan akrab sedikit lebih kecil daripada untuk hubungan tak
akrab. Hal ini dapat dijelaskan kecilnya jumlah jawaban hubungan
-akrab disebabkan karena di samping dialek Jakarta, untuk hubungan
akrab dipergunakan juga bahasa daerah oleh kelompok pendatang.

Kesimpulan bahwa dialek Jakarta terutama -dipakai untuk

hubungan yang bersifat akrab juga didukung oleh kenyataan, jumlah
angka seluruh pemakaian dialek Jakarta--untuk orang kedua lebih
tinggi, sederajat, dan lebih rendah-- ternyata lebih besar daripada
jumlah angka untuk hubungan tak akrab. Angka-angka jawaban untuk
hubungan akrab orang kedua lebih tinggi, sederajat, dan lebih rendah
berturut-turut adalah 56,87%, 63,21%, dan 54,06% berbanding
dengan 12,88%, 65,78%, dan 56,49% untuk hubungan tak akrab.
Angka pemakaian bahasa untuk orang kedua sederajat dan lebih
rendah dalam hubungan tak akrab ternyata memang sedikit lebih tinggi
daripada untuk hubungan akrab; tetapi seperti sudah dijelaskan,
. karena untuk hubungan akrab, di samping dialek Jakarta dipakai juga
— oleh, kelompok pendatanig— bahasa daerah. ‘Apabila angka
pemakaian bahasa daerah digabungkan dengan angka dialek Jakarta
. untuk hubungan akrab, maka angka gabungan itu akan lebih besar
" juga daripada angka untuk hubungan tak akrab.

Selanjutnya pengelompokan partisipan berdasarkan tingkat (ke-
kuasaan) menjadi orang kedua lebih tinggi, sederajat, dan lebih rendah,
mempengaruhi juga pemilihan bahasa. Angka pemakaian dialek
Jakarta untuk orang kedua lebih tinggi, gabungan hubungan akrab dan
tak akrab, lebih kecil daripada untuk orang kedua sederajat dan orang
kedua lebih rendah. Namun demikian dapat disimpulkan bahwa -
hubungan keakraban merupakan faktor yang lebih dominan dalam
pemilihan pemakaian bahasa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan
angka untuk orang kedua lebih tinggi, yakni sebesar 56,87% untuk
hubungan akrab berbanding dengan 12,88% untuk hubungan tak
akrab, perbandingan yang cukup menyolok yang menunjukkan bahwa
besarnya angka pemakaian dialek Jakarta bukan karena orang kedua
- lebih tinggi, melainkan karena hubungan yang lebih akrab.

Kesimpulan tersebut didukung pula oleh kenyataan, angka persen-
tase pemakaian dialek Jakarta untuk orang kedua lebih rendah ternyata
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lebih kecil daripada angka untuk orang kedua sederajat. Hal ini sekali
lagi membuktikan bahwa dialek Jakarta bukan variasi yang dipilih
berdasarkan kedudukan partisipan yang lebih tinggi atau lebih rendah.

Selanjutnya kesimpulan tersebut juga dapat dibuktikan .oleh
variabel yang telah diuji, yakni pemakaian dialek Jakarta oleh kelompok
etnis, kelompok usia, dan kelompok tingkat pendidikan. Ketiganya
menguatkan kesimpulan tersebut.

Pola pemakaian dialek Jakarta oleh penduduk asli kurang lebih
sama dengan pola umum pemakaian dialek Jakarta tersebut, hubungan
keakraban antarpartisipanlah yang menjadi faktor penentu.” Angka
persentase terbesar adalah pemakaian dialek Jakarta untuk orang
kedua sederajat. Dari S57 jawaban pemakaian bahasa untuk orang
kedua sederajat akrab-tak akrab 88,73% dialek Jakarta, dan dari 194
jawaban pemakaian bahasa untuk orang kedua lebih rendah 79,89%
untuk dialek Jakarta, sedang dari 339 jawaban untuk orang kedua lebih
tinggi hanya 58,99% untuk dialek Jakarta.

Dan dari angka-angka gabungan hubungan akrab tak akrab,
semuanya menunjukkan bahwa angka untuk hubungan akrab semua-
nya lebih besar daripada untuk hubungan akrab bagi orang kedua lebih
tinggi, sederajat, dan lebih rendah masing-masing adalah 89,06%,
91,97% dan 87,61 % berbanding dengan 19,72%, 78,72%, dan 70,78%
untuk hubungan tak akrab (lihat selanjutnya tabel 87).

Pola pemakaian dialek Jakarta oleh penduduk pendatang memang
sedikit berlainan dengan penduduk asli. Angka persentase pemakaian
dialek Jakarta untuk orang kedua sederajat juga merupakan angka yang
paling tinggi daripada untuk kedua kelompok orang kedua lainnya,
tetapi angka untuk hubungan akrab, bagi orang kedua sederajat dan
lebih rendah, lebih besar daripada angka untuk hubungan tak akrab.
Hal ini disebabkan karena dipakainya bahasa daerah dalam hubungan
akrab dan karena besarnya Bahasa Campuran. Tetapi sebagai
keseluruhan tidak bertentangan dengan kesimpulan umum bahwa
- faktor yang menentukan pemilihan' dialek Jakarta adalah faktor

" keakraban (lihat selanjutnya tabel 88).

Data-data dari variabel lain, baik kelompok umur, maupun
perbedaan tingkat pendidikan, semuanya mendukung kesimpulan
bahwa dialek Jakarta dipergunakan untuk berhubungan dengan
partisipan yang akrab. Selanjutnya periksalah tabel-tabel 89, 90, 91 dan
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3.1.3 Pola Pemakaian Bahasa Daerah

Seperti dijelaskan pada 3.1.1, ternyata masyarakat Jakarta
“ kelompok pendatang, di samping dialek Jakarta dan Bahasa Indonesia
juga mempergunakan bahasa daerahnya masing-masing. Kenyataan ini
tercatat baik pendatang dari Jawa luar Jakarta, maupun dari luar Jawa.

Dari data ternyata bahwa kelompok pendatang memakai bahasa
daerahnya untuk melakukan hubungan dengan partisipan antarkelom-
pok. Jadi dapat digolongkan dalam hubungan antarpartisipan yang
bersifat akrab. Dalam hubungan keluar, untuk partisipan yang
mempunyai hubungan akrab, seperti anggota masyarakat lainnya,
mereka memakai dialek Jakarta., Bahwa bahasa daerah hanya
dipergunakan, terutama untuk antarkelompok, ternyata dari jawaban
bahwa mereka mempergunakan bahasa daerah bila berhadapan dengan
orang tua, saudara, anak, istri/suami, dan pembantu. Bila berhadap-
an dengan partisipan lain yang bersifat akrab, dengan.tetangga, teman
sekolah, teman sekerja, mereka mempergunakan dialek Jakarta (lihat
tabel 88).

Bagi kelompok pendatang, pola pemakaian bahasa daerah
berlainan dengan pola pemakaian dialek Jakarta. Bahasa daerah selain
dipilih untuk partisipan antarkelompok yang mempunyai hubungan
akrab, agaknya ditentukan juga oleh faktor penghormatan. Kesimpulan
ini diambil berdasarkan perbandingan jumlah jawaban pemakaian
bahasa daerah. Jumlah terbesar ialah apabila pembicara berhadapan
dengan orang tua, yakni sebesar 42,25% dari 71 jawaban pemakaian
bahasa untuk orang tua. Menyusul angka untuk saudara, yakni 33,33%
dari 72 jawaban, kemudian suami/istri, sebesar 23,25% dari 43

- jawaban, dan berturut-turut selanjutnya 12,90% untuk pembantu, dan
7,14% untuk anak, serta angka lainnya kurang dari 5%. (Selanjutnya
lihat tabel 88).

Kelompok penduduk asli ada juga yang memakai bahasa daerah,
yakni untuk anak, tetapi hanya 1,88% dari 53 jawaban. Hal ini

menunjukkan bahwa di antara penduduk kelahiran Jakarta ada yang .

masih mempunyai hubungan dengan daerah nenek moyangnya.

Dilihat dari segi kelompok usia, ternyata pemakaian bahasa
daerah terutama dipergunakan oleh kelompok orang tua. Kelompok
muda usia ada juga yang mempergunakan bahasa daerah, tetapi tidak
pernah mencapai 4% dari seluruh jumlah pemakaian bahasa per butir’
pertanyaan yang diajukan. Sebagai contoh dapat disebutkan di sini,
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"~ dari jumlah jawaban terdapat angka 35,00% untuk bahasa daerah yang
dipakai untuk orang tuanya; dan 25,30% terhadap saudaranya,
berbanding dengan 2,42% dan 3,63% kelompok muda.

Perbedaan pendidikan ternyata juga mempunyai pengaruh terha-
dap pemakaian bahasa daerah. Para responden berpendidikan mene-
ngah memberikan jawaban pemakaian daerah sedikit lebih tinggi-
daripada mereka yang berpendidikan sekolah dasar. Dari 79 jawaban
pemakaian bahasa untuk orang tua mereka yang berpendidikan
menengah memberi jawaban sebesar 26,58 % ; sedang yang berpendidik-
an sekolah dasar hanya 17,04% dari 88 jawaban. Dan dari 78 jawaban
untuk pemakaian bahasa terhadap saudara kelompok berpendidikan
menengah memberi.angka bahasa daerah 25,64%, sedangkan kelom-
pok berpendidikan sekolah dasar hanya memberi angka sebesar 14,28 %
dari 164 jawaban. Bandingkan daftar angka pada tabel 90 dan 91.

3.1.4 Pola Pemakaian Bahasa Indonesia :

Saling melengkapi dengan dialek Jakarta dan bahasa daerah,
bahasa Indonesia, terutama dipergunakan untuk mengadakan saling
hubungan dengan partisipan yang tidak akrab. Angka persentase
jawaban pemakaian bahasa Indonesia yang mencapai angka paling
tinggi ialah untuk orang kedua lebih tinggi dalam hubungan tak akrab,
yakni 88,44% dari 225 jumlah jawaban, menyusul di bawahnya angka
untuk orang kedua lebih rendah dalam hubungan tak akrab, yaitu
sebesar 40,90%. Angka-angka lainnya masing-masing 31,10% untuk
orang kedua lebih rendah dalam hubungan akrab, 29,82% untuk orang
kedua sederajat tak akrab, 27,18% untuk orang kedua lebih tinggi
akrab, dan yang paling kecil untuk orang kedua sederajat akrab, yaitu
sebesar 21,98%.

Dari angka-angka tersebut jelas bahwa faktor yang mempengaruhi
pemilihan bahasa Indonesia bukan tinggi rendahnya peran partisipan,
melainkan ketidak-akrabannya, saling melengkapi dengan fungsi dialek
Jakarta/bahasa daerah. Dari angka-angka tersebut jarak keakraban
yang paling jauh adalah orang kedua lebih tinggi, menyusul orang
kedua lebih rendah, dan yang paling dekat adalah orang kedua
sederajat. Hal ini sejalan dengan jarak keakraban menurut angka-ang-
ka persentase jawaban pemakaian dialek Jakarta (Tabel 86).

Kesimpulan tersebut juga didukung oleh semua variabel yang diuji,
yaitu pemakaian bahasa oleh kelompok etnis, kelompok usia, dan
kelompok tingkat pendidikan. Semuatiya memberikan informasi bahwa
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angka pemakaian bahasa Indonesia untuk hubungan tak akrab selalu
lebih tinggi daripada untuk hubungan akrab, kecuali angka yang
datang dari orang kedua sederajat pada kelompok responden berpen-
didikan sekolah lanjutan. Selisih angka tersebut pada beberapa hal
bahkan amat besar.

- Angka untuk pemakaian bahasa Indonesia untuk orang kedua dari
ketiga golongan pada kelompok informan asli dalam hubungan tak
akrab adalah 78,91% untuk orang kedua lebih tinggi, 17,73% untuk
orang kedua sederajat, dan 29,21% untuk orang kedua lebih rendah;
masing-masing berbanding 9,89%, 5,27% dan 7,61% untuk hubungan
akrab. Sedang angka yang diberikan oleh pendatang untuk orang kedua
lebih tinggi 84,69%, 49,42% dan 56,92 % bagi orang kedua lebih tinggi,
sederajat, dan lebih rendah; berbanding dengan 53,12%, 44,34%, dan
55,33% untuk hubungan akrab.

Pada kelompok informan kelompok usia dewasa (orang tua)
angka bahasa Indonesia untuk hubungan tak akrab adalah 58,88%,
34,17%, dan 29,57% berbanding dengan 16,85%, 22,55%, dan
28,57% untuk hubungan akrab. Sedang bagi kelompok usia muda un-
tuk hubungan tak akrab angka persentase pemakaian bahasa Indonesia
adalah 94,30%, 26,45% dan 43,83% berbanding dengan 39,75%,
21,69% dan 38,88% untuk hubungan akrab.

Sedang untuk kelompok responden berpendidikan menengah,
angka-angka bahasa Indonesia untuk hubungan tak akrab adalah
94,78%, 31,70%, dan 59,75%; berbanding dengan 38,21%, 34,98%
dan 51,06% untuk hubungan akrab. Dan kelompok berpendidikan
sekolah dasar memberikan angka-angka sebesar 75,73%, 38,04%, dan
50,94% untuk hubungan tak akrab, dan 16,66%, 18,67%, dan 24,61%
untuk hubungan akrab. ‘

Hal yang perlu dikemukakan dalam variabel-variabel tersebut ialah
pemakaian bahasa Indonesia oleh kelompok berpendidikan sekolah
menengah. Untuk orang kedua sederajat jumlah Bahasa Indonesia
untuk hubungan tak akrab ternyata sedikit lebih kecil--kurang dari
1%, daripada untuk hubungan akrab. Sekalipun demikian secara
rata-rata tetap dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel yang
diuji mendukung kesimpulan bahwa faktor yang menentukan pemakai-
an bahasa Indonesia adalah faktor ketidak-akraban antarpartisipan.

Selanjutnya bagian berikut akan menganalisis data pemakaian
bahasa berdasarkan situasi pembicaraan yang telah diuji dengan hasil
jawaban dari seluruh responden beserta variabel-variabelnya.
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Tabel 86
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Seluruh Responden

Bahasa DJ BI BD BC  BC N
Orang tua 5548 1951 1829 121 548 164
- Tetangga lebih tua 5833 3525 320 192 1,28 156
fes] "
w Hubungan Akrab 56,87 27,18 1093 156 343 320
T Guru di kelas 256 9743 — — - 78
= Guru luar kelas 750 9125 - 125 — 80
2 Guru 506 9430 - 063 —  .158
g Atasan 2413 5747 1,14 804 9,19 87
™ Hubungan Tak Akrab 12,88 8844 044 355 3,55 225
Akrab dan Tak Akrab 3734 50,61 637 - 230 336 565
Saudara 6097 1829 1463 487 121 164
Kerabat lain 55,75 2727 6,66 787 242 165
Istri/suami 58,51 2340 1063 744 - 94
Keluarga 5923 2326 10,79 6,71 143 417
Tetangga sebaya 7142 21,14 1,71 5,14 0,57 175
Teman 6686 2048 120 9,03 240 166,
t» Hubungan Akrab 6321 2198 654 680 143 764
- .
©  Teman di kelas 53,16 3924 — 759 — 79
;’ Teman luar kelas 8333 12,82 - 384 - 78
5 Teman sekolah 68,15 26,11 - 573 - 157
;‘ Rekan sekerja 60,56 38,03 — 140 -~ 71
= Hubungan Tak Akrab 65,78 29,82 — 438 — 228
Akrab dan Tak Akrab 6381 23,79 504 625 - 992
~ Pembantu 4824 3421 789 877 087 114
g Anak 6105 2736 421 421 3,15 95
o Hubungan Akrab 54,06 31,10 622 6,69 191 209
w -
m  Pesuruh sekolah 52,00 42,66 1,33 400 — 75
Z  Bawahan 60,75 3924 — - - 79
> Hubungan Tak Akiab 5649 4090 064 194 — 154
jasd
. Akrab dan Tak Akrab 5509 3526 385 468 1,00 363




Tabel 87.
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

0;  Responden Asli
0y  Bahasa ‘DI BI BD BC, BC, N
 Orangtua 9569 430 — - - 93
o] Tetangga lebih tua 82,82 15,15 — 202 - 99
i _ 4 .
= Hubungan Akrab 89,06 9589 - 101 - 192
= Guru dalam kelas 408 9591 - - - 49
2 Guru di luar kelas 1224 87,75 — - 0 49
g Guru 8,16 91,83 — - - 98
~  Atasan 4285 5306 -— 408 — 49
Hubungan Tak Akrab 19,72 7891 — 1,36 - 147
Akrab dan Tak Akrab 5899 39,82 — 1,17 — 339
Saudara 5969 430 -— - - 93
Kerabat lain 9247 645 — - - 93
Istri/suami 96,07 392 - - - 51
v»»  Keluarga 9451 506 - 047 - 237
t  Tetangga sebaya 9134 384 - 480 -— 104
S Teman 8541 833 - 625 — 96
2 Hubungan Akrab 9197 527 — 275 — 436
> .
»  Teman dalam kelas 57,14 34,69 — 8,16 -~ 49
=3 Teman luar kelas 89,58 1041 - - - 48
Teman sekolah 73,19 2268 — 412 - 97
Rekan sekerja 9090 681 — 227 - 44
Hubungan Tak Akrab 78,72 17,73 - 354 — 141
Akrab dan Tak Akrab 88,73 831 — 294 — 557
o~  Pembantu 8076 1346 — 192 - 52
™ Anak 9433 188 188 1,88 — 53
[~ -] -
o Hubungan Akrab . 8761 761 190 — - 105
: Pesuruh sekolah 46,34 63,63 - - - 41
=, Bawahan 9166 833 - — - 48
S Hubungan Tak Akrb 7078 2921 —  —  _ g9
fau)
Akrab dan Tak Akrab 7980 1752 103 154 _ 194
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Tabel 88 )
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

-0y Pendatang

0, Bahasa DJ BI BD BC; BC, N
w  Orangtua 208 3943 4225 2,81 1267 Ti
m  Tetangga lebih tua 15,78 70,17 8,77 526 — 57
w -
E Hubungan Akrab 8,59 53,12 2734 390 703 128
2 Gurudi kelas - 100,00 — - - 29
- Guru di luar kelas — 96,77 — 3,22 - 31
g Guru - 9833 — 1,66 — 60
—  Atasan - 63,15 263 1842 1578 38
Hubungan Tak Akrab _ 8469 1,02 ' 816 6,12 98
Akrab dan Tak Akrab 486 66,81 1592 575 663 226
Saudara 1527 37,50 3333 11,11 277 T2
Kerabat lain 833 54,16 1527 16,66 555 72
Istri/suami 1395 46,51 2325 1627 — 43
v Keluarga 11,76 4598 24,06 1443 — 187
tm Tetangga sebaya 4225 46,47 422 563 140 71
: Teman 4142 37,14 285 1285 571 70
’; Hubungan Akrab 25,07 4434 1498 1223 336 327
; Teman dalam kelas 46,66 46,66 — 6,66 — 30
=1 Teman luar kelas 7333 16,66 — 10,00 — 30
Teman sekolah 60,00 31,66 — 8,33 — 60
Rekan sekerja 11,11 8888 - - - 27
Hubungan Tak Akrab 44,82 4942 — 5,74 — 87
Akrab dan Tak Akrab 2922 4541 11,83 10,86 2,65 414
Pembantu 20,96 51,61 12,90 1290 1,61 62,
; Anak 1904 5952 7,14 714 714 42
= Hubungan Akrab 2038 5533 970 970 3,84
o _
w  Pesuruh sekolah 60,60 30,30 3,03 9,09 — 33
; Bawahan 1290 8709 - - - 31
E Hubungan Tak Akrab 36,92 5692 1,53 4,61 — 65
T Akrabdan Tak Akrab 2667 5562 7,10 828 236 169




© Tabel 89
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

IDDNIL HIFd1

0; Kelompok Usia Dewasa (orang tua)

0, Bahasa DJ BI BD BC, BC, N
Orang tua 5500 625 3500 - 375 80
Tetanggalebihtua 63,52 27,05 588 3,52 — 85
Hubungan Akrab 59,03 1685 1987 240 180 166
Guru di kelas - - - - - -
Guru luar kelas - - - - - -
Guru - - - - - -
Atasan 2333 5888 1,11 1000 666 90
Hubungan Tak Akrab 23,33 5858 1,11 10,00 666 90
Akrab dan Tak Akrab - 46,48 31,64 1328 507 351 256
Saudara 5301 1566 2530 3,61 240 83
Kerabat lain 5476 2142 9,52 1190 238 84
Istri/suami 58,51 2340 1063 744 — 94
Keluarga 55,55 2030 1494 766 1,53 261

©  Tetangga 6382 2659 3,19 106 531 94

g  Teman 59,52 2500 238 4,76 833 84

m . N -

w  Hubungan Akrab *. 5808 22,55 10,02 569 3,64 439

-~ X

— Teman di kelas - - - — — —

: Teman luar kelas - - - - -

' Teman sekolah - - = — _ -
Rekan sekerja 5443 34,17 - 11,39 — 79
Hubungan Tak Akrab 54,43 34,17 - 11,39 — 79 -

Akrab dan Tak Akrab 7,52 2432 849 6,56 308 518’

Pembantu 45,00 3000 11,66 1166 166 60
~  Anak 64,44 2888 444 333 333 90
. -
o  Hubungan Akrab 55,19 28,57 7,14 6,49 2,59 154
T Pesuruh sekolah - - — - - -
7 Bawahan 67,60 29,57...— 2,81 — 71
é Hubungan Tak Akrab 67,60 29,57 - 2,81 — 71
>
o

_ Akrab dan Tak Akrab 59,11, 28,88 4,88 533 1,77 225
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Tabel 90
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Ndd HIgd1

41,73

Kelompok Usia Muda
Bahasa DJ BI BD BCi BC2 N
~  Orangtua 5731 3292 242 242 4387 82
T Tetanggalebihtua 44,00 4933 — 400 266 75
T Hubungan Akrab 52,17 39,75 124 3,0 372 161
-] g i
— Guru dalam kelas 256 9743 - - - 78
g Guru luar kelas 750 9125, 125 -— — 80
o Gum 506 9430 063 -— - 158
= Atasan - - - - - -
Hubungan Tak Akrab 5,06 9430 063 — - 158
Akrab dan Tak Akrab 2884 66,77 094 156 188 319
Saudara 6829 20,73 3,63 609 121 62
Kerabat lain 56,79 3333 3,70 246 3,70 6l
Suami/Istri — - - - - -
Keluarga . 6503 2699 368 424 242 163
% Tetangga sebaya 76,47 14,11 — 706 235 85
G  Teman 72,86 1857 — 8,57 — 70
; Hubungan Akrab 68,55 21,69 1,8 597 1,88 318
> :
« , Teman dalam kelas 53,16 3942 - 7,59 — 79
: Teman luar kelas 83,33 1282 - 3,84 — 78
Teman sekolah 67,74 2645 - 580 —° 155
- Rekan sekerja - - - - - -
Hubungan Tak Akrab 67,74 2645 — 5,80 — 155
Akrab dan Tak Akrab 6842 2315 125 589 126 475
Pembantu 51,85 3888 3,70 555 — 54
Anak - - - - - -
Hubungan Akrab 5185 3888 370 555 — 54
Pesuruh sekolah 5342 4383 136 136 — 53
Bawahan - — — - — -
Hubungan Tak Akrab 5342 4383° 136 136 — 73
Akrab dan Tak Akrab 52,75 236 3,14 — 127




Tabel 91
. Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

Berpenilidikan SL ke atas

[DONIL HISA

w

03
9;2 Bahasa DJ Bl. BD BC,; BC, N
l_’ Orang tua 4050 2531 2658 126 632 79
 Tetanggalebihtua 3333 5128 128 7,69 641
| Hubungan Akrab - 36,94 3821 1401 445 636 157
Guru di kelas - 100,00 - = 43
Guru di luar kelas - 9743 -~ 2,56 — 39
Guru - 98,78 — 121 - 82
. Atasan 6,06 8484 — 3,03 606 33
* Hubungan Tak Akrab 173 9478 — 1,73 1,73 115
. Akrab dan Tak Akrab 2205 6213 808 330 441 272
' Saudara 4743 2564 1923 512 256 78
Kerabat lain 3846 39,74 641 641 897 78
Istri/suami 30,55 41,66 11,11 — 16,66 36
«» Keluarga 40,62 3437 12,50 468 781 192
tm  Tetangga 4507 40,84 — 704 704 71
g Teman 5125 3125 -— 13,75 3,75 80
: Hubungan Akrab - 44,02 3498 699 728 670 343
> .Gurudalamkelas 5227 3863 — 909 — 44
~  Guru luar kelas 76,59 851 ~ 14,89 — 47
Guru : 64,83 2307 -— 12,08 — 91
‘Rekan sekerja 2812 5625 — 625 937 32
Hubungan Tak Akrab 5528 31,70 - 10,56 243 123
Akrab dan Tak Akrab 4699 3412 515 515 557 466
~  Pembantu 2931 4872 1206 344 689 58
m  Anak 30,55 55,55 5,55 - 833 36
o .
= Hubungan Akrab 2978 5106 9,57 2,12 744 94
% Pesuruh 5128 4615 -— 256 — 39
%  Bawahan 225 7209 - — 465 43
E Hubungan Tak Akrab 36,58 59,75 — 121 243 82°
T - “Akrab dan Tak Akrab 3295 5511 511 1,70 5,11 176
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Tabel 92
Pemakaian Bahasa Menurut Peran Partisipan

0 1 Berpendidikan SD dan Tak Sekolah
7 Bahasa DI Bl BD BC, BC; N
= Onngtua 68,18 1205 17,04 -— 227 88
M Tetanggalebihtua 7065 20,65 326 217 326
% Hubungan Akrab 6944 1666 1000 ‘1,11 277 180
R S
= Guru dalam kelas 540 9450 -— - - 37
% Guruluar kelas 540 9450 - - — 37
o Gurnu - 540 9450 — - = 74
= Atasan 3870 5322 - 645 161 62
Hubungan Tak Akrab 20,58 75,73 703 234 234 136
Akrab dan Tak Akrab 3632 51,95 7,03 234 234 256
Swudara 6031 1428 1587 4,776 476 63
Kerabat lain 5645 24,19 1290 645 — 62
Istri/suami 5862 1379 20,68 344 344 29
w  Tetangga sebaya 7187 1562 3,12 1,56 781 64
tm  Teman 5645 22,58 322 967 806 62
5 Hubungn Akrab 6107 1867 1000 535 500 280
x -
S Teman dalam kelas 5428 4571 — - - 35
; Teman luar kelas 7428 2571 -— - - 35
= Teman sekolah 64,28 3571 -~ - - 70
Rekan sekerja 4545 4545 — 454 454 22
Hubungan Akrab 59,78 38,04 — 1,08 108 92
Akrab dan Tak Akrab 60,75 23,38 7,52 4,30 403 372
~  Pembantu- © 5135 3243 10,81 2,70 270 37
m - Anak 5357 1428 1785 3,57 1071 28
--] -
= Hubungan Akrab 5230 2461 1334 3,75 615 65
: Pesuruh sekolah 4375 5625 — _ = 32
o  Bawahan 4761 4282 - 4,76 476 21
E Hubungan Tak Akrab 4528 50,94 — 1,88 188 53
Akrab dan Tak Akrab - 49,15 36,44 762 254 423 118



. 3.2 Pola Pemakaian Bahasa Menurut Situasi

Untuk menguji pemakaian bahasa berdasarkan situasi, telah
diperiksa pemakaian bahasa berdasarkan tempat dan topik pembicara-
an. Pemeriksaan data dilakukan dengan membagi jawaban responden
menjadi dua kelompok: (1) pemakaian bahasa menurut situasi formal,
dan (2) situasi informal. (lihat Tabel 86—92 , hal 98—104)

Kemudian situasi formal dikelompokkan lagi menjadi (a) pembicaraan

yang bersifat perorangan, dan (b). pembicaraan di depan umum.

Sedangkan pembicaraan situasi informal dibagi menjadi (a) pembicara-

an.yang bersifat wajar, dan (b) yang bersifat emosional.

Pemeriksaan data berdasarkan cara tersebut memberikan kesim-
pulan berikut: '

(1) Dialek Jakarta berfungsi sebagai alat untuk melakukan antarhu-
bungan dalam situasi informal, terutama dalam pembicaraan
emosional;

(2) Bahasa Indonesia berfungsi untuk melakukan hubungan dalam si--

. tuasi formal, terutama pembicaraan di depan umum; ,

3) Melengkapi dialek Jakarta, bahasa daerah dlpergunakan untuk an-

tarhubungan yang bersifat informal.

- 3.2.1 Pola Pemakaian Dialek Jakarta

Pengujian data pemakaian bahasa menurut situasi memang
menunjukkan bahwa angka pemakaian dialek Jakarta untuk situasi
informal lebih tinggi daripada untuk situasi formal. Untuk pertanyaan
pemakaian dialek Jakarta dari 200 responden bila mereka berbicara

“dalam situasi informal diperoleh angka persentase sebesar 58,22% (dari
1666 jawaban yang masuk), sedang untuk bahasa Indonesia. diperoleh
angka 28,57%. Sisanya untuk bahasa campuran Dialek Jakarta-
Bahasa Indonesia dan untuk bahasa daerah. Dan angka untuk situasi
formal adalah 34,78 % untuk dialek Jakarta, dan 57 15% untuk Bahasa
Indonesia. '

Seperti nampak dari angka-angka tersebut, sehslh angka persenta-
se pemakaian dialek Jakarta dan bahasa Indomesia untuk situasi
informal tidaklah terlampau besar: Bahkan dalam pembicaraan wajar -
dialek Jakarta memperoleh .angka yang lebih kecil dari Bahasa~
Indonesia; sebaliknya, dalam' situasi emosional dengan selisih yang
‘amat tinggi dialek Jakarta memperoleh angka persentase yang lebih
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besar, yaitu 67,67% dialek Jakarta dan 19,44% bahasa Indonesia.

Dalam situasi formal, dialek Jakarta masih memegang peran juga,
terutama dalam pembicaraan yang bersifat perorangan, yaitu sebesar
" 40,92% berbanding 48,63% untuk bahasa Indonesia. Dalam pembica-
raan di depan umum dialek Jakarta memperoleh angka yang cukup, y
.yaitu sebesar 27,88% berbandlng dengan angka bahasa Indonesia
- sebesar 66,73%. ‘

Perbandingan pemakaian dlalek Jakarta dan bahasa Indonesla
dalam situasi- formal dan informal pada umumnya menunjukkan
perbandingan yang serupa. Variasi perbandingan memang ada,
terutama pada kelompok informan pendatang, yang ternyata cukup
berbeda dengan informan asli.

Pada kelompok informan asli, angka perbedaan dialek Jakart
untuk kedua situasi formal dan informal cukup jelas. Untuk situasi
informal, informan asli memberikan angka dialek Jakarta sebesar
81,30%, berbanding dengan 14,80% untuk Bahasa Indonesia. Untuk
situasi formal, informan asli membagi angka yang sama antara dialek
Jakrata dan Bahasa Iridonesia, masing-masing sebesar 47% lebih. Pola
pemakaian bahasa informan pendatang amat berlainan" dengan
informan asli. Dalam situasi informal; informan pendatang hanya
memberi jawaban sebesar 23,27% untuk dialek Jakarta; lebihnya untuk
bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Bahkan untuk situasi formal
hanya terdapat angka 15,07% untuk dialek Jakarta. Bahasa Indonesia -
a bagi pendatang mempunyai peran yang melebihi semua bahasa lain.
_“Selanjutnya periksalah tabel 95, 96, 97, dan 98.

Kelompok informan menurut usia memberikan gambaran
- sebagai berikut. Secara keseluruhan angka pemakaian dialek Jakarta -
lebih besar pada kelompok orang tua daripada anak-anak muda, baik
. dalam situasi informal maupun formal. Jumlah angka dialek Jakarta
untuk situasi informal oleh kelompok orang tua adalah 58,19% untuk
situasi informal, dan 32,13% untuk situasi formal.. Sedang kelompok
berusia muda memberikan angka 50,19% untuk situasi informal dan
29,75% untuk situasi. formal. Mungkin hal ini oleh Ppengaruh
" pendidikan bahasa Indonesia di sekolah, seperti akan nampak dari

variabel pendidikan berikut. _

Kelompok berpendidikan sekolah lanjutan ternyata lebih banyak
memakai bahasa Indonesia daripada dialek Jakarta, baik dalam situasi
informal maupun formal. Sebaliknya angka yang diberikan kelompok
berpendidikan sekolah dasar, yang lebih besar adalah untuk dialek
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Jakarta: dialek Jakarta untuk situasi informal sebesar 70,94%, dan '_

hanya 16,78% untuk bahasa Indonesia. Sedang untuk situasi formal
43,12% dialek Jakarta, dan 53,60% untuk bahasa Indonesia. Selanjut-’
nya, angka yang diperoleh kelompok berpendidikan sekolah lanjutan
untuk dialek Jakarta; untuk situasi informal sebesar 43,55%, dan
26,15% untuk situasi formal. Dari angka-angka tersebut dapat dilihat
selisih yang amat besar dalam pola pemakaian dialek Jakarta kelompok
berpendidikan sekolah dasar dan kelompok berpendidikan sekolah
menengah,

3.2.2 Pola Pemakaian Bahasa Indonesia

Secara umum sudah dijelaskan bahwa Bahasa Indonesia terutama
dipakai untuk hubungan formal, sekalipun ternyata pula, untuk situasi
informal pun dialek Jakarta mempunyai tempatnya sendiri pula. Hal
khusus yang perlu dikemukakan dalam analisis penggunaan bahasa
Indonesia menurut situasi ijalah bahwa bahasa Indonesia bagi
seluruh informan mengambil fungsi yang amat penting untuk berbi-
cara di depan umum. Dari butir pertanyaan yang diajukan kepada
responden, ternyata bahasa Indonesia memperoleh angka persentase
yang amat tinggi bila dlpakal dalam khotbah dan upacara perkawinan,
baik secara Islam maupun Keristen. Dalam pembicaraan resmi yang
bersifat perorangan, fungsi bahasa Indonesia kurang lebih sama dengan
fungsi dialek Jakarta. )

Kenyataan tersebut berlaku juga pada semua variabel yang telah -
diuji. Dari variabel itu hanya pendatang saja yang memberi gambaran
yang khas. Bagi informan pendatang, bahasa Indonesia mempunyai
kedudukan yang amat penting; dipergunakan secara intensif hampir
pada setiap aktivitas berbahasa. (Lihat Tabel 95 dan 96). Dhlam pada
itu, variabel usia dan pendidikan memberikan gambaran yang sejajar
denigan pola umum pemakaian bahasa Indonesia. (Lihat Tabel 97, 98,
99, 100, 101, dan 102, dan bandingkanlah dengan Tabel 93 dan 94).

3.2.’3 Pola Pemakaian Bahasa Daerah

Seperti juga sudah disinggung pada bagian permulaan bab 3.2.1,
bahasa daerah terutama dipakai oleh kelompok pendatang untuk
' hubungan yang bersifat informal. Angka untuk hubungan informal
yang dlberﬂ(an kelompok pendatang untuk bahasa daerah adalah

N
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sebesar 16,21%. Bagi kelompok penduduk ini, selain bahasa daerah,
bahasa Indonesia secara menyolok mempunyai arti lebih dibandingkan
dengan semua kelompok informan lain.

Dalam situasi formal bahasa daerah dipakai juga oleh pendatang,
akan tetapi ang{a persentasenya amat kecil. Oleh karena itu tidak perlu
mendapat pembahasan.

Dari variabel yang diuji dapat pula diberikan interpretasi berikut.
Bahasa Daerah terutama dipakai oleh kalangan pendatang yang
berpendidikan sekolah dasar serta para orang tua. Angka jawaban yang
diberikan kelompok berpendidikan sekolah dasar dan kelompok orang
tua lebih besar daripada oleh kelompok berpendidikan menengah dan
kelompok yang berusia muda. Kelompok berpendidikan sekolah dasar
memberikan angka 6,94% untuk situasi pembicaraan wajar, dan 8,09%
untuk situasi emosional, sedangkan kelompok berpendidikan menengah
memberikan angka 2,48% serta 9,19% untuk. kedua situasi tersebut.
Dan kelompok berusia dewasa memberikan angka 5,46% dan 12,80%
untuk situasi wajar dan emosional, sedang kelompok muda hanya
3,64% dan 6,16 % untuk kedua situasi tersebut (lihat tabel 100, 102, 104
dan 10S5).

3.3 Kesimpulan

Dari kedua analisis pemakaian bahasa berdasarkan peran parti-
sipan dan situasi pembicaraan tersebut pada 3.1 dan 3.2, ternyata
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini tidak terlampau jauh dari
. hasil yang diperoleh.

~ Dari analisis angka persentase jawaban pemakaian bahasa
~'menurut peran partisipan, dapat disimpulkan bahwa faktor keperanan
yang ditentukan berdasarkan kekuasaan atau tinggi rendahnya lawan
bicara terhadap pembicara, sekalipun mempunyai pengaruh dalam
_ pemilihan bahasa--antara bahasa Indonesia dan dialek Jakarta/bahasa
daerah--tetapi - pengaruh yang lebih dominan adalah faktor keakraban
hubungan antarpartisipan. Makin akrab hubungan antarpartisipan,
makin dekat kecenderungan dialek Jakarta dipilih sebagai alat
. komunikasi daripada bahasa Indonesia. Dan sebaliknya makin juah
]arak keakraban antarpartisipan, bahasa Indonesia menduduki tempat
© yang makin penting untuk menjadi alat saling berhubungan. Angka ter-
1, besar untuk dialek Jakarta ialah pembicaraan antarteman sekolah di
- lnar kelas, yaitu sebesar 83,33%, berbanding dengan 12,82% untuk
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bahasa Indonesia; sedang angka paling tinggi untuk bahasa Indonesia
ialah angka untuk pembicaraan antara murid terhadap guru, yaitu
sebecar 97,43% berbanding dengan 2,56% untuk dialek Jakarta.

Selanjutnya, persentase pemakaian bahasa berdasarkan situasi
menghasilkan kesimpulan bahwa situasi--formal dan informal--
merupakan faktor yang mempengaruhi pemilihan bahasa. Makin resmi
pembicaraan, makin besar kecenderungan partisipan untuk mengguna-
kan bahasa Indonesia; sebaliknya makin kurang resmi sifat pembicara-
an, makin besar kemungkinan dialek Jakarta untuk dipilih menjadi alat
antarhubungan. Namun demikian pemilihan bahasa itu dipengaruhi
juga oleh peran partisipan; makin akrab hubungan antarpartisipan,
' makin berkurang kecendrungan pemakaian bahasa Indonesia, dan
makin besar kecenderungan dialek Jakarta menjadi pilihan.

Kesimpulan tersebut dibuktikan oleh angka-angka berikut. Bahasa
yang cenderung mendapat pilihan oleh para pengkhotbah di mesjid atau
di gereja adalah bahasa Indonesia daripada dialek Jakarta. Hal ini,
selain soal keagamaan yang merupakan topik pembicaraan yang resmi
itu, juga karena pembicara berhadapan dengan orang umum yang
tentunya bersifat kurang akrab. Tetapi topik pembicaraan resmi yang -
dibicarakan oleh antarpartisipan yang mempunyai hubungan akrab,
seperti bila pelajar belajar bersama atau keluarga Rukun Tetangga atau
Rukun Warga dalam rapat RT dan RW ternyata mempunyai kecen-
derungan memakai dialek Jakarta. Untuk khotbah di gereja 100%
dipergunakan Bahasa Indonesia, sedang di mesjid Bahasa Indonesia
memperoleh angka 68,57%. Tetapi para warga RT dan RW, dalam ra-
pat-rapat mereka, 70,65% mempergunakan dialek Jakarta, sedangkan
para murid yang belajar bersama di luar kelas 66,27% memberikan
jawaban mempergunakan dialek Jakarta.

3.3.1 Beberapa Hasil Penelitian
Selain kesimpulan umum pada 3.3 tersebut dapat pula ditarik
beberapa hasil penelitian berikut.

(1) Berdasarkan kesimpulan umum bahwa dialek Jakarta berfungsi
sebagia alat perhubungan antarpartisipan yang akrab, dan bahasa
Indonesia berfungsi sebagai alat perhubungan yang resmi antarparti-
sipan yang kurang akrab; ternyata kedudukan dialek Jakarta dan
bahasa Indonesia--yang oleh Ben Anderson dibandingkan dengan
tingkat ngoko dan krama dalam bahasa Jawa,--tidak sepenuhnya
tepat seperti kedudukan tingkat ngoko dan krama dalam bahasa
Jawa (lihat kembali bagian hipotesis penelitian ini pada nomor 1.6;
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juga 1.3). Ngoko dan krama terutama dipergunakan berdasarkan
. perbedaan status atau tinggi rendahnya partisipan; sedang penentu
utama dialek Jakarta dan bahasa Indonesia adalah jarak keakraban.

(2) Dialek Jakarta bagi penduduk asli Jakarta merupakan bahasa
“daerah”; dialek Jakarta bukan saja dipakai untuk saling berhu-
bungan antarkeluarga, teman, tetangga, dan hubungan akrab lain-
nya, tetapi juga dipergunakan sebagai media seni tradisional
pemakainya (lihat kembali hasil penelitian pustaka, bagian 1.3).

(3) Bagi penduduk pendatang, dialek Jakarta merupakan alat perhu-
bungan akrab yang bersifat antarkelompok, sedang untuk intrake-
lompok (etnis) mereka mempergunakan bahasa daerahnya. Perlu di-
tambahkan, oleh karena kekurangan waktu dan juga oleh karena
data yang kurang cukup pula tidak dibicarakan hubungan lamanya
pendatang tinggal di Jakarta dengan pola pemakaian bahasanya.

(4) Usia responden mempengaruhi pola pemakaian bahasa. Kelompok
berusia muda mempunyai pola pemakaian bahasa yang lebih jelas
daripada kelompok orang tua, selisih perbedaan pemakaian dialek
Jakarta dan bahasa Indonesia menurut situasi oleh kelompok muda
lebih jelas daripada kelompok orang tua.

(5) Pendidikan juga memegang peran dalam menentukan pola
pemakaian bahasa. Selisih perbedaan pemakaian dialek Jakarta dan
bahasa Indonesia menurut situasi maupun partisipan oleh kelompok
muda lebih jelas daripada kelompok orang tua.

3.3.2 Penutup
Peneliti perlu memberikan kata akhir bahwa seluruh proses
penelitian ini belum sepenuhnya memuaskan: (1) instrumen penelitian
dalam perjalanan pengolahan data ternyata masih kurang terarah
dilihat dari hipotesis yang diajukan, banyak pertanyaan yang mengha-
silkan jawaban yang kurang terarah; (2) beberapa butir pertanyaan yang
menurut penglihatan pengolah data relevan dengan tujuan penelitian
- pun terasa kurang terperinci; (3) oleh karena itu penelitian yang lebih
terarah dan terperinci, kiranya perlu diadakan untuk memantapkan
kesimpulan-kesimpulan penelitian ini.
Di luar segala kekurangan tersebut, penelitian ini juga membuka
. mata peneliti betapa pentingnya penelitian lanjutan segera dilakukan
untuk melihat lebih jelas bagaimana proses integrasi antara kelompok-
kelompok penduduk yang datang dari berbagai daerah dan golongan
etnis yang berlainan bersama-sama membetuk masyarakat bahasa,

masyarakat ibu kota.
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Tabel 93
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Seluruh Responden, Situasi Formal

Bahasa :
Situasi DJ BI BD BC; BC, N
Pembicaraan masalah 78 84 1 16 8 187
kemasyarakatan 41,71 4491 0,53 8,55 427 9997
Surat kepada 38 96 9 6 3 152
keluarga 2500 63,15 592 394 197 9998
Melamar gadis 46 37 3 5 - 9
50,54 40,65 3,29 549 - 99,97
Masalah dinas 20 42 . 4 2 68
2941 61,76 - 5,88 294 99,99
Belajar bersama | 57T 25 — 4 - 86
66,27 29,06 — 465 - 99,98

Pembicaraan perorangan 239 284 13 35 13 584
' 40,92 48,63 2,22 599 2,22 9998

Khotbah di masjid 40 120 - 14 1 175
22,85 68,57 — 8,00 0,57 99,99
Penghulu menikahkan 40 122 - 2 1 165
24,24 7393 — 1,21 0,60 99,98
Khotbah di gereja - 43 - - - 43
- 100,00 — - - 100,0
Pendeta menikahkan - 45 — - — 45
‘ - 100,00 — - - 100,0
Pembicaraan di 65 17 — 8 2 92
Pembicaraan di depan . 145 347 - 24 4 520
umum 2788 66,73 — 4,61 0,76 99,98
Seluruh pembicaraan 384 631 13 39 17 1104
formal 3478 57,15 1,17 334 1,53 9997
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Seluruh Responden, Situasi Informal

i

Tabel 94
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Bahasa

Situasi DJ BI BD BC; BC, N

Waktu berbelanja 101 63 - 23 - 187
5401 33,68 — 12,29 — 99,98
Menulis surat kepada 27 11 9 9 3 159
teman 1698 69,81 566 566 1,88 9999
Menghitung dalam 80 8 16 14 1 194
hati 4123 42,78 824 721 0,51 9997

Situasi wajar 208 257 25 46 4 540
38,51 47,59 4,62 851 0,74 99,97

Marah kepada 131 26 22 9 2 190
Saudara 6894 13,68 11,57 4,73 105 99,97

Isteti/suami 62 14 10 6 - 92
6739 15,21 10,86 6,52 — 99,98
Anak 60 22 8 3 1 94,98
63,82 2340 8,51 3,19 1,06 9998

Pembantu 78 25 11 3 1 118
. 66,10 21,18 932 2,54 0,84 99,98

Bertengkar dengan 109 41 15 4 1 170
Orang tua 64,1_1 24,11 882 2,35 0,58 99,97

Tetangga 125 46 3 S 5 184
6793 2500 1,63 2,71 2,71 99,98

Teman 137 31 2 10 6 186
73,65 16,66 107 537 322 9997

Istri /suami 60 14 12 4 4 94
63,82 14,89 12,76 4,25 4,25 99,97

Situasi emosional 762 219 81 4 20 1126
67,67 1944 7,19 390 1,77 99,97

Seluruh pembicaraan 970 476 106 90 24 1666
informal 58,22 2857 636 540 144 - 9999
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Tabel 95
Pemakaian Bahasa Meénurut Situasi Pembicaraan

Responden Jakarta Asli, Situasi Formal

Bahasa

Situasi DJ BI BD BCl BC2 N
Pembicaraan masalah 62 45 - 8 - 115
kemasyarakatan 53,91 39,13 — 695 — 99,99
Surat kepada keluarga 22 61 - - 84
26,19 72,61 - 1,19 — 99,99
Melamar gadis 43 7 - — — 50
86,00 1400 - — - 1000
Masalah dinas 19 11 — - — 30
63,33 36,66 — - - 99.99
Belajar bersama 37 17 - - — 54
68,51 31,48 — — - 99,99
Pembicaraan 146 124 - 9 - 279
perorangan 52,32 4444 - 3,22 - 99,98
Khotbah di masjid 36 56 - 13 - 105
3428 53,33 — 12,38 — 99,99
Mubalig berdakwah 42 50 - 16 — 102
41,17 4901 - 9,80 — 199,98
Penghulu menikahkan 35 59 — 1 - 95
36,84 62,10 — 1,05 — 99,99
Khotbah di gereja - -9 - - - 9
' - 100,00 - — - 1000
Pendeta menikahkan - 10 - - - 10
— 100,00 — - — 100,0
Pembicaraan di 57 2 - 2 - 61
RT/TW 9344 © 327 — 327 — 99,93
Pembicaraan di 170 186 - 24 - 380
depan umum 4473 4894 — 631 — 99,98
Jumlah situasi 316 310 —— 33 - 639
formal 4795 47,04 — 5,00 —

99,99
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Tabel 96
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Jakarta Asli, Situasi Informal

Bahasa

Situasi DJ BI BD BC BC N

Waktu berbelanja 81 19 - 15 — 115
7043 16,52 — 13,04 — 99,99

Menulis surat kepada 20 58 - 4 - 82
teman 24,39 70,73 — 4,87 — 99,99

Menghitung dalam hati 71 41 - 8 - 120
59,16 34,16 — 6,66 — 99,98

Situasi wajar 172 118 - 27 - 317
5425 3722 — 8,51 — 99,98

Marah kepada 114 5 - - - 119
Saudara 95,79 420 — — - 99,99

Istri/suami 52 1 - 1 — 54
96,29 185 — 1,85 — 99,99

Anak 51 1 - - - 52
98,07 192 — - - 99,99

Pembantu 53 3 1 2 - 59
89,83 508 1,69 3,38 — 99,98

Bertengkar dengan 107 8 - - — 115
Orang tua 93,04 695 — - - 99,99

Tetangga 106 7 - 3 - 116
. 9137 6,03 — 2,58 — 99,98

Teman 107 4 - 5 — 116
92,24 344 — 431 — 99,99

-Istri /suami 51 1 - - - 52
98,07 192 — - — 99,99

Situasi emosional 641 30 1 11 - 683
- 9385 439 0,14 1,61 - 99,99

Jumlah pembicaraan 813 143 1 38 - 1000

situasi informal 81,30 14,80 0,1 3,80 — 100,0
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. Tabel 97
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

0;  Pendatang, Situasi Formal
Bahasa . ’
Situasi formal DI Bl BD  BC; BG, N
Pembicaraan masalah 16 39 1 8 8 72
kemasyarakatan 22,22 5416 1,38 1 1,1 1 11,11 99,98
Menulis surat kepada 16 35 9 5 3 68
keluarga 23,52 51,47 1323 735 441 9998
Melamar gadis 3 30 3 5 - 41
731 73,17 731 12,19 - 99,98
Pembicaraan dinas 1 31 - 4 2 38
2,63 81,57 — 10,52 526 99,98
Belajar bersama 20 8 - 4 - 32
6250 2500 — 12,50 — 100,00
Pembicaraan perorangan 56 143 13 26 13 251
22,31 56,97 5,17 10,35 5,17 9997
Khotbah di masjid 4 64 - 1 1 70
571 9142 — 142 142 9997
Mubaligh berdakwah 6 65 - 1 1 73
821 89,04 - 1,36 1,36 9997
Penghulu menikahkan 5 63 — 1 1 70
7,14 90,00 - 1,42 142 9998
Khotbah di gereja - 34 — - - 34
— 100,00 — - - 100,00
Pendeta menikahkan - 35 — - — 35
- 100,00 — - - 100,00
Pembicaraan di lingkung- 8 15 — 6 2 31
an RT/RW 25,80 4838 — 19,35 6,45 99,98
Pembicaraan di 23 27 - 8 5 317 _
depan umum 7,25 8548 — 2,52 1,57 99,82
Jumlah pembicaraan 79 414 13 34 18 524 _
15,07

situasi formal

79,00 . 248 6,48

343 99,46
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Tabel 98
Pemakaijan Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Pendatang, Situasi Informal

Bahasa :

Waktu belanja - 20 44 - 8 - 72
27,77 61,11 - 11,11 - 99,99

Menulis surat 7 53 9 5 3 77
kepada teman 9,09 6883 11,68 6,49 3,89 9998

Menghitung dalam hati 9 42 16 6 1 74
12,16 56,75 21,62 8,10 135 9998

Pembicaraan wajar 36 139 25 19 4 223
16,14 62,33 11,21 8,52 1,79 99,99

Marah kepada : 17 21 22 9 2 71
Saudara ‘ 23,94 29,57 3098 12,67 2,81 99,97

Istri /suami - 10 13 10 5 - 38
_ 26,31 3421 26,31 13,15 - 99,98

Anak 9 21 8 3 1 42
2142 50,00 1904 7,14 2,38 99,98

Pembantu 23 22 11 3 1 60
38,33 36,66 1833 5,00 1,66 9998

Bertengkar dengan 2 33 15 4 1 55
Orang tua 3,63 60,00 27,27 7,27 1,81 99,98

Tetangga 19 39 3 2 2 65
29,23 60,00 4,61 3,07 3,07 9998

Teman 30 27 2 5 6 70
4283 3857 2,85 7,14 8,57 9998

Istri./suami 9 13 12 4 4 42

21,42 3095 28,57 9,52 9,52 9998

Pembicaraan emosional 119 189 83 35 17 443
' 26,86 4266 18,73 790 3,83 9998

Jumlah pembicaraan 155 328 108 54 21 666
situasi informal 2327 4924 16,21 8,10 3,15 99,97
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Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Tabel 99

Responden Golongan.Orang tua, Situasi Informal

: Bahasa DI Bl BD BC, BC N
Situasi D Cl 2
Pembicaraan masalah 44 30 1 9 7 91
kemasyarakatan 48,35 3296 1,09 989 7,69 99,98
Surat kepada 17 35 13 4 3 72
keluarga 23,61 48,61 1805 5,55 4,16 9998
Melamar gadis 46 37 3 .5 — 91
50,54 40,65 3,29 549 — 99,97
Masalah dinas 20 60 - 4 2 86
23,25 69,76 — 465 232 9998
Belajar bersama - - - - - -
Pembicaraan 127 162 17 22 12 340
perorangan 3735 4764 500 647 3,52 9998
Khotbah di masjid 24 50 - 9 - 83
2891 60,24 - 10,84 — 99,99
Mubalig berdakwah 28 50 - R 83
33,73 60,24 — 6,02 — 99,99
Penghulu menikahkan 27 63 - 3 — 93
2903 67,74 — 3,22 — 99,99
Khotbah di gereja — 21 - - - 21
- 100,00 — — - 100,00
Pendeta menikahkan — 21 — — — 21
- 100,00 — - — 100,00
Pembicaraan di RT/RW - — — — _ _
Pembicaraan di depan 79 205 - 17 - 301
umum 26,24 68,10 — 5,64 — 99,98
Jumilah pembicaraan 206 367 17 39 12 641
formal 32,13 57,25 265

1,87 99,98

6,08
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Tabel 100
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Kelompok Orang Tua, Situasi Informal

Bahasa

Situasi DJ BI, BD BC; BC, N

Waktu berbelanja 56 27 - 5 3 91
61,53 29,67 — 549 3,29 99,98

Surat kepada teman 15 45 1 7 3 71
21,12 6338 140 985 422 9997

Menghitung dalam hati 46 28 13 7~ 9%
4893 29,78 1382 744 — 99,97

Situasi wajar 117 100 14 19 6 256
45770 3906 546 742 234 9998

Marah kepada 56 13 19 2 2 92
Saudara 60,86 14,13 20,65 2,17 2,17 99,98

Istri/suami 62 14 10 6 - 92
67,39 15,21 10,86 6,52 — 99,98

Anak 60 22 8 3 1 94
63,82 2340 851 3,19 1,06 99,98

Pembantu 34 13 10 2 1 60
56,66 21,66 1666 333 1,66 9997

Bertengkar dengan 50 12 25 - 1 88
Orang tua 5681 13,63 28,40 — 1,13 9997

Tetangga 59 20 3 1 2 85
69,41 23,52 352 1,17 233 9997

Teman 56 21 2 5 6 90
62,22 23332 22 5555 6,66 9998

Istri/suami 60 14 12 4 4 94
63,82 14,89 12,76 425 423 99,97

Situasi emosional 437 129 89 23 17 695
62,87 1856 12,80 330 244 9997

ﬁmlah situasi 554 229 104 42 23 952
informal 58,19 2405 1092 441 241 9993
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Tabel 101
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Kelompok Usia Muda, Situasi Formal

Bahasa

Situasi DJ Bl BD BC; BCy, N
Pembicaraan masalah 37 56 — 13 1 104
kemasyarakatan 35,57 53,84 — 12,50 096 99,87
Surat kepada -8 80 4 1 1 94
keluarga 8,51 85,10 425 1,06 1,06 9998
Melamar gadis - — - - — —
Masalah dinas - - - — - -
Belajar bersama 51 20 — 9 — 80

63,75 2500 — 1125 - 100,00
Pembicaraan 96 156 4 23 2 281
perorangan 34,16 55,51 1,42 8,18 0,71 9998
Khotbah di masjid 18 80 - 9 1 108

16,66 74,07 — 8,33 0,92 9998
Mubalig Berdakwah 23 715 - 7 1 106

21,69 70,75 — 6,60 094 9998
Penghulu menikahkan 14 72 — - 1 87

16,09 82,75 — — 1,14 9998
Khotbah di gereja — 34 — - — 34

— 100,00 — - — 100,00
Pendeta menikahkan - 35 - — - 34

-- 100,00 — - - 100,00
Pembicaraan di 68 11 — 6 - 85
lingkungan RT/RW 80,00 1294 - 705 - 99,99
Pembicaraan di 123. 307 -~ 22 3 455
depan umum 2703 6747 — 4,83 065 99,98
Jumlah pembicaraan 219 463 4 45 5 736
situasi formal 2075 6290 054 6,11 067 9997
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Tabel 102

Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Golongan Usia Muda, Situasi Informal

Bahasa
Situasi DJ BI BD B( BCp N
Waktu berbelanja - 44 39 - 19 - 102
43,13 38,23 — 1862 - 99,98
Menulis surat untuk 8 82 5 8 - 103
teman 7,76 79,61 485 7,76 - 99,98
Menghitung dalam 35 59 6 6 1 107
hati 32,71 55,14 560 560 093 99,98
Pembicaraan 87 . 180 11 23 1 302
wajar 28,80 59,60 3,64 7,61 032 99,97
Marah kepada
Saudara 73 19 13 6 2 113
64,60 16,8111,50 5,30 1,76 99,97
Istri/suami — — - — — —
Anak - - - - - —
'Pembattu 42 18 10 2 3 75
56,00 24001333 266 4,00 99,99
Bertengkar dengan ,
Orang tua 58 30 2 1 - 91
63,74 3296 2,19 109 - 99,97
Tetangga 61 32 4 4 2 103
59,22 31,06 3,88 3,88 1,94 9998
Teman 75 17 1 6 6 105
71,42 16,19 095 571 571 9998
Istri/suami - - - - _
Situasi 309 116 30 19 13 487
emosional 6344 2381 6,16 390 266 9997
Jumlah pembicaraan 396 296 41 42 14 789
informal 50,19 37,51 5,19 532 1,77 99,98




Tabel 103
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Berpendidikan SL dan PT, Situasi Informal

) Bahasa
Situasi _ DJ BI BD BC; BC, N
Pembicaraan masalah 21 55 - 11 8 95
kemasyarakatan : 22,10 5789 — 11,57 842 9998
Menulis surat kepada 21 62 - 3 3 89
keluarga 23,59 69,66 — 337 3,37 99,99
Melamar gadis ' 6 25 1 1 ~ 33
18,18 75,75 3,03 - - 99,99
Pembicaraan dinas 2 28 — 1 2 33
6,06 8484 — 3,03 6,06 9999
Belajar bersama 38 14 — 3 - 53
71,69 2641 — 5,66 — 99,76
Pembicaraan 88 184 1 19 13 305
perorangan 28,85 60,32 032 6,22 426 9997
Khatib di masjid 15 68 - 9 1 93
16,12 73,11 — 9,67 1,07 9997 -
Mubalig berdakwah 22 66 — 8 1 97
- 22,68 68,04 - 8,24 1,03 9999
Penghulu menikahkan 15 62 — - 1 78
1923 79,48 — — 1,28 99,99
Pendeta berkhotbah - 31 - - - 31
- 100,00 — — -~ 100,00
Pendeta menikahkan - 31 - — - 31
— 100,00 — -~ — 100,00
Pembicaraan di RT/RW 41 10 — 6 - 57
7192 1754 — 10,52 - 99,98
Pembicaraan di 93 268 — 23 3 387
depan umum 24,03 6925 — 594 0,77 99,99
Jumlah 181 452 1 42 16 692

26,15 6531 0,14 606 231 9997
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Tabel 104
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Rezponden Berpendidikan SL & ke Atas; Situasi Informal

Bahasa

Situasi DJ Bl BD B(C; BC, N

Waktu berbelanja 35 43 - 17 - 95
- 36,84 4526 — 1789 - 99,99

Menulis surat kepada 7 76 - 5 3 91
teman 7,69 8351 — 549 3,29 9998

Menghitung dalam hati 31 50 7 7 1 96
32,29 52,08 7,29 7,29 104 99,99 -

Pembicaraan situasi 73 169 7 29 4 282
wajar 25,88 59,92 248 10,28 141 9997

Marah kepada

Saudara 59 17 12 6 2 96
6145 17,50 12,50 6,25 2,08 99,98

Istri/suami 11 13 4 3 — 31
35,48 41,93 12,90 9,67 - 99,98

Anak 11 20 2 1 1 35
3142 57,14 571 285 2,85 99,97

Pembantu 36 18 10 2 1 67

53,73 26,86 1492 298 1,49 9998
Bertengkar dengan '

Orang tua 46 29 16 2 1 94
48,93 3085 17,02 2,12 1,06 9998

Tetangga 50 31 1 3 2 87
5747 3563 1,14 344 2,29 9997

Teman 58 19 - 6 6 89
65,16 21,34 — 6,74 6,74 99,98

Istri/suami 11 13 4 2 -~ 34
32,35 38,23 11,76 5,88 11,76 99,98

Situasi pembicaraan 282 160 49 25 17 533
emosional 5290 3001 9,19 4,69 3,18 9997
Jumlah situasi 355 329 56 54 21 815 -

informal 43,55 4036 6,87 6,62 2,57 9997




Tabel 105
Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Berpendidikan SD & Tak Sekolah; Situasi Formal

i Bahasa
Situasi DI BI BD BC; BC, N
Pembicaraan masalah 57 29 1 5 - 92
kemasyarakatan 6195 31,52 1,08 543 — 99,98
Surat kei)ada keluarga 17 34 9 3 - 63
2698 5396 1428 476 — 99,98
Melamar gadis 40 12 2 4 - 58
6896 2068 344 689 - 99,97
Masalah dinas 18 32 - 3 - 53
3396 6037 — 5,66 - 99,99
Belajar bersama 19 11 - 1 — 31
61,29 3548 — 322 -~ 9999
Pembicaraan per- © 151 118 12 16 - 266
orangan 56,76 44,36 4,51 601 - 99,65
Khotbah di masjid 25 52 - 5 - 82
30,48 6341 — 609 - 99,98
‘Mubalig berkhotbah 26 49 - 3 - 78
33,33 62,82 — 384 - 99,99
Penghulu menikahkan 25 60 — i — 86
29,06 69,76 — 1,16 — 99,98
Khotbah di gereja - 12 - - - 12
- - 100,00 — — — 100,00
Pendeta menikahkan - 14 - - - 14
— 100,00 — - - 100,00
Pembicaraan di RT/RW 24 7 - 1 2 44
5454 1590 — 2500 4,54 9998
Pembicaraan di 100 194 - 9 - 316
depan umum 31,64 61,39 — 2,84 - . 9997
PNt e
Jumlah pembicaraan 251 312 - 20 2 582
situasi formal - 43,12 53,60 - 343 0,34 1949
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Tabel 106

Pemakaian Bahasa Menurut Situasi Pembicaraan

Responden Berpendidikan SD & Tak Sekolah; Situasi Informal

Bahasa
Situasi DJ BI BD BC BI N
Waktu berbelanja 66 20 — 6 — 92
71,73 21,73 — 6,52 — 99,98
Menulis surat 20 35 9 4 — 68
kepada teman 29,41 51,47 13,23 5,88 - 99,99
Menghitung dalam 49 33 9 8 - 99
hati 4949 3333 9,09 808 — 99,99
Pembicaraan situasi 135 88 18 18 - 259
wajar 52,12 3397 694 694 — 99,97
Marah kepada
Saudara 72 9 10 3 - 94
76,59 9,57 10,63 3,19 — 99,98
Istri/suami 51 1 6 3 - 61
83,60 1,63 983 491 - 99,97
Anak 49 2 6 2 - 59
83,05 338 10,16 338 - 99,97
Pembantu 40 7 2 3 — 52
7692 1346 384 576 — 99,98
Bertengkar dengan
Orangtua 63 12 13 2 — 90
70,00 1333 1444 2,22 - 99,99
Tetangga 75 15 2 2 ~ 94
79,78 1595 2,12 2,12 - 99,97
Teman 79 12 2 4 — 97
81,44 1237 206 4,12 — 99,99
Istri/suami 49 1 8 2 - 60
8166 1,66 1333 333 — 99,98
Pembicaraan situasi 478 57 49 21 — 605
emosional 79,00 942 809 347 - 99,98
Situasi informal 613 145 67 39 - 864
7094 16,78 7,75 4,51 - 99,98
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Lampiran 1

PETA WILAYAH DKI JAKARTA

LAPANGAN TERBANG
KEMAYORAN

1. WILAYAH KOTA JAKARTA PUSAT

1. Kecamatan Gambir
I:] 2. Kecamatan Sawah Besar
3. Kecamatan Kemayoran !
4. Kecamatan Senen \J m,i
5. Kecamatan Cempaka Putih
6. Kecamatan Menteng 1V. WILAYAH KOTA JAKARTA SELATAN
7. Kecamatan Tanah Abang. \V 1. Kecamatan Tebet
m 2. Kecamatan Setia Budi
Il. WILAYAH KOTA JAKARTA UTARA 3. Kecamatan Mampang Prapatan
7/ 1. Kecamatan Pulau Seribu 4. Kecamatan Pasar Minggu
///‘ 2. Kecamatan Penjaringan 5. Kecamatan Kebayoran Lama
3. Kecamatan Tanjung Priok ! 6. Kecamatan Kebayoran Baru,

4. Kecamatan Koja
V. WILAYAH KOTA JAKARTA TIMUR

11l. WILAYAH KOTA JAKARTA BARAT “IH]]]]]]M 1. Kecamatan Matraman

1. Kecamatan Cengkareng 2. Kecamatan Pulo Gadung
2. Kecamatan Grogol Petamburan 3. Kecamatan Jatinegara

3. Kecamatan Tambora 4. Kecamatan Kramatjati

4. Kecamatan Kebon Jeruk 5. Kecamatan Pasar Rebo

Peta

Lokasi Penelitian. Angka dalam peta menunjukkan tempat pengambil-
an data.

Peta ini adalah peta daerah administrasi Pemerintah Daerah Khusus
Ibu Kota Jakarta Raya. '



Lampiran2

Pewawancara
Nomor Responden

Kelamin
Kelompok
Penduduk

Kelurahan

1. UMUM

LEMBAR WAWANCARA

(1) Pria

(2) Wanita
(1) Murid

(2) Orang tua
(1) Ashi

(2) Pendatang
(1) Klender

(2) Jatirawamangun ITZ 13

(3) Panjaringan
(4) Kemayoran Serdang
(5) Menteng
(6) Tanahabang

- (7) Rawabelong

(8) Condet
(9) Lentengagung

01. Di mana Saudara lahir

(1) di Jakarta

(2) di luar Jakarta
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02.

03.

04.

0s.

06.

07.

08.

Berapa usia Saudara
(1) 11--14 tahun _ 112]3
(2) 15--19 tahun
(3) 20 tahun ke atas
Sudah berapa lama Saudara tinggal di Jakarta
(1) kurang dari S tahun
(2) 5--10 tahun 1123
(3) lebih dari 10 tahun
Pendidikan apa saja yang pernah Saudara
tempuh
(1) tidak pernah sekolah
(2) SD/Madrasah Ibtidaiyah 1 I 2 l 3] 4 5[ 6 ]
(3) SLP/Madrasah Tsanawiyah .
(4) SLA/Aliah/Mualimin
(5) akademi
(6) universitas
Apakah Saudara tahu perbedaan antara bahasa Indonesia
dengan bahasa/dialek Jakarta?
(1) tahu 1]2
(2) tidak tahu
(kalau "tidak tahu” teruskan ke P. 07).

Apa/bagaimana kira-kira perbedaan itu?

(1) fonologi
(2) morfologi
(3) sintaksis
(4) kosa kata
(S
Apakah bahasa pertama (bahasa ibu) Saudara
1) dialek Jakarta 1]2]3]4
(2) bahasa Indonesia
(3) bahasa daerah ( )
(47 bahasa lain ( )
Selain bahasa pertama, apakah ada bahasa lain-yang Saudara
kuasai?
(1) ada " 1{2
(2) tidak ada

(kalau “’tidak ada teruskan P. 11).
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09. Bahasa (-bahasa) apa saja?

(1) dialek Jakarta : 1724314
(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah ( )

(4) bahasa asing ( )

10. Bagaimana kira-kira penguasaan bahasa Saudara terhadap
bahasa (-bahasa) tersebut?

lancar dapat berbicara mengerti

A.
B.
C.
D.

Altj213

B

C

D

Bahasa apakah yang dipergunakan (P.11 — 37)

11. jika Saudara berbicara dengan orang tua
(1) dialek Jakarta 11213}4
(2) bahasa Indonesia :
(3) bahasa daerah) ( )
(4) bahasa lain ( )

12. jika Saudara berbicara dengan saudara-saudara
(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia
(3) bahasadaerah, (__ )
(4) bahasa lain ( )
13. jika Saudara berbicara dengan kerabat Saudara yang lain

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia 1231 4

(3) bahasa daerah, ( )
(4) bahasa lain ( )
14. jika Saudara berbicara dengan pembantu rumah tangga

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia 11234

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )
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15. jika Saudara berbicara dengan. tetangga yang lebih tua
(1) dialek Jakarta E 21314
(2) bahasa Indonesia
(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )

16. jika Saudara berbicara dengan tetangga yang sebaya
(1) dialek Jakarta ]
(2) bahasa Indonesia 11234
(3) bahasa daerah ( ) '
(4) bahasa lain ( )

17. jika Saudara berbicara dengan teman-teman Saudara
(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia 1/21314
(3) bahasa daerah ( )

(4) bahasa lain ( _)

18. jika Saudara berbicara dengan orang yang tidak Saudara kenal?
(1) dialek Jakarta ,
(2) bahasa Indonesia n 314
(3) bahasa daerah ( ) '
(47 bahasa lain ( )

19. jika Saudara berbicara dengan orang yang seasal dari daerah yang
bahasanya sama dengan Saudara
(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia 1121314
(3) bahasa daerah ( ) '
(4) bahasa lain ( )

20. jika Saudara berbicara dengan orang yang berasal dari daerah
yang bahasanya berbeda dengan bahasa Saudara? :

(1) dialek Jakarta ‘
(2) bahasa Indonesia 1121314
(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( : )

21. jika Saudara berbelanja di warung, toko, atau pada pedagang ke-
liling?
(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia [1]2]3]4
(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )

22. jika Saudara membicarakan masalah kemasyarakatan, kebuda-
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24,

26.

27.

29.

30.

128

yaan, dan ekonomi, dengan kawan-kawan
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )

. jika Saudara menulis surat kepada keluarga

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia .
(3) bahasa daerah | ( )

(4) bahasa lain ( )
jika Saudara menulis surat kepada teman

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah. ( : )
(4) bahasa lain ( )

. jika Saudara menghitung dalam hati

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )
jika Saudara marah kepada saudara

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( ‘ )

jika Saudara marah kepada pembantu

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah ( ]
(4) bahasa lain ( )
jika Saudara bertengkar dengan tetangga

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( : )
kalau Saudara bertengkar dengan teman
(1) Dialek Jakarta

(2) Bahasa Indonesia

(3) Bahasa Daerah ( )




31.

32.

3.

34.

35.

.36.

37.

38.

(4) bahasa lain (

)

kalau Saudara terpaksa harus memakai

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia
(3) bahasa daerah (

(4) bahasa lain ( _

kalau khotib berkhotbah di mesjid

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia

)

(3) bahasa daerah (
(4) bahasa lain ( )

kalau mubalig berdakwah/bertablig di kampung

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia
(3) bahasa daerah (

)

(4) bahasa lain  (

kalau penghulurkadi/naib/ menikahkan

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia
(3) bahasa daerah (

)

(4) bahasa lain ( )

kalau pendeta/pastur berkhotbah di gereja

(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah (
(4) bahasa lain (

kalau pendeta/pastur mengawinkan
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia -

(3) bahasa daerah (

)

(4) bahasa lain (

)

)

34

1]2

k alau ada pengumuman yang ditulis dalam Bahasa Indonésia dan
ada yang ditulis dalam dialek Jakarta, mana yang lebih mudah

Saudara pahami isinya?
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) keduanya sama saja

(1] 2

3]

Bagi Saudara, mana yang lebih mudah, menulis dalam bahasa

Indonesia atau dalam dialek Jakarta
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(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia »[1]2]3

" (3) keduanya sama saja
39. Apakah Saudara menganggap perlu bahasa Saudara diajarkan se-

cara khusus di sekolah?

@i [a03)

2) tidak . * 213

(3) tidak tahu '
40. (Hanya untuk jawaban ya)

Apa alasannya

(1) alasan politik
(2) alasan kebudayaan 112{3}4
(3) alasan kesukuan/kedaerahan . :
(4) alasan kebahasaan

41. Apakah Saudara memerlukan membaca tulisan atau karangan
dalam surat kabar atau majalah/mendengarkan acara siaran
radio/televisi yang menggunakan dialek Jakarta?

(1) ya :
(2) tidak : 112
II. MURID
42. Sejak kapan Saudara belajar Bahasa Indonesia? - .
* (1) sejak sebelum sekolah 2

(2) sejak di sekolah dasar
43. Sejak kapan Saudara belajar dialek Jakarta
(1) sejak sebelum sekolah ‘
(2) sejak pindah diJakarta
Bahasa apa yang dipergunakan
44, kalau Saudara berbicara dengan guru di dalam kelas
(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia Ll 23 [ﬂ ,
(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )
45. Kalau Saudara berbicara dengan guru di luar kelas
(1) dialek Jakarta

130



46.

47.

48.

49.

50.

S1.

- 82.

- (3) bahasa daerah ( )

(2) bahasa Indonesia 1121314
(3) bahasa daerah ( ) )
(4) bahasa lain ( )
kalau Saudara berbicara dengan teman, di dalam kelas
(1) dialek Jakarta
(2) bahasa Indonesia 112]3 l ﬂ
(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )
kalau Saudara berbicara dengan teman, di luar kelas
(1) dialek Jakarta v
(2) bahasa Indonesia 1121314
(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( ]
kalau belajar bersama (di luar kelas)

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah

(4) bahasa lain

kalau berbicara dengan pesuruh sekolah
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia 11213]4
(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )
oleh sesama guru Saudara di kelas

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia 1{2]34

[1[2]3]4

(4) bahasa lain ( )

oleh sesama guru Saudara di luar kelas

(1) dialek Jakarta : -

(2) bahasa Indonesia A
(3) bahasa daerah ( )

(4) bahasa lain ( )

dikelas/sekolah Saudara, bahasa apa yang umumnya diperguna-
kan di luar kelas.

(1) dialek Jakarta . -
(2) bahasa Indonesia o . 112({314
(3) bahasa daerah ( ) g '
(4) bahasa lain ( )
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53.di lingkungan RT/RW Saudaia, bahasa apa yang umumnya di-

pergunakan

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah. ( )
(4) bahasa lain ( )

$4. di antara semua pelajaran bahasa-yang ada, bahasa apa yang pa-

ling mudah bagi Saudara.

(1) bahasa Indonesia

(2) bahasa daerah( ]
(3) bahasa asing ( )

55. apa yang menyebabkan pelajaran bahasa tersebut paling mudah?

(1) bahasa itu sangat penting

(2) penyajiannya menarik .

(3) yang lain juga beranggapan demikian
(4) tidak tahu )

1]2]3

4

11213

4

56. di antara semua pelajaran bahasa yang ada, pelajaran bahasa apa

yang Saudara anggap paling sukar?

(1) bahasa Indonesia

(2) bahasa daerah ( )
(3) bahasa asing ( )

57. apa yang menyebabkan pelajaran bahasa tersebut sukar?

(1) bahasa itu tidak penting

(2) penyajiannya tidak menarik

(3) yang lain beranggapan demikian
(4) tidak tahu mengapa

III. ORANG TUA/WALI
42. Apakah Saudara sudah berkeluarga
(1) ya, sudah
(2) pernah
(2) pernah
(3) tidak, belum
(P. 43 --50 Hanya untuk jawaban ’’Ya’?)
43. Berapa usia istri/suami Saudara sekarang ?
(1) 16--20 tahun
(2) 21--25 tahun
(3) lebih dari 25 tahun
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44. Di mana istrii/suami Saudara lahir
(1) di Jakarta
(2) di luar Jakarta
(Hanya untuk jawaban *’Lahir di luar Jakarta’’)

45. Sejak kapan suami/istri . Saudara tinggal di Jakarta?

(1) kurang dari § tahun
(2) sejak 6 - 10 tahun yang lalu
(3) sejak dari 10 tahun yang lalu

v46. Sejak kapan istri/suami Saudara belajar dialek Jakarta?

(1) sejak sebelum sekolah
(2) sejak pindah ke Jakarta

1

2

47. Apakah istri/suami Saudara mempunyai bahasa yang sama

dengan bahasa daerah Saudara

(1) ya
(2) tidak

48. Di samping bahasa pertamanya, bahasa apa lagi yang dikuasai

istri suami Saudara?

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( )

1

2

49. Bagaimana penguasaan bahasa istri/suami Saudara, terhadap

bahasa (-bahasa) tersebut?

50. Pendidikan/sekolah apa saja yang pernah ditempuhnyé?

(1) tidak sekolah ‘
(2) SD/Madrasah Ibtidaiyah

lancar bisa sedikit mengerti
A,
B.
C.
D.
All |23 |4
Bi1[2]3]4
cl11]2i3[4
Dj1 2 |3 }4
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(3) SLP/Madrasah Tsanawiyah 4
(4) SLA/Aliah/Muslimin
(5) akademi
_ (6) universitas ‘
S1. Apakah pekerjaan Saudara sekarang?
(1) buruh kasar .
(2) petani
(3) pegawai negeri
(4) pegawai swasta
(5) pedagang
(6) militer
(7) lain-lain ( )
(8) tidak bekerja .
S2. Apakah istri/suami Saudara bekerja?

(1) ya . .
(2) tidak 112 |,
(Hanya untuk jawaban *’ya’’)
53. Apakah pekerjaannya?
(1) buruh kasar
(2) petani
(3) pegawai negeri
(4) pegawai swasta
(5) pedagang
(6) militer
(7) lain-lain ( )
(8) tidak bekerja
54. Penduduk kampung RT ini, umumnya berasal dari mana?

(1) Jakarta

(2) luar Jakarta ( i ]
(3) tidak tahu . :

55. Pada-umumnya, apakah pekerjaan mereka?

(1) buruh kasar

(2) petani : : 1}
(3) pegawai negeri
" (4) pegawai swasta

(5) pedagang

(6) militer A

(7) lain-lain ( )

(8) tidak bekerja/ tidak tahu
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Bahasa apakah yang dipergunakan (P.56--65)
56. di dalam percakapan dengan istri/suami Saudara
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia 1{213

(3) bahasa daerah, ( )

(4) bahasa lain ( )
57. bila berbicara dengan anak Saudara

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia 11 2]3

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( _ )

59. kalau Saudara marah kepada anak
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia IJJ 2 3, 4

(3) bahasa daerah ( ' )

(4) bahasa lain ( _)
60. kalau Saudara bertengkar dengan suami

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia 1] 21 37

(3) bahasa daerah ( )
(47 bahasa lain ( )

61. kalau melamar gadis untuk anak Saudara
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia . rl 2[ 3

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( i )
62. bila berbicara dengan orang yang pangkatnya lebih tinggi

(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia [ 1| 23

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( ) :

63. bila berbicara dengan orang jabatannya sederajat k
(1) dialek Jakarta

(2) bahasa Indonesia ' ‘ A

(3) bahasa daerah ( )
(4) bahasa lain ( ]

- 64, bila berbicara dengan orang yang pangkatnya lebih rendah
(1) dialek Jakarta 1213

(2) bahasa Indones;a
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